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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi   
1.  Konsonan 
Huruf –huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




2. Vokal dan Diftong 






ا : A ز : Z ق : Q 
ب : B س : S ك : K 
ت : T ش : Sy ل : L 
ث : ṡ ص : ṣ م : M 
ج : J ض : ḍ ن : N 
ح : ḥ ط : ṭ و : W 
خ : Kh ظ : ẓ ﮪ : H 
د : D ع : ‘ ء : ‘ 
ذ : Ż غ : g ً : Y 
























b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya bain 
(هَب) dan qaul (لوق). 
3. Syaddah  
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh: 
 َيِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
4. Kata sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا (alif 
lām ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
 َسـَْمـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
5. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
َِلَافْطَلأا  َةـَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 
 َءَْوّـنْــَلا : al-nau’ 
7. Lafz} al-Jala>lah (الله) 





berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
َِاللهَ  ْهـٍِد     di>nulla>h َِاللهَِِاب     billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َ ﮪـَِاللهَِةَمْـــحَرَ ٌْ ِفَْن     hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   : Subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
Saw.   : S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Q.S. …/…: 4 : Qur’an, Surah …, ayat 4 
HR  : Hadis Riwayat 
As  : ‘Alaihi al-salam 
ra  : Radya Allah ‘anhu/anha 
H  : Hijriyah 
M  : Masehi 
S.M  : Sebelum masehi 
W   : Wafat 
T.d  : Tanpa data 
T.p  : Tanpa penerbit 
T.t  : Tanpa tempat 
T.th  : Tanpa tahun 
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Judul Tesis  :  Urgensi Komunikasi Dakwah dalam Upaya Mengatasi Konflik 
      Masyarakat Islam di Kecamatan Namlea Kabupaten Buru 
 
 
Penelitian ini bertujuan mengungkap kondisi kerukunan masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea, mengemukakan sejauh mana urgensi komunikasi dakwah dalam 
proses pembinaan dan solusi dalam mewujudkan kerukunan tersebut dari masalah 
konflik. Dalam penelitian ini tidak terlepas dari pengamatan kealamiahan kondisi 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, dari tingkat kerukunan dan faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya disintegrasi sosial. Tentunya peneliti mereduksi 
beberapa desa dalam wilayah Kecamatan Namlea yang sengaja dipilih sebagai 
perwakilan dari banyak desa di Kecamatan Namlea yang berkaitan dengan arah 
penelitian ini.   
Dalam melakukan penelusuran data, penelitian ini bersifat penelitian 
lapangan dalam bentuk deskriptif kualitatif. Sedangkan pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan dakwah dan komunikasi, juga meneliti aspek sosilogis 
masyarakat Kecamatan Namlea. Data yang diperoleh dari sumber diambil langsung 
melalui informan, yakni para dai, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, 
dan informan lain yang dibutuhkan dalam persepsinya terhadap tiga desa yang erat 
kaitannya dengan masalah yang diteliti, demikian pula dua desa yang sebaliknya 
jauh dari terpaan konflik, dijadikan sebagai sumber yang ikut menilai konflik 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea. Sedangkan dalam pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya 
dilakukan teknik pengolahan dan analisis data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian (data display), verifikasi data dan ditarik kesimpulan dari pembahasan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik yang sering terjadi antar 
masyarakat Islam, dipicu oleh tindakan para pemuda dengan penyebab utama adalah 
tradisi pesta joget dan konsumsi minuman keras. Untuk memberikan pemahaman 
tentang indahnya kerukunan dengan senantiasa menekankan bahwa sesama muslim 
adalah saudara, dilakukan melalui proses komunikasi dalam kiprah dakwah Islam. 
Proses komunikasi dakwah dalam hal ini masih tetap dipandang urgen sebagai 
sumber pembinaan dalam upaya mencapai kerukunan masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea.  
 Hal terpenting yang perlu dilakukan adalah proses kelanjutan dakwah Islam 
oleh para muballig, demikian juga tingkat komunikasi yang baik serta keteladanan 





untuk lebih menaruh perhatian pada peningkatan kerukunan dan solidaritas, perlu 
adanya kesepakatan semua pihak untuk meniadakan budaya pesta joget, larangan 
distribusi dari dalam maupun dari luar, penyediaan dan penjualan minuman keras 
dengan aturan khusus yang bersifat mengikat disertai sanksi tegas bagi siapa saja 
berkaitan dengan larangan pesta joget dan pengkonsumsian minuman keras. 
Khususnya pemuda perlu mendapat penanganan secara serius, sekaligus 
adanya antisipasi terhadap keadaan generasi mendatang. Para muballig dalam 
berdakwah sebagai proses komunikasi religius dengan mad’u (masyarakat), perlu 
mendapat dukungan dari semua kalangan masyarakat Islam. Peningkatan 
pemahaman umat senantiasa diarahkan kepada pentingnya ukhuwah islamiyah, 
tentunya tidak terlepas dari semangat keagamaan bahwa sesama muslim adalah 
saudara. Hal ini dapat direlevansikan dengan semangat budaya secara sosiologis 























A. Latar Belakang 
Dinamika sejarah umat Islam di Indonesia bukan saja bermula dari proses 
internal umat, tetapi juga diperhadapkan dengan penetrasi dan usaha kolonial 
pada masanya
1
 yang ikut berpengaruh secara psikologis terhadap kehidupan 
sosial masyarakat. Sebagai makhluk sosial dalam kehidupan berkelompok 
manusia, senantiasa mendapatkan pengaruh dari kelompoknya, sehingga ia dalam 




Umat Islam adalah kelompok yang diikat oleh akidah Islam sepanjang 
sejarah. Maka siapa pun yang mengikuti Nabi mereka sejak zaman Nabi Adam 
a.s. hingga Nabi Muhammad saw. atau siapa saja yang akan senantiasa berjalan 
di atas hidayah dan petunjuk-Nya hingga hari kiamat dan beriman dengan 
Tuhannya, maka mereka adalah umat Islam. Ikatan primordial mereka adalah 
akidah, bukan bahasa ataupun historis. Bukan pula ikatan geografis atau asal usul 
dan lain sebagainya.
3
 Dilihat dari sejarahnya, dakwah Islam mengarah kepada 
perbaikan standar nilai-nilai kemanusiaan yang unggul, baik dalam tingkah laku 
pribadi maupun hubungan antara sesama manusia.
4
 Dalam fenomena kehidupan 
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masyarakat secara universal dan umat Islam di Kecamatan Namlea pada 
khususnya, senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan dari suatu 
suasana kepada suasana yang lain. Hal ini terjadi akibat faktor yang secara 
internal pada ruang lingkup lingkungan kehidupan individu maupun faktor 
eksternal yang memunculkan terjadinya fenomena kehidupan yang ragam dan 
berbeda, tidak seperti alamiahnya kehidupan suatu masyarakat pada tatanan 
awalnya. 
Kerukunan hidup dalam suatu komunitas masyarakat Islam diharapkan 
dapat membudaya dengan pemahaman bahwa setiap muslim adalah saudara. Pola 
dan tata aturan hidup yang islami merupakan substansi dari misi gerakan dakwah 
yang sejak awal sejarah telah dirintis untuk menjadi ciri khas atau bentuk 
kehidupan umat Islam dalam setiap masa. 
Perkembangan zaman seiring dengan kecanggihan teknologi komunikasi 
dan informasi dewasa ini, perlu mendapat perhatian serius dalam mengantisipasi 
segala hal yang terjadi sebagai dampak buruk dari laju pertumbuhan teknologi. 
Kekhawatiran terhadap buruknya ciri hidup individualistik patut diwaspadai 
sehingga tidak meramba, sekaligus memperburuk sikap dan tindakan masyarakat 
ke arah yang jauh dari nilai al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammad saw. 
Kecanggihan teknologi informasi, seperti tayangan sinetron televisi yang 
tersebar luas, di dalamnya menampilkan adegan-adegan kekerasan, peperangan, 
konflik, kriminal, di samping iklan komersial lainnya yang mampu menjangkau 
jaringan dunia dalam berbagai bentuk tampilan audio visual. Apabila adegan-
adegan yang bertentangan dengan ajaran Islam dan tidak relevan dengan kondisi 
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kehidupan masyarakat ini ditiru, maka dapat mempersurut bahkan bisa 
meruntuhkan tatanan kerukunan hidup suatu masyarakat. 
Kerukunan hidup tidak dari terlepas ekspresi manusia. Dalam hal ini, 
aspek psikologi memandang perilaku manusia (human behavior) sebagai reaksi 
yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks.
5
 Era modern dengan 
berbagai dampak negatif, terlepas dari dampak positifnya, diakui bahwa tampilan 
dari perkembangan ini sulit dihindari, dan sangat disayangkan apabila 
masyarakat, terutama generasi muda Islam ikut meniru dan mempraktekkannya 
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan bermasyarakat, yang pada akhirnya 
dapat berpengaruh terhadap ciri khas kehidupan suatu masyarakat yang islami. 
Seharusnya kehidupan suatu masyarakat yang stabil dalam kerukunan, patut 
dipertahankan dan ditingkatkan dari generasi sekarang dan selanjutnya. 
Prasangka dapat menyebabkan timbulnya perilaku diskriminasi dalam hubungan 
sosial antar individu dan hubungan antar kelompok dalam suatu masyarakat.
6
  
Realitas kehidupan sosial masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, 
senantiasa berada pada tatanan adat istiadat dan budaya yang telah mengakar 
sejak dahulu dan sulit dihindarkan dari kebiasaan masyarakat itu sendiri. Tradisi 
kehidupan orang basudara (rasa persaudaraan) menjadi ciri khas kehidupan yang 
bersifat warisan dari generasi ke generasi, seiring dengan perjalanan hidup ia 
terbentuk dengan sendirinya. Dengan kata lain, paradigma kehidupan yang 
menganut istilah; cubit di kulit rasa di daging telah menjadi sesuatu fenomena 
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yang telah berlangsung lama sejalan dengan kehidupan masyarakatnya, seperti 
halnya kehidupan masyarakat Maluku, dikenal dengan Pela Gandong, yakni 
persaudaraan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 
Daerah Kecamatan Namlea merupakan pusat kota Kabupaten Buru dalam 
wilayah Propinsi Maluku. Sebelumnya Kecamatan Namlea berada pada wilayah 
administratif Kabupaten Maluku Tengah. Pada tanggal 9 November 1999 terjadi 
pemekaran wilayah dengan terbentuknya Kabupaten Buru secara definitif dan 
terpisah dari Kabupaten Maluku Tengah, sehingga Kota Namlea beralih status 
menjadi salah satu Kecamatan, sekaligus menjadi pusat Kota Kabupaten Buru. 
Profil daerah Kabupaten Buru secara administratif, terdapat lima 
kecamatan, yakni Kecamatan Namlea, Waeapo, Batabual, Waplau dan 
Kecamatan Air Buaya. Dalam wilayah Kota Kabupaten, masyarakat Kecamatan 
Namlea untuk pegangan ajaran agama, mayoritas adalah penganut agama Islam, 
di samping adanya agama lain yang relatif jumlahnya terhitung minoritas. Hal 
yang demikian ikut mendorong adanya kemudahan dan terarahnya konsentrasi 
terhadap proses pembinaan yang berorientasi pada bentuk suatu kehidupan 
masyarakat Islam, ditandai dengan tingginya nilai kerukunan, kokohnya 
ukhuwah dan corak kehidupan sosial sesuai anjuran ajaran agama. 
Selain dari yang dikatakan masyarakat adat Buru yang hidup pada 
wilayah Namlea, terdapat pula suku Bugis-Makassar, Sumatera, Jawa, Sulawesi 
Tenggara, Pulau Seram, Maluku Tenggara, serta mereka yang berketurunan 
bangsa Arab dan keturunan asal negeri Cina. 
5 
 
Keadaan masyarakat setempat terkenal hidup dalam rasa persaudaraan, 
dengan menjunjung tinggi kondisi perdamaian dan sangat menghargai serta 
menghormati satu dengan yang lain. Kerukunan antar agama terpelihara dengan 
baik, meskipun dalam fasilitas keagamaan, dominan rumah ibadah masjid dan 
musholah, sedangkan terdapat dua gedung gereja hingga tahun 2012 ini tidak 
aktif digunakan sebagai tempat ibadah pasca konflik Maluku tahun 1999.  
Kerukunan hidup masyarakat Kabupaten Buru, khususnya di Kecamatan 
Namlea secara internal dalam lingkup satu keyakinan agama yang sama, menjadi 
ciri khas masyarakat Islam di Kecamatan Namlea. Kerukunan yang telah tercipta 
dari sejak awal mula kehidupan masyarakatnya perlahan menjadi surut sehingga 
konflik antar kampung maupun antar lingkungan sering terjadi disebabkan oleh 
tidak stabilnya mental individu maupun kelompok. Kondisi konflik sesama 
masyarakat Islam biasanya terjadi ketika momen kegiatan tertentu, terpicu dari 
rasa puas dan tidaknya meraih juara atau prestasi dari penampilan dalam kegiatan 
yang diperlombakan, seperti pertandingan olah raga dan festival seni budaya. Di 
sisi lain, konflik juga dapat terjadi disebabkan oleh pergaulan muda-mudi dalam 
bentuk jalinan rasa cinta kasih antara remaja laki-laki dan perempuan yang 
berbeda asal usul desa, akan tetapi tidak berpengaruh signifikan dan menjadi 
sumber konflik dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu peran komunikasi 
dakwah merupakan solusi terhadap kondisi sosial masyarakat tersebut. 
Dakwah yang merupakan arah komunikasi Islam, yang mengorientasikan 
pesan-pesan dakwah terhadap umat, telah menjadi hal terpenting untuk 
digunakan sebagai bentuk gerakan dakwah dalam perbaikan kehidupan umat, 
6 
 
sebagai langkah antisipatif memelihara kerukunan yang sedianya menjadi ciri 
masyarakat Kota Namlea. Dengan demikian komunikasi dakwah dalam proses 
komunikasi berbasis dakwah dipandang penting dan relevan untuk diterapkan 
guna mengembalikan atau memperbaiki kembali budaya hidup yang rukun dalam 
ukhuwah islamiyah.    
Dalam memaknai dakwah, menurut Quraish Shihab, dakwah adalah 
seruan-seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi yang 
tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap diri sendiri 
maupun masyarakat. Toha Yahya Oemar mendefinisikan dakwah adalah 
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat.
7
 
Hidup dalam suasana yang islami dengan penuh kejelian dan kebaikan 
pemahaman tentang Islam atau paling tidak memberikan perhatian tentang amal 
islami.
8
 Akhirnya, sebagai manusia kita seyogianya merenungkan kembali sikap 
dan tindakan kita selama ini yang tidak pada tempatnya, bahwa mendendam 




Untuk mengetahui makna komunikasi dakwah yang terkandung dari kata 
dakwah tersebut, maka kata dakwah dapat dijumpai atau telah dipergunakan 
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dalam al-Qur’an, yang merupakan ciri khas ayat-ayat tentang dakwah yaitu 
dalam Q.S. An-Nahl; 16: 125. 
                                .... 
Terjemahnya:  
‚Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 




Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa terdapat prinsip umum tentang 
dakwah sebagai proses mengajak atau menyeru kepada kehidupan suatu 
masyarakat yang baik. Kehidupan yang terdapat nuansa kerukunan sesama 
muslim, meskipun terkadang terdapat masalah-masalah sosial dalam masyarakat, 
namun bukan berarti harus diselesaikan dengan kekerasan atau konflik, dan 
sebaliknya setiap umat Islam dituntut harus bisa menyelesaikan setiap masalah 
atau perkara dengan cara yang baik dan damai dengan tutur kata yang lemah 
lembut, tentunya disertai sikap yang  bijaksana dalam menuntun dan 
menuntaskan setiap masalah dalam kehidupan masyarakat Islam. Oleh karena itu, 
komunikasi dakwah dipandang sangat penting dengan bentuk seruan-seruan yang 
bijaksana tentang pentingnya membina dan memelihara kerukunan hidup antar 
sesama masyarakat Islam, tentunya komunikasi dakwah dalam proses pembinaan 
kerukunan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea dipandang berpotensi untuk 
mengembalikan kerukunan kehidupan masyarakat Islam tersebut. 
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Dakwah sebagai aktivitas dan fenomena agama telah tumbuh sebagai 
sebuah bidang kajian yang dipelajari dan dikembangkan di perguruan tinggi, 
sebagai bagian dari studi Islam. Meskipun demikian dakwah sebagai kegiatan 
dan fenomena sosial dapat juga ditelaah dan dikaji melalui studi komunikasi 
yang sudah berkembang secara luas. Dakwah dan komunikasi memiliki kaitan 
yang erat dan tidak dapat dipisahkan. Dakwah dapat menjadi salah satu bentuk 
komunikasi manusia, dan sebaliknya dakwah dapat menjadi sumber etika dan 
moral bagi komunikasi, baik sebagai ilmu pengetahuan maupun sebagai aktivitas 
sosial.
11
 Strategi komunikasi untuk memotivasi sasaran agar selalu siap dan 




Islam adalah agama cinta kasih dan tolong menolong, serta menyeru 
kepada para pengikutnya untuk hidup dengan ikhlas. Islam melarang pemeluknya 
untuk menyakiti saudaranya yang sesama muslim, baik ucapan maupun dengan 
tindakan.
13
 Seruan-seruan agama dalam bentuk komunikasi dakwah merupakan 
langkah yang pantas diterapkan untuk memberikan pemahaman yang baik, yakni 
bagaimana membina kerukunan hidup suatu masyarakat Islam sesuai ajaran 
agama. Untuk merubah sikap dan tindakan masyarakat Islam di Kecamatan 
Namlea yang sering memandang penyelesaian masalah harus diselesaikan dengan 
jalan konflik atau balas dendam antar kampung ataupun antar lingkungan, maka 
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pendekatan melalui peroses komunikasi dakwah merupakan solusi dalam 
memberikan pembinaan secara individu, keluarga maupun melalui lingkungan 
masyarakat, tentunya dengan motivasi kerukunan dalam bingkai ukhuwah Islam.      
B.   Rumusan Masalah 
Bersumber dari latar belakang yang telah dikemukakan dalam penelitian 
dengan judul ‚Urgensi Komunikasi Dakwah dalam Upaya Mengatasi Konflik 
Masyarakat Islam di Kecamatan Namlea Kabupaten Buru‛. Tesis ini berupaya 
mengungkapkan tentang realitas kondisi kerukunan hidup masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea Kabupaten Buru dari terpaan konflik yang sering terjadi dan 
berbagai penyebabnya. Hal ini membutuhkan adanya peran komunikasi dakwah 
dalam upaya membina dan melestarikan kerukunan masyarakat yang mulai 
mengalami degradasi ditandai dengan sering terjadinya konflik sosial antar 
sesama tersebut. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis dapat mengemukakan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk konflik yang sering terjadi antar masyarakat Islam 
di Kecamatan Namlea? 
2. Bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik antar 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea? 
3. Bagaimana urgensi komunikasi dakwah sebagai solusi terhadap konflik 





C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk memberikan pemahaman terhadap ‚Urgensi Komunikasi Dakwah 
dalam Upaya Mengatasi Konflik Masyarakat Islam di Kecamatan Namlea 
Kabupaten Buru‛, secara operasional dipandang perlu memberikan pengertian 
judul tesis ini untuk menggambarkan maksud dan tujuan dari judul tersebut, 
sehingga menghindari terjadinya kekeliruan dalam penafsiran pembaca sebagai 
berikut:  
a. Urgensi dalam dalam Kamus Ilmiah Populer oleh Pius A. Partanto dan 
M. Dahlan Al Barry memiliki arti; keperluan yang amat penting dan 
mendesak, dengan kata dasar urgen yang berarti penting, mendesak, 
memerlukan keputusan dan tindakan segera. Urgensi memiliki makna 
sebagaimana adanya keperluan atau kebutuhan terhadap sesuatu hal 
atau hendak melakukan sesuatu yang bersifat penting.
14
 Dalam hal ini 
hubungannya dengan pembinaan terhadap masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea, sudah merupakan sasaran yang tepat dan terdapat 
urgensi yang mendorong dilakukannya pembinaan yang 
dilatarbelakangi oleh proses komunikasi dakwah terhadap kondisi 
kehidupan sosial dan kerukunan hidup masyarakat Islam. 
b. Komunikasi dakwah, merupakan sebuah proses dari dua ilmu 
pengetahuan yang saling berhubungan dan dikaji dalam bentuk 
penyatuan dua kata tersebut dalam sebuah judul buku. Dijelaskan 
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dalam buku Komunikasi Dakwah oleh Wahyu Ilaihi, kegiatan dakwah 
adalah kegiatan komunikasi, di mana dai mengkomunikasikan pesan 
dakwah kepada mad’u, baik secara perorangan maupun kelompok. 
Secara teknis, dakwah adalah komunikasi dai (komunikator) dan 
mad’u (komunikan). Semua ilmu yang berlaku dalam ilmu komunikasi 
berlaku juga dalam dakwah.
15
 Kita tidak dapat tidak berkomunikasi 
(We cannot not communicate). Komunikasi terjadi bila seseorang 
memberi makna pada perilaku orang lain atau perilakunya sendiri.
16
 
Komunikasi dakwah dalam proses penyampaian pesan senantiasa 
bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi Saw. Memberikan 
pemahaman sebagai upaya pembinaan dengan harapan agar masyarakat 
Islam di Kecamatan Namlea, dalam kehidupan atau interaksi sosial 
sehari-hari selalu menunjukkan lemah lembut yang berorientasi kepada 
ajakan-ajakan kebaikan, utamanya hubungan baik dalam kerukunan 
hidup antara sesamanya. Dakwah secara etimologi diambil dari bahasa 
Arab yang berarti, seruan, ajakan, dan panggilan. Dalam buku 
Psikologi Dakwah Dari Aspek-aspek Jiwa Qur’ani, Totok Jumantoro 
mengemukakan bahwa seruan yang dimaksudkan adalah 
menyampaikan sesuatu kebaikan sebagai proses panggilan kepada jiwa 
manusia untuk mengikuti apa yang dikehendaki. Secara terminologi 
Syaikh Ali Mahfudz mendefinisikan dakwah sebagai bentuk dorongan 
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atau memotivasi manusia ke jalan amar ma’ruf dan nahi mungkar 
untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
17
 
c. Komunikasi merupakan sebuah kebutuhan dalam kehidupan umat 
manusia. Dijelaskan dalam literatur buku Komunikasi Islami, Andi 
Abdul Muis mengemukakan, bahwa komunikasi berasal dari bahasa 
Latin, yakni communicare, artinya, berbicara, menyampaikan pesan, 
informasi, pikiran, perasaan, gagasan dan pendapat yang dilakukan 
oleh seorang kepada yang lain dengan mengharapkan jawaban, 
tanggapan atau arus balik (feedback). Dalam bahasa Inggris 
communication, yang berarti pemberitahuan, pemberian bagian dalam 
pertukaran.
18
 Sedangkan dalam buku Etika Komunikasi Massa dalam 
Pandangan Islam oleh Mafri Amir, dikatakan bahwa dalam konteks 
komunikasi, maka etika yang berlaku harus sesuai dengan norma-
norma yang berlaku. Berkomunikasi yang baik menurut norma agama 
bagi umat Islam, komunikasi yang baik adalah komunikasi yang sesuai 
dengan kaidah agama berdasarkan nilai-nilai al-Qur’an dan Sunnah 
Nabi.
19
 Etika komunikasi dalam Islam menjadi pedoman dalam upaya 
pembinaan kerukunan masyarakat. 
d. Konflik yang terjadi pada kalangan sesama masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea secara khusus yang dimaksudkan penulis, 
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disebabkan oleh budaya mengkonsumsi minuman keras dan pesta 
joget, disamping adanya penyebab lain namun tidak signifikan. Hal ini 
dominan terjadi pada kalangan pemuda sebagai pelaku yang saling 
berkonflik.  
e. Mengatasi konflik yang mengarah pada pembinaan masyarakat, yang 
dimaksudkan oleh penulis adalah proses pembinaan dalam masalah 
kerukunan hidup masyarakat di Kecamatan Namlea, yang dewasa ini 
sering terjadi konflik antar kampung atau lingkungan hidup 
masyarakat yang dipicu oleh pemuda, dengan kata lain apabila tidak 
terjadi konflik atau hidup dalam suasana kondusif, maka itulah wujud 
dari kerukunan, tentunya pengamatan dilakukan kemudian proses 
pembinaannya dilakukan dengan langkah komunikasi dakwah. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Lingkup pembahasan perlu dibatasi sehingga tidak terjadi kesalahan atau 
kekeliruan dalam menafsirkan tujuan yang dimaksudkan peneliti. Penelitian ini 
akan mengungkapkan dan mendeskripsikan proses komunikasi dakwah sebagai 
langkah atau upaya membina kerukunan masyarakat Islam di kecamatan Namlea 
dalam kerukunan hidup sosial antar sesamanya yang mulai retak, ditandai dengan 
sering terjadinya konflik antar kampung atau lingkungan masyarakat. Hal ini 
patut diperbaiki dengan pemahaman bahwa Islam sebagai perekat sosial sehingga 





E. Kajian Pustaka 
Melalui penelusuran di perpustakaan UIN Alauddin Makassar khususnya 
keilmuan dakwah dan komunikasi, maka dalam kajian pustaka ini penulis 
kemukakan penelitian sebelumnya yang relevan dengan kajian ini, meski 
kesimpulan akhirnya tidak sama persis. Beberapa peneliti, seperti Arifudin pada 
tahun 2002 dengan judul: Etika Komunikasi (Suatu Kajian Kritis Berdasarkan al-
Qur’an). Tujuan dari penelitian ini memberikan penjelasan tentang etika 
komunikan dalam penyampaian pesan, demikian juga etika komunikan dalam 
menerima pesan komunikator berdasarkan anjuran al-Qur’an. Penelitian yang lain 
dengan judul: Metode Dakwah dalam Upaya Menanggulangi Konflik Sosial di 
Tana Luwu oleh Hurriyah said pada tahun 2005. Kajian penelitian ini mengarah 
pada langkah dan bentuk metode dakwah yang dilakukan untuk menangani 
konflik sosial antar umat beragama di tana Luwu, tidak mengkaji tentang peran 
komunikasi dakwah dalam membina masyarakat Islam. 
Begitu pula penelitian berjudul: Eksistensi Komunikasi Sosial dalam 
Pengembangan Dakwah Islamiyah di Kota Palopo pada tahun 2005 oleh Adilah 
Mahmud yang mengkaji tentang pengembangan dakwah melalui komunikasi 
sosial, dan tidak menyangkut komunikasi dakwah dalam penelitian ini. Demikian 
juga penelitian oleh Iskandar tahun 2007, mengangkat judul Problematika 
Dakwah Dalam Kehidupan Masyarakat Modern. Inti kajiannya tentang bentuk 
materi dakwah dalam kehidupan masyarakat modern, merupakan sebuah 
15 
 




Berikutnya penelitian tahun 2006 oleh Irwan Supriadin J, judul 
penelitian: Strategi Dakwah Dalam Perspektif Komunikasi Antar Budaya. 
Pengkritisan yang menjadi kajian oleh peneliti tentang konsep dakwah kultural 
dalam perspektif komunikasi antar budaya. Metode dan efektifitas dakwah 
kultural menjadi fokus penelusuran ilmiah oleh peneliti, namun tidak mengkaji 
tentang komunikasi dakwah dalam upaya membina kerukunan masyarakat Islam. 
Pada tahun 2003, Rabiah Lamming meneliti dengan judul: Prinsip-prinsip 
Dakwah dalam Perspektif Islam. Masalah inti yang dibahas tentang prinsip 
pelaksanaan dakwah menurut al-Qur’an. Penelitian ini pada dasarnya mengkaji 
aplikasi ayat-ayat al-Qur’an dalam penyampaian pesan terhadap mad’u.21 
Dari sejumlah penelitian terdahulu di atas, penulis adalah peneliti 
selanjutnya dalam konsentrasi Dakwah dan Komunikasi program pascasarja 
Magister UIN Alauddin Makassar. Menurut penulis, sejumlah karya penelitian 
yang diakumulasi di atas, belum ada satupun penulisan tentang ‚Urgensi 
Komunikasi Dakwah dalam Upaya Mengatasi Konflik Masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea Kabupaten Buru‛. Oleh sebab itu, bidang kajian ini 
penelitian yang ‚baru‛ dan belum pernah tersentuh, sehingga studi tentangnya 
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  M. Munir, dalam buku Metode Dakwah, mengungkapkan bahwa Islam 
adalah agama dakwah, artinya selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa 
aktif melakukan kegiatan dakwah. Maju mundurnya umat Islam sangat 
bergantung dan berkaitan dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya. 
Dakwah Islam yang tentunya melalui proses komunikasi, adalah tugas 
suci untuk menyerukan dan menyampaikan agama Islam kepada masyarakat, 
bertujuan memancing dan mengharapkan potensi fitri manusia agar eksistensi 
mereka mempunyai makna dihadapan Tuhan dan sejarah.
23
 Tugas dakwah adalah 
tugas umat secara keseluruhan, bukan hanya tugas individu atau kelompok 
tertentu saja dalam keberadaan umat Islam. Dalam proses dakwah dapat 
dilakukan berbagai metode dalam pelaksanaan dakwah, disesuaikan dengan 




Dalam buku Ilmu Dakwah, karangan Moh. Ali Aziz, dikemukakan bahwa 
dakwah dengan berbagai komponennya merupakan ikhtiar manusia untuk 
memberikan pemahaman tentang ajaran Islam. Setelah memahami ajaran Islam, 
diharapkan lebih lanjut terhadap individu dan masyarakat itu melanjutkannya. 
Ikhtiar mengubah sikap dan perilaku manusia bukan permasalahan yang mudah. 
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Penelitian ini diajukan untuk memenuhi syarat gelar Magister di Universitas Alauddin 
Makassar tahun 2010. 
23
Said Bin Ali Al-Qahthani, Dakwah Islam Dakwah Bijak (Cet.I; Jakarta: Gema Insani 
Press, 1994), h. 25  
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M. Munir, Metode Dakwah (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2009), h . 8 
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Oleh karena itu, dakwah harus dilakukan dengan persiapan yang matang dengan 
melakukan terlebih dahulu analisis yang mendalam terhadap unsur-unsur 
dakwah. Dengan analisis tersebut, diharapkan dakwah dapat dilaksanakan dengan 
pendekatan dan metode yang tepat.
25
  
Abdul Basit mengatakan dalam buku Wacana Dakwah Kontemporer 
bahwa, pesan-pesan dakwah hendaknya dapat memberikan petunjuk dan 
pedoman hidup yang dapat menghibur dan menyejukkan hati, disertai adanya 
suasana estetika. Janganlah pesan-pesan dakwah dicampuri dengan pamrih untuk 
kepentingan golongan. Lebih-lebih untuk kepentingan yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan pelaksanaan ajaran.
26
  
Wahyu Ilaihi dalam buku Komunikasi Dakwah, mengatakan komunikasi 
dakwah merupakan segala upaya dan cara, metode serta teknik penyampaian 
pesan dan keterampilan-keterampilan dakwah yang ditujukan kepada umat atau 
masyarakat secara luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar masyarakat yang dituju 
dalam hal ini mad’u dapat memahami, menerima dan melaksanakan pesan-pesan 
dakwah yang disampaikan oleh dai.
27
 
Sehubungan dengan proses dakwah Islam, juga terdapat dalam literatur 
dakwah lainnya, yang tentunya memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, maka 
peneliti akan menjadikannya sebagai rujukan referensi penunjang guna 
memperbanyak nilai ilmiah dalam penulisan ini, juga disesuaikan dengan 
kebutuhan arah penelitian hingga pada tahap penulisan selanjutnya. Dalam kajian 
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Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 26 
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pustaka, perlu diberikan batasan bahwa peneliti tidak sedang melakukan 
pendefinisian sebagai penulis terhadap keseluruhan defenisi yang terdapat dalam 
setiap literatur, melainkan penulis meneliti aplikasi dan implikasi dari 
komunikasi dakwah sebagai unsur yang digerakkan dalam upaya membina 
kerukunan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, sehingga komunikasi 
dakwah dikatakan sebagai salah satu cara dalam mengaplikasikan tatanan 
kehidupan sosial yang rukun sesuai ajaran agama di tengah-tengah masyarakat, 
antara masing-masing individu, kelompok dengan individu, dan lingkungan 
keluarga, khususnya masyarakat Islam di Kecamatan Namlea di Kabupaten Buru. 
Proses pembinaan sosial keagamaan, dalam memacu masyarakat untuk 
senantiasa mempertahankan dan meningkatkan suasana keislaman antar sesama 
muslim. Setidaknya komunikasi dakwah atau pesan-pesan dakwah melalui wujud 
komunikasi yang disandarkan pada kerukunan masyarakat, baik secara individu, 
kelompok, maupun secara spesifik dalam lingkungan keluarga, diharapkan 
menjadi langkah yang efektif digunakan, atau berfungsi untuk dapat membina 
keadaan kehidupan masyarakat Islam.   
Dakwah dalam proses komunikasinya dikatakan sebagai instrumen sosial, 
dimaksudkan sebagai rekayasa sosial menuju tatanan masyarakat ideal sesuai 
dengan pesan-pesan Tuhan, seperti apa yang termaktub dalam firman-firman-Nya 
ataupun dalam sabda-sabda para utusan-Nya. Eksistensi gerakan dakwah 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dan senantiasa bersentuhan dengan 
masyarakat tempat dakwah tersebut dilaksanakan. Oleh karena itu secara teknis, 
dakwah senantiasa melibatkan unsur masyarakat dengan segala problematika 
19 
 
yang dihadapinya. Dengan demikian, problem masyarakat juga merupakan 
problem dakwah yang dari waktu ke waktu selalu membutuhkan dinamisasi yang 
sejalan dengan kondisi sosial masyarakat. 
Dakwah juga sebagai proses rekayasa sosial, yakni dakwah Islam selalu 
merujuk pada pola-pola perilaku dakwah Nabi dengan para sahabatnya, yang 
melakukan berbagai usaha dakwah dengan tetap memperhatikan kondisi 
masyarakat yang dilaluinya berorientasi amar ma’ruf nahyi munkar. Al-Qur’an, 
di satu sisi memang merupakan kitab dakwah. Ia memberikan petunjuk bagi para 
pengemban misi dakwah, baik substansinya maupun pendekatan-pendekatan 
yang paling layak untuk dilaluinya. Dari sisi substansi, secara sederhana, dakwah 
dapat pula diartikan sebagai proses dinamis untuk menyosialisasikan pesan-pesan 
al-Qur’an di tengah-tengah masyarakat pada seluruh zaman dan tempat 
(rahmatan lil ‘alamiin). 
Dakwah sebagai realitas komunikasi antara peran dan proses, secara 
normatif, al-Qur’an telah memberikan petunjuk tentang penempatan dakwah 
dalam kerangka peran dan proses yang tersebut. Surat ke-33 (al-Ahzab) ayat 45-




                           
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‚Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi penyeru 
kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang 
menerangi‛. (Q.S. al-Ahzab:33; 45-46)29 
 
Dakwah berperan sebagai syaahidin. Komunikasi dakwah adalah saksi atau 
bukti ketinggian dan kebenaran ajaran Islam, khususnya melalui keteladanan 
yang diperankan oleh pemeluknya. Dakwah juga sebagai penggembira, pemberi 
peringatan, pengokohan persatuan dan keutuhan umat, juga sebagai penerang 
jiwa untuk kemurnian nilai spiritual bagi mereka yang meyakini kebenarannya.
30
 
F.   Kerangka Pikir 
Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, di mana dai 
mengomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u, baik secara perorangan maupun 
kelompok. Secara teknis, dakwah adalah bentuk komunikasi antara dai 
(komunikator) dan mad’u (komunikan). Semua ilmu yang berlaku dalam ilmu 
komunikasi berlaku juga dalam dakwah.
31
 Dakwah pada dasarnya adalah upaya 
untuk mempengaruhi atau mengubah kondisi yang kurang baik menjadi lebih 




Terdapat hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi antara komunikasi 
dakwah dengan masyarakat yang mengarah pada proses pembinaan sosial 
keagamaan, dalam memacu masyarakat untuk senantiasa mempertahankan dan 
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meningkatkan suasana keislaman antar sesama muslim. Terlepas dari dakwah, 
komunikasi adalah suatu fenomena yang rumit, apalagi bila para pelakunya 
berasal dari budaya yang berbeda.
33
 Setidaknya komunikasi dakwah atau pesan-
pesan dakwah melalui wujud komunikasi yang disandarkan pada kerukunan 
masyarakat, baik secara individu, kelompok, maupun secara spesifik dalam 
lingkungan keluarga, diharapkan bahwa komunikasi dakwah menjadi langkah 
yang efektif digunakan, atau berfungsi untuk dapat membina keadaan kehidupan 
masyarakat Islam.   
Berdasarkan uraian tinjauan pustaka yang telah dikemukakan di atas, 
merupakan motivasi untuk menskemakan alur pengkajian masalah atau rujukan 
dalam pembahasan yang saling mendukung sebagaimana suatu mata rantai.  
Semua peristiwa komunikasi yang dilakukan secara terrencana 
mempunyai tujuan, yakni mempengaruhi khlayak atau penerima pesan.
34
 Proses 
komunikasi dakwah sebagai pendekatan utama dalam mewujudkan kerukanan 
hidup masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, tentunya melalui tahap 
pembianaan dan motivasi terhadap masyarakat sebagai objek yang hendak di 
teliti dan diperbaharui untuk kembali kepada tatanan kehidupan sebagai 
masyarakat Islam yang kokoh dalam ukhuwah. Bentuk-bentuk komunikasi 
dakwah diharapkan maksimal dalam orientasinya kepada masyarakat, tentunya 
segala aspek kehidupan masyarakat dari berbagai dinamika yang dihadapi, 
senantiasa dijadikan sebagai tolok ukur untuk membangun strategi komunikasi 
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 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintasbudaya (Cet. II; 
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dakwah yang tepat dalam upaya merubah guna mewujudkan masyarakat islami di 
Kecamatan Namlea dalam tatanan kehidupan yang rukun dan terbudaya dengan 
ukhuwah islamiyah sebagai anjuran ajaran agama. Bersumber dari pemikiran 
tersebut, maka berikut perlu dan dapat divisualisasikan bentuk kerangka pikir 
penelitian ini guna menjadi gambaran terhadap penerapan dan peran komunikasi 
dakwah dalam kehidupan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea Kabupaten 












Bersumber dari kerangka pikir yang di gambarkan di atas, maka penulis 
perlu mengemukakan dalam bentuk penjabaran kerangka penelitian tersebut 















Pada dasarnya komunikasi dakwah dalam aplikasinya di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat (mad’u), berhubungan dengan penyampaian pesan-pesan 
ajaran agama, senantiasa menjadikan al-Qur’an dan Hadits Nabi Saw, sebagai 
sumber hukum dan kebenaran sebagai seorang komunikator (dai). Bentuk-bentuk 
komunikasi dakwah sebagai proses pembinaan masyarakat dalam mewujudkan 
kehidupan masyarakat Islam, dilakukan dalam bentuk pembinaan masyarakat 
dimulai dari individu, lingkungan keluarga dan kelompok masyarakat. Proses 
komunikasi dakwah dengan bentuk pembinaan tersebut, senantiasa 
dimotivasikan untuk mempertahankan dan terus meningkatkan ciri kehidupan 
sebagai masyarakat Islam dengan nilai sosial dalam kekokohan kerukunan, 
persatuan (ukhuwah), dan senantiasa menampilkan sikap keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari.   
G.   Tujuan dan Kegunaan 
Bersumber dari pemaparan di atas, maka yang menjadi tujuan utama 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana atau sejauh mana urgensi  
komunikasi dakwah dalam proses pembinaan kerukunan masyarakat Islam dalam 
kehidupan sosial. Sedangkan tujuan praktis penelitian ini diarahkan kepada 
beberapa tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bentuk konflik yang sering terjadi antar masyarakat 
Islam di Kecamatan Namlea. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya 
konflik antar masyarakat Islam di Kecamatan Namlea. 
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3. Untuk mengetahui urgensi komunikasi dakwah sebagai solusi terhadap 
konflik masyarakat Islam di Kecamatan Namlea. 
Adapun kegunaan yang dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan studi dan kajian 
kearah pengembangan ilmu pengetahuan Islam pada umumnya, dan 
yang berhubungan dengan urgensi komunikasi dakwah dalam upaya 
membina dan mewujudkan kerukunan kehidupan masyarakat Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai sumbangan pemikiran yang konstuktif kepada semua 
pihak, yakni pemerintah dan masyarakat Islam dalam wilayah 
Kabupaten Buru umumnya dan masyarakat Kecamatan Namlea 
pada khususnya dalam optimalisasi kerukunan hidup antara 
sesama masyarakat Islam. 
2) Penelitian diharapkan pula sumbangan ilmu pengetahuan dan 
menjadi landasan ilmiah untuk kajian beikutnya. 
H. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memberikan gambaran awal tentang penelitian ini, maka peneliti 
akan menjelaskan garis-garis besar pembahasan pada setiap bab sebagai berikut: 
Bab I, terdiri dari latar belakang masalah yang merupakan gambaran 
terhadap masalah secara umum, rumusan masalah untuk menguraikan masalah 
pokok, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian yang menjelaskan 
tentang pengertian terhadap judul dan batasan pembahasan, metodologi 
25 
 
penelitian yang dilakukan, kajian pustaka yang bersumber dari literatur atau 
referensi buku dan data lapangan, kerangka pikir terhadap hubungan variabel, 
tujuan dan kegunaan dari penelitian, dan garis-garis besar yang merupakan 
gambaran struktur isi skripsi. 
Bab II, dikemukakan tentang tinjauan teori, terdiri dari penjelasan 
tentang komunikasi dakwah dan konflik dan integrasi dalam perspektif Islam. 
Bab III, gambaran umum masyarakat Kabupaten Buru, terdiri dari 
pemaparan tentang letak geografis, kondisi kehidupan sosial, dan keadaan 
keagamaan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea. 
Bab IV, pembahasan hasil penelitian tentang komunikasi dakwah dan 
kerukunan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, terdiri dari gambaran umum 
dakwah Islam di Kecamatan Namlea, kondisi kerukunan masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea, dan urgensi komunikasi dakwah dalam pembinaan 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, mengurai tentang tentang faktor 
penyebab terjadinya konflik antar masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, 
bentuk-bentuk konflik yang sering terjadi pada masyarakat Islam di Kecamatan 
Namlea, dan urgensi komunikasi dakwah sebagai solusi dalam pembinaan 
kerukunan masyarakat  Islam di Kecamatan Namlea.  








A.  Komunikasi Dakwah 
Keilmuan komunikasi telah mencapai proses publikasi yang signifikan 
sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan dalam kajian secara ilmiah, 
eksistensinya telah menjadi suatu kebutuhan pengkajian dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan secara spesifik. Mengungkapkan tentang eksistensi, adalah 
sebagaimana identiknya membicarakan tentang keberadaan atau adanya sesuatu. 
Dengan demikian, komunikasi tidak terlepas dari keilmuan filsafat untuk 
memberikan penjelasan tentang keberdaan manusia dengan bentuk  komunikasi 
yang berlaku pada dirinya.  
Akal merupakan salah satu anugerah Allah Swt., yang paling istimewa 
bagi manusia. Sudah sifat bagi akal manusia yang selalu ingin tahu terhadap 
segala sesuatu termasuk dirinya sendiri. Pengetahuan yang dimiliki manusia 
bukan dibawa sejak lahir karena manusia ketika dilahirkan belum mengetahui 
apa-apa. 
Ada dua bentuk pengetahuan, yaitu pengetahuan yang bukan berdasarkan 
hasil usaha aktif dari manusia dan pengetahuan yang berdasarkan hasil usaha 
aktif manusia. Pengetahuan pertama diperoleh manusia melalui wahyu, 
sedangkan pengetahuan kedua diperoleh manusia melalui indra dan akal. 




pengetahuan ilmu (sains), dan pengetahuan filsafat.
35
 Proses memiliki 
pengetahuan merupakan wujud dari nilai komunikasi manusia, sehingga apa yang 
ditemukan atau dialami senantiasa terjadi proses komunikasi pula antara akal dan 
aplikasi dalam sikap serta perbuatan. 
Dalam ilmu filsafat terdapat istilah ontologi, yaitu berlakunya 
perenungan terhadap sesuatu yang ada, dengan kata lain tentang ontologi 
dimaksudkan dalam hal ini adalah untuk memberikan penjelasan serta kajian-
kajian ilmiah tentang eksistensi, adanya, atau hakikat komunikasi.  
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari 
kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 
Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Jadi, kalau dua orang terlibat dalam 
komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi 
atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 
dipercakapkan. 
Pengertian yang dipaparkan di atas sifatnya dasariah, dalam arti kata 
bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua 
pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya 
informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu 
agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu 
perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain. 
Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan 
komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Wich 
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Channel To Whom With What Effect? Paradigma Lasswell di atas menunjukkan 
bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan itu,adalah sebagai berikut: 
- Komunikator (communicator, source, sender) 
- Pesan (message) 
- Media (channel, media) 
- Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient) 
- Efek (effect, impact, influence) 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni komunikasi secara 
primer yang menggunakan lambang (simbol) sebagai proses penyampaian pesan, 
dan komunikasi secara sekunder yang dalam proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 
Diantara unsur-unsur komunikasi tersebut adalah; adanya pengirim pesan 
(komunikator), pesan (missage/isi), saluran (media/perantara pesan), penerima 
pesan (komunikan), dan balikan (feedbeck/respon penerima pesan). 
Menurut Onong Uchjana Effendi, ilmu komunikasi adalah upaya yang 
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi 
serta pembentukan pendapat dan sikap. Untuk memahami pengertian komunikasi 
sehingga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali 
mengutip paradigma yang dikemukakan Harold Lasswell dalam karyanya The 
Structure and function of Communication in Society. Menurut paradigma 
Lasswell, komunikasi harus meliputi unsur komunikator, pesan, media, 
29 
 
komunikan dan efek. Maka Onong Uchjana Effendi menyimpulkan berdasarkan 
paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 




 Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik 
individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, 
komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak 
dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan tangis yang 
pertama kali pada saat ia dilahirkan adalah suatu tanda komunikasi.
37
  
Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia untuk senantiasa 
dikaji sebagai suatu disiplin ilmu secara spesifik, maka Harold D. Lasswell 
mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain: 
1. Manusia dapat mengontrol lingkunganya 
2. Manusia dapat beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka 
berada 




Manusia harus berkomunikasi dengan manusia lainnya agar ia dapat tetap 
mempertahankan hidupnya. Ia harus mendapat informasi dari orang lain dan ia 
memberikan informasi kepada orang lain. Ia perlu mengetahui apa yang terjadi 
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disekitarnya, di kotanya, di negaranya, dan semakin lama semakin ingin tahu apa 
yang terjadi di dunia.
39
  
Strategi diperlukan dalam komunikasi. Strategi bisa diartikan sebagai 
rencana menyeluruh dalam mencapai suatu target meskipun tidak ada jaminan 
akan keberhasilannya. Istilah strategi memang banyak digunakan dalam dunia 
militer, namun di bidang lain pun tampaknya banyak juga yang menggunakannya 
meskipun dalam arti yang berbeda dan tujuan yang berbeda. Di dalam 
komunikasi, strategi berarti rencana menyeluruh dalam mencapai tujuan-tujuan 
komunikasi. Tujuan-tujuan komunikasi dalam hal ini bisa bermacam-macam, 
bergantung pada medan komunikasi yang disentuhnya, misalnya komunikasi 
instruksional bertujuan untuk membelajarkan pihak sasaran (komunikan). 
Memotivasi sasaran agar selalu siap dan tertarik pada suatu pokok masalah 
(topik). 
Selanjutnya masalah strategi banyak dikaitkan dengan istilah metode, 
teknik, dan taktik. Ketiga istilah ini sebenarnya masih dalam lingkungan strategi, 
hanya dua yang terakhir ini memiliki garapan yang lebih praktis, sempit dan 
rinci. Kalau dikatakan strategi komunikasi adalah perencanaan yang menyeluruh 
tentang kegiatan, maka metode komunikasi mempunyai arti yang lebih sempit 
dari itu, yaitu prosedur runtut yang digunakan untuk menyelesaikan dan 
menjelaskan aspek-aspek komunikasi.
40
 Apabila seorang komunikator seperti dai, 
guru, instruktur ataupun praktisi komunikasi lainnya yang ingin menjelaskan 
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suatu ide atau gagasan, maka salah satu strategi yang harus diterangkannya ialah 
masalah prinsip dari ide tadi.  
Dari proses komunikasi yang telah dikemukkakan di atas, terdapat salah 
satu cendikiawan muslim yang banyak terpublikasi pemikirannya dalam disiplin 
bidang ilmu komunikasi. Jalaluddin Rahmat, banyak memberikan pemikirannya 
tentang dunia komunikasi, baik dalam media bacaan ilmiah berbentuk buku-buku 
hasil penulisannya, Jalaluddin yang akrab dengan sapaan ‚Kang Jalal‛ ini, sering 
muncul dalam tayangan audio visual televisi. 
Editorial dalam buku Psikologi Komunikasi yang ditulisnya, memaparkan 
bahwa komunikasi ada di mana-mana; di rumah, di kampus, di kantor, di mesjid, 
bahkan di bioskop. Komunikasi menyentuh segala aspek kehidupan kita. Sebuah 
penelitian mengungkapkan 70% waktu bangun kita gunakan untuk 
berkomunikasi. Komunikasi menentukan kualitas hidup kita. 
Kualitas hidup kita, hubungan kita sesama manusia, dapat ditingkatkan 
dengan memahami dan memperbaiki komunikasi yang kita lakukan. Kita dapat 
memperlajari berbagai tinjauan tentang komunikasi, tetapi penghampiran 
psikologi adalah yang paling menarik. Psikologi menukik ke dalam proses yang 
mempengaruhi perilaku kita dalam komunikasi, membuka ‚topeng-topeng‛ kita 
dan menjawab pertanyaan ‚mengapa‛. Psikologi melihat komunikasi sebagai 
perilaku manusiawi, menarik dan melibatkan siapa saja di mana saja.
41
 
Kemajuan teknologi telah membawa spesifikasi keilmuan komunikasi 
pada level yang sangat signifikan. Dunia komunikasi telah ada pada pencapaian 
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dominasi segala aspek kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan 
tersebut, komunikasi pada sisi Islam sedianya telah menjadi suatu ilmu 
pengetahuan yang mengarah pada nilai-nilai ajaran agama, meskipun dalam 
pandangan keilmuan terdapat pemikiran dari sudut pandang yang berbeda. Akan 
tetapi, tentu semua hal itu dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi peneliti 
ilmu Komunikasi Islam. 
Keilmuan Komunikasi Islam dipandang perlu untuk diperbincangkan 
dalam rangka merealisasikan kerangka yang secara pasti dan baku. Wacana 
Komunikasi Islam masih sangat muda dibandingkan dengan Komunikasi 
konvensional yang sudah mapan dan dikenal luas selama ini. Komunikasi Islam 
sendiri baru mendapat perhatian serius dibanding sebelumnya ketika 
diterbitkannya buku seperti Communication Theory, Islamization of 
Communication Theory oleh Mohd. Yusof Hussain tahun 1986, dan liputan 
kepada Komunikasi Islam tahun 1993 melalui jurnal Media. Culture and Society 
yang terbit di London.
42
 
Keberadaan era dunia maya (cyberpace) telah membawa perubahan luar 
biasa dalam cacatan komunikasi umat manusia telah berubah. Unsur-unsur lama 
telah banyak bergeser. Juga teori jurnalisme, sistem-sistem media dan atau teori 
media yang ada di dunia ini telah terimbas oleh keberadaan era dunia maya. 
Pergeseran konseptual juga menimpa aspek etika, aspek kebebasan, aspek hukum 
dan aspek bisnis media sebagai akibat keberadaan era dunia maya. Sudah tentu 
ada pula imbasnya pada sistem komunikasi religius termasuk komunikasi islami. 
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Mengenai teori atau perspektif komunikasi islami hampir tidak ada buku ilmu 
komunikasi atau ilmu sosial membahasnya. Kalaupun ada hanya disinggung 
sepintas dan hanya satu atau dua aspek saja. Padahal jumlah penganutnya sangat 
besar, berkisar satu miliar orang di seluruh dunia. Juga jumlah negara Islam atau 
yang penduduknya mayoritas Islam cukup banyak. 
Seperti apa dan bagaimana hakikat komunikasi islami itu? Bagaimana 
interakasinya dengan dunia maya? Jawabannya, diuraikan pula secara mendalam 
dengan fokus pada implementasi teori atau perspektif komunikasi islami (Islam). 
Menurut A. Muis, bahwa teori komunikasi islami tergolong dalam 
kelompok teori komunikasi teokrasi seperti halnya komunikasi religius lainnya. 
Secara umum semua macam komunikasi manusia mamiliki ciri-ciri yang sama 
atau serupa. Ihwal yang membeadakan komunikasi Islam dengan teori 
komunikasi umum adalah terutrama latar belakang filosofinya (al-Qur’an dan 
Hadis Rasulullah) dan aspek etikanya juga yang didasarkan pada landasan filosofi 
tersebut. Etika komunikasi islami secara umum kurang lebih sama juga dengan 
etika komunikasi umum. Isi perintah dan larangan sama atau serupa antara 
keduanya. Akan tetapi yang dapat membedakan keduanya adalah sanksi dan 
pahalanya. 
Pandangan atau pemikiran tentang komunikasi Islam telah mengalami 
kemajuan yang begitu pesat. Para ahli ilmu komunikasi menaruh perhatian yang 
signifikan terhadap kajian ilmu komunikasi Islam, di samping adanya penggalian 
potensi ilmu komunikasi yang dapat dikatakan sebagai salah satu cabang ilmu 
yang di dalamnya mengkaji berbagai perkembangan ilmu lainnya, dengan kata 
34 
 
lain ilmu komunikasi merupakan kajian multi disiplin ilmu, baik ilmu 
pengetahuan umum maupun ilmu pengetahuan Islam. 
Dalam khazanah ilmu komunikasi menurut Deddy Mulyana, komunikasi 
transendental merupakan salah satu bentuk komunikasi di samping komunikasi 
antarpersona, komunikasi kelompok dan komunikasi massa. Namun komunikasi 
transendetal tidak pernah dibahas luas. Cukup dikatakan bahwa komunikasi 
trnasendetal adalah komunikasi antara manusia dengan Tuhan dan karenanya 
masuk dalam bidang agama. 
Meskipun komunikasi transendetal paling sedikit dibicarakan dalam 
disiplin ilmu komunikasi, karena sifatnya yang tidak dapat diamati secara 
emperis, justru bentuk komunikasi inilah yang terpenting bagi manusia, karena 
keberhasilan manusia melakukannya tidak saja menentukan nasibnya di dunia 
tapi juga di akhirat. Anehnya, justru lebih banyak manusia yang kurang 
mempedulikan bentuk komunikasi gaib ini. Dalam komunikasi transendetal para 
partisipannya adalah manusia dan Allah.
43
 Komunikasi antara manusia sebagai 
hamba (makhluk manusia) dengan Tuhannya, dapat dilakukan dalam bentuk 
ibadah manusia itu sendiri. 
Eksistensi komunikasi Islam senanatiasa harus berpedoman atau merujuk 
pada nilai-nilai ajaran Islam, sumbernya adalah al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad saw., sehingga segala bentuk etika yang terdapat dalam nilai 
komunikasi tersebut dapat dikatakan islami ataupun sebaliknya. Menurut Wahyu 
Ilaihi tentang potensi komunikasi dalam al-Qur’an. Komunikasi adalah sesuatu 
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yang urgen dalam kehidupan umat manusia. Oleh karenanya, kedudukan 
komunikasi dalam Islam mendapat tekanan yang cukup kuat bagi manusia 
sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk Tuhan. Terekam dengan jelas 
bahwa tindakan komunikasi tidak hanya dilakukan terhadap sesama manusia dan 
lingkungan hidup saja, melainkan juga dengan Tuhannya. 
Dalam al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat yang menggambarkan 
tentang komunikasi. Salah satu diantaranya adalah dialog yang terjadi pertama 
kali antara Allah Swt., malaikat, dan manusia. Dialog tersebut sekaligus 
menggambarkan salah satu potensi manusia yang dianugerahi Allah Swt. kepada 
manusia. Potensi tersebut dapat dilihat dalam Q.S. al-Baqarah (2; 31-33).    
                         
                             
                          
                              
 
Terjemahnya: 
31. Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" 
32. Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana." 
33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-
nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-
36 
 
nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan 
kepadamu, bahwa Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan 
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan?" 44 
Ayat di atas, menginformasikan bahwa sesungguhnya manusia 
dianugerahi Allah Swt. potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan 
karakteristik benda-benda disekitarnya. Misalnya fungsi api, fungsi angin dan 
sebagainya, sekaligus dia (manusia) juga dianugerahi potensi untuk berbahasa. 
Sistem pengajaran bahasa kepada manusia dimulai dengan mengajarkan kata 
kerja, tetapi mengajarkan terlebih dahulu nama-nama. (Dia mengajari Adam 
nama-nama benda). Dengan pengajaran tersebut, sekaligus membuktikan bahwa 
manusia dengan potensi-potensi yang ada, memiliki kemampuan yang lebih 
dibanding makhluk yang lain, termasuk malaikat. 
Ayat tersebut, sekaligus menginformasikan bahwa komunikasi itu adalah 
sebagai proses komunikasi dalam memperoleh pengetahuan dan mengenali 
benda-benda di sekitar kita.
45
  
Eksistensi dakwah dalam berbagai literatur, melalui pemikiran para 
ilmuan secara universal mengorientasikan istilah dakwah sebagai proses 
penyampaian pesan-pesan ajaran agama. Di dalam dakwah terdapat proses 
komunikasi yang sumber dasarnya adalah merujuk kepada al-Qur’an. 
Komunikasi dalam sudut pandang dakwah, banyak disinggung dalam 
firman Allah Swt, mulai dari prosesnya sampai dengan etika atau bijaksana 
secara psikologi dalam melakukan aktivitas komunikasi. Dengan kata lain, 
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komunikasi dalam versi dakwah senantiasa menampilkan nilai-nilai ajaran agama 
dalam perjalanan kehidupan sebagai makhluk sosial, baik dalam bentuk lisan 
maupun sikap dan perbuatan, baik dalam proses komunikasi bersifat verbal 
maupun non verbal.
46
 Allah Swt., menjelaskan dalam firman-Nya. 
                                
                               
 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. (Q.S. al-Isra’/17: 23 dan 28).47 
 
 Komunikasi Islam yang bersifat kelompok secara bijaksana dalam 
perspektif dakwah Islam, dianjurkan dalam al-Qur’an dengan isyarat hendaknya 
menggunakan kata atau kalimat dalam bentuk ucapan yang terhindar dari 
keburukan perilaku, sebaliknya berkomunikasi senantiasa menjaga pantas dan 
tidaknya suatu ucapan dilontarkan.  
Sopan santun dalam berkomunikasi yang berlatar belakang islami antara 
seorang komunikator dengan komunikan, juga dituntut dalam al-Qur’an sebagai 
proses komunikasi yang baik. Paling tidak, dalam proses komunikasi perlu 
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menjaga batas etika yang berorientasi kepada sopan santun antara sesama. Hal 
ini ditegaskan dalam al-Qur’an Surat  Thaahaa; 20: 44. 
                    
Terjemahnya: 
 
‚Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut."48 
 
Sopan santun dalam berkomunikasi yang berlatar belakang Islami antara 
seorang komunikator dengan komunikan, juga dituntut dalam al-Qur’an sebagai 
proses komunikasi yang baik. 
(Q.S. al-Ahzaab; 33: 70) 
 
                    
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar‛49 
 
Dari ayat-ayat tersebut dipahami bahwa obyek bahkan sekaligus yang 
menjadi subyek komunikasi Islam adalah manusia. Kendati yang terakhir ini 
tentu saja sulit terdeteksi, tetapi paling tidak ada dampak yang dirsakannya 
mungkin daris sikap maupun perilakunya. 
Secara logis dalam kehidupan manusia, senantiasa mengadakan hubungan 
interaksi maupun sosiologi dengan sesama yang melahirkan kehidupan manusia 
yang bersifat kemasyarakatan, dan sifat kemasyarakatan tersebut dapat terwujud 
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Sementara itu, berdasarkan pengertian dan pemahaman peneliti sendiri 
terhadap pengertian obyek formal sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka yang menjadi obyek formal ilmu komunikasi Islam tidak lain 
adalah segala pesan (message) yang sesuai dengan ajaran Islam dengan 
berdasarkan kepada Alquran dan Hadis Nabi Muhammad Saw. 
Tentu saja pesan yang menjadi kajian dalam ilmu komunikasi Islam 
adalah pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan sesuai 
dengan pesan-pesan yang diinginkan oleh al-Qur’an maupun hadis Nabi Saw. 
Hal ini memang perlu ditekankan, sebab perbedaan mendasar antara komunikasi 
Islam dengan komunikasi umum lainnya terutama terletak pada latar belakang 
filosofisnya, yakni al-Qur’an dan hadis Nabi Saw. dan aspek etikanya yang juga 
didasarkan pada landasan filosofi tersebut. 
Komunikasi Islam versi dakwah dalam proses penyampaian pesan kepada 
komunikan, maka dalam komunikasi Islam ada tiga unsur, yaitu: 
a. Sumber primer, yaitu al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad Saw., 
sedangkan pada komunikasi umum (Barat) informasi yang bersifat primer 
didapatkan dari pemegang otoritas secara langsung (first hand 
information), seperti tesis, surat, jurnal, dan sebagainya. 
b. Sumber sekunder, yaitu ijma’, qias, masālih al-mursalah, fatwa sahabat, 
amal penduduk Madinah, informasi dari tamaddun/peradaban lainnya, 
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sedangkan pada komunikasi umum (Barat) yang menjadi sumber sekunder 
komunikasi adalah tulisan atau perkataan yang menjelaskan sumber 
primer, seperti indeks, abstraksi, bibliografi, dan sebagainya. 
c. Sumber tertier, yaitu pesan/informasi atau ilmu yang dikembangkan dari 
sumber sekunder yang memunculkan ilmu-ilmu baru, sedangkan pada 
komunikasi umum (Barat) sumber tertiernya adalah suatu informasi 




Sudut pandang komunikasi Islam dalam fram dakwah, tidak sekedar 
menyiarkan informasi yang bersifat informatif, akan tetapi terdapat harapan 
besar dari komunikator (dai) untuk adanya perubahan ke arah yang lebih baik 
terhadap komunikan (mad’u) dalam keadaan hidup yang bahagia dunia dan 
akhirat, baik sifat perilaku maupun tindakan yang berdasarkan ajaran agama.
52
  
Al-Qur’an sebagai sumber utama rujukan umat Islam telah memberikan 
prinsip-prinsip komunikasi yang dapat dijadikan sebagai kerangka atau landasan 
berpikir secara epsitemik dalam keilmuan komunikasi. Komunikasi sepanjang 
merujuk kepada al-Qur’an adalah sebagai proses penyampaian pesan al-Qur’an 
dengan prinsip al-Qur’an itu sendiri.53  
Dalam komunikasi Islam adalah penggunaan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami. Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami merupakan salah 
                                                          
51
Syukur Kholil, Komunikasi dalam Perspektif Islam, dalam Hasan Asari & Amroeni 
Drajat (ed.) Antologi Kajian Islam (Bandung: Cita Pustaka Media, 2004), h.72  
 
52
A. Muis, op. cit, h. 38  
 
53
Mohd. Yusof Hussain, ‚Dua Lima Soal Jawab Mengenai Komunikasi Islam‛, dalam 
Zulkiple Abd Ghani, Islam, Komunikasi dan Teknologi Maklumat, (Selangor: Utusan 
Publications & Distributors SDN BHD, 2001), h. 3 
41 
 
satu daripada kaedah komunikasi yang ditunjukkan oleh al-Qur’an dan Sunah. 
Dalam kisah dakwah nabi Musa yang dijelaskan oleh al-Qur’an, nabi Musa 
pernah meminta kepada Allah, ‚Dan lepaskanlah simpulan dari lidahku, supaya 
mereka paham perkataanku; dan jadikanlah bagiku, seorang penyokong dari 
keluargaku. Yaitu Harun saudaraku‛ Q.S. Taaha: 27-30). Dari kisah ini, menurut 
Dr. Iqbal Yunus, dapat dipahami bahwa komunikasi efektif memerlukan 
kemahiran berbicara untuk menyampaikan pesan dengan jelas kepada penerima. 
Oleh karena itu, jika ingin menjadi komunikator yang baik, maka harus melatih 
diri supaya pandai menempatkan kata-kata dalam berbicara, sebagaimana Nabi 
Musa meminta Harun membantunya berdakwah kepada Fir’aun. 
Bijaksana Dalam Berkomunikasi. Islam juga meletakkan prinsip hikmah 
dalam berkomunikasi. Firman Allah di dalam al-Qur’an: ‚Serulah ke jalan 
Tuhanmu (wahai Muhammad) dengan penuh hikmah kebijaksanaan dan nasihat 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah/berdiskusilah dengan mereka (yang 
engkau serukan itu) dengan cara yang lebih baik‛ (Q.S. an-Nahl: 125). Dr. Yusuf 
al-Qaradhawi; apabila bertukar pikiran dan berdebat dengan cara terbaik pula 
dengan mereka yang berkonflik dengan kita. Konflik tidak boleh dibiarkan 
berlalu tetapi perlu diselesaikan dengan cara komunikasi yang baik dan 
bijaksana. 
Rasulullah bersabda dalam memberikan adab-adab komunikasi: ‚Tidak 
beriman seseorang itu sepenuhnya selagi dia berdusta ketika bergurau dan 
bertengkar dengan orang lain sekalipun ia benar‛ (HR. Ahmad). Dalam hadis lain 
Rasulullah bersabda: ‚Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat 
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maka dia hendaklah mengucapkan yang baik-baik atau pun dia hanya diam‛ (HR. 
Muslim). Di dalam Hadis Nabi Saw. yang juga sangat populer diketahui oleh 
masyarakat adalah penegasan tentang ‚menyampaikan sesuatu yang benar 
sekalipun terasa pahit‛. Tentu saja hal ini juga merupakan salah satu prinsip 
Komunikasi Islam. 
Komunikasi Islam harus berdiri di atas prinsip-prinsip tersebut, yakni 
prinsip-prinsip yang diambil dari sumber Islam, Alquran dan Sunnah Nabi Saw. 
Secara bersamaan pula, prinsip-prinsip itu menjadi kritik terhadap validitas 
Komunikasi Islam. 
Dalam suatu hadis sering diungkapkan bahwa untuk menyampaikan 
kebenaran apabila telah dikuasainya sekalipun hanya ‚secuil‛ sangat dianjurkan. 
‚Balligghū ‘annī walau āyatan‛ (sampaikanlah dari aku, kata Nabi Saw. walau 
hanya satu ayat)‛. Tetapi inipun harus tetap memperhatikan ayat Alquran yang 
mencela bahkan melaknat seseorang yang hanya bisa menyampaikan tetapi tidak 
memperbuatnya. Firman Allah Swt: 
                 
               
Terjemahnya: 
 
‚Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
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Umar bin Khattab ra. berkata: 
 ل اق نم رظنت لاو لاق ام رظنا 
‚Perhatikan yang dikatakan, bukan yang mengatakannya‛. 
 
Pada hakekatnya ideologi jurnalis muslim senantiasa harus disearahkan 
dengan dakwah Islam yang merupakan aktualisasi iman (teologis), yang 
dimanifestasikan dalam suatu sistem. Kegiatan jurnalis muslim merupakan wujud 
dari realisasi manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan, yang dilaksanakan 
secara teratur dan terencana untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap 
dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan sosial kultural 
dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi 
kehidupan yang menggunakan cara tertentu.
55
 
B. Konflik dan Integrasi Sosial dalam Perspektif Islam 
Dalam pengkajian ilmu sosial yang mengarah kehidupan masyarakat 
secara sosiologi dari sisi social statics (statika sosial atau struktur sosial) dan 
social dynamic (dinamika sosial atau perubahan sosial). Para sosiolog 
berpendapat bahwa setiap masyarakat memiliki dua sistem kehidupan yang 
berbeda sebagaimana yang dipejalari oleh sosiologi itu. Walaupun memiliki sisi 
yang berbeda, keduanya menjadi sistem yang tak terpisahkan dari sebuah 
masyarakat secara umum. 
Social statics meliputi struktur sosial masyarakat berupa kelompok dan 
lembaga-lembaga sosial, lapisan serta kekuasaan, sedangkan social dynamic 
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adalah fungsi-fungsi masyarakat yang terlibat dalam proses sosial, perubahan 
sosial, atau bentuk interaksi sosial.
56
 Bentuk umum proses sosial adalah interaksi 
sosial, sedangkan bentuk khususnya adalah aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi 
sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara 
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dengan kelompok manusia. Syarat terjadinya interaksi sosial adalah 
adanya kontak sosial (social contact) secara bersama dalam kenal mengenal dan 
adanya komunikasi (communication) dari unsur sumber informasi (receiver), 
saluran (media), dan penerima informasi (audinece).57 
Dalam kehidupan sosial, manusia sebagai makhluk sosial sering 
melakukan interaksi interpersonal dan sosial dalam sebuah kelompok. Kajian 
tentang interaksi interpersonal dan sosial individu dalam kelompok dapat 
ditinjau dari bidang keilmuan psikologi sosial. Secara umum, kelompok dapat 
didefinisikan sebagai pertemuan di antara dua orang atau lebih dalam satu 
kesatuan perasaan dan beraktivitas secara bersama dalam pola-pola interaksi 
sosial yang relatif menetap. Ini berarti dalam kelompok terdapat sekurangnya 
sosial antara dua individu. 
Menurut Ibnu Khaldun, perlu adanya penekanan terhadap ilmu 
kemasyarakatan dan sosiologi. Ia melakukan studi ilmiah tentang masyarakat, 
riset emperis, dan meneliti sebab-sebab fenomena sosial yang dapat terjadi kapan 
saja, tidak terlepas dari kausalitas karena berbagai perbedaan daya pikir dan cara 
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Demikian juga Auguste Comte yang sangat prihatin terhadap anarki yang 
merasuki masyarakat dan mencela pemikir Perancis yang menimbulkan 
Pencerahan dan revolusi. Teori Comte tentang evolusi atau hukum tiga 
tingkatan, menyatakan adanya tiga tingkatan intelektual yang harus dilalui dunia 
sepanjang sejarahnya. Menurut Comte, tak hanya dunia yang akan melalui proses 
ini, tetapi juga kelompok masyarakat, ilmu pengetahuan, individu, dan bahkan 
pemikiran berkembang melalui tiga tahap yang sama.  
Pertama, tahap teologis yang menjadi karakteristik dunia sebelum era 
1300. Dalam periode ini sistem gagasan utamanya menekankan pada keyakinan 
bahwa kekuatan adikodrati, tokoh agama dan keteladanan kemanusiaan menjadi 
dasar segala sesuatu. Dunia sosial dan alam fisik khususnya dipandang sebagai 
ciptaan Tuhan. Kedua, tahap metafisik yang terjadi kira-kira antara 1300-1800. 
Era ini ditandai oleh keyakinan bahwa kekuatan abstraklah yang menerangkan 
segala sesuatu, bukannya dewa-dewa personal. Ketiga, pada tahun 1800 dunia 
memasuki tahap positifistik yang ditandai oleh keyakinan terhadap sains. 
Manusia mulai cenderung menghentikan penelitian terhadap penyebab absolut 
(Tuhan atau alam) dan memusatkan perhatian pada pengamatan terhadap alam 
fisik dan dunia sosial guna mengetahui hukum-hukum yang mengaturnya. 
Teori sosial Comte pada dasarnya tidak berpusat pada individu, tetapi 
pada kesatuan yang lebih besar seperti misalnya keluarga. Menurutnya, kita 
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harus memperhatikan struktur sosial dan perubahan sosial. Penekanan terhadap 
ciri sistematis masyarakat, hubungan antara berbagai komponen masyarakat. Ia 
pun menekankan besarnya peran konsensus dalam masyarakat. Ia menganggap 
remeh manfaat dari gagasan yang menyatakan bahwa masyarakat ditandai oleh 
konflik tak terelakkan antara buruh dan kapitalis. Ia mendorong para sosiolog 
untuk menggunakan teknik observasi, eksperimen, dan analisis historis 
komparatif dalam menafsirkan hukum sosial dan melakukan reformasi yang 
bertujuan menyelesaikan masalah dalam sistem. 
Dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang konflik dan integrasi 
yang mengarah pada masalah sosial, Durkheim mengembangkan konsep masalah 
pokok sosiologi penting dan kemudian diujinya melalui studi empiris. Ia 
menekankan bahwa tugas sosiologi adalah mempelajari apa yang ia sebut sebagai 
fakta-fakta sosial. Ia membayangkan fakta sosial sebagai kekuatan dan struktur 
yang bersifat eksternal dan memaksa individu. Studi tentang kekuatan dan 
struktur berskala luas ini, misalnya, hukum yana melembaga dan keyakinan 
moral bersama, dan pengaruhnya terhadap individu menjadi sasaran studi banyak 
teoritisi sosiologi. Ia berpendapat bahwa bila dapat menghubungkan perilaku 
individu sperti bunuh diri itu dengan sebab-sebab sosial (fakta sosial) maka ia 
akan dapat mencipatakan alasan meyakinkan tentang pentingnya disiplin 
sosiologi. 
Dalam pengembangan teori sosiologi dengan pendekatan agama, 
Durkheim mengungkapkan bahwa masyarakat dan agama adalah satu dan sama. 
47 
 
Agama adalah cara masyarakat memperlihatkan dirinya sendiri dalam bentuk 
fakta sosial nonmaterial.
59
   
Ulasan Durkheim tentang arti dan pentingnya agama dalam masyarakat. 
Ia menyadari sepenuhnya bahwa agama merupakan suatu fenomena sosial. Ia 
mendefinisikan agama sebagai suatu sistem kepercayaan dan praktik yang telah 
dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus. Kepercayaan dan 
praktik tersebut bersatu menjadi suatu komunitas moral yang tunggal. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan tersebut, terdapat dua unsur yang 
penting sebagai syarat sesuatu dapat disebut agama, yaitu adanya sifat kudus, 
suci, sakral (sacred) dari agama dan praktik-praktik ritual dari agama. Dengan 
adanya agama dalam masyarakat, maka dapat dibedakan antara hal-hal yang 
sakral dan hal-hal yang tidak sakral, biasa, dan duniawi (profane).60  
Teori konflik muncul dan berkembang oleh para ahli sosilog tidak terlepas 
kondisi dan dinamika kehidupan sosial manusia. Adanya pernyataan yang 
mengungkapkan bahwa; manusia baru dapat dikatakan sebagai manusia yang 
sebenarnya, bila ia ada dalam masyarakat. Pernyataan tersebut menuntut dan 
mengandung perhatian serta analisis kita untuk membuktikannya. Pembuktian 
tersebut tidak hanya berdasarkan observasi terhadap manusia yang 
bermasyarakat, melainkan juga berdasarkan penghayatan atas pengalaman kita 
masing-masing selaku individu dan selaku anggota masyarakat.
61
 Berikut akan 
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dikemukakan beberapa teori konflik dari para sosiolog untuk menjadi pedoman 
dalam menelusuri kondisi sosial masyarakat Islam di Kecamatan Namlea sebagai 
suatu masyarakat dalam orientasi penelitian ini. 
Bermunculan pemikiran tentang masalah konflik, sebagaimana dikutip 
oleh Peter Beilharz dalam buku Teori-Teori Sosial, diungkapkan teori Max 
Weber. Pandangan terhadap suatu masyarakat selalu bersifat perspektival. 
Jikalau perspektif-perspektif jelas dibentuk secara sosial, maka berarti juga 
dibentuk secara individual. Weber sangat menekankan kemunculan konflik 
berada pada individu, dan pada tanggung jawab individu. Dengan adanya 
benturan sosial, maka individulah yang wajib mengambil dan mempertahankan 
pendirian dalam mamiliki aspirasi terhadap kebenaran, dari berawal dan untuk 
mengakhiri arah suatu fenomena. 
Bagi Weber, tidak mungkin didamaikan fenomena yang bertikai, sebab 
tak ada satu diantaranya yang akan ia jagokan, maka mustahil menurutnya untuk 
menerima pendapat bahwa tentu ada semacam akhir sejarah atau akhir 
perjuangan, akhir perbedaan ataupun konfik.
62
 
Persepsi dalam teori konflik juga lahir dari pemikiran Polybus. 
Menurutnya, manusia dalam kehidupannya membentuk komunitas dengan 
pribadi-pribadi yang kuat dan berani sebagai pemimpin. Monarchy (sistem 
pemerintahan dengan penguasa dengan penguasa tunggal/kerajaan) adalah 
kekuasaan terkuat yang merupakan bentuk pertama komunitas manusia. 
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Kingship (negara dalam sebuah kerajaan) kepada kekuasaan yang didasarkan 
pada keadilan dan wewenang yang sah. Kerajaan itu muncul di luar kewajiban 
dan sebuah kekuatan untuk menjaga perdamaian, hal ini merupakan asal mula 
perasaan keadilan, yang dilakukan oleh sekelompok orang yang keras kepala  dan 
diderita oleh kelompok mayoritas untuk mempertahankan penguasa meskipun dia 
sudah udzur dan lumpuh tak memiliki kekuatan bertindak secara fisik. 
Meski demikian, para keturunan raja seringkali bertingkah begitu angkuh 
dan memiliki sifat selalu ingin menguasai, mengabaikan kebutuhan terhadap 
keadilan yang sesungguhnya sehingga dapat dipastikan bahwa kerajaan selalu 
identik dengan tirani, yang pada gilirannya tidak diterima rakyatnya dan tidak 
mendapatkan kepercayaan. Sedangkan pola pemerintahan demokrasi akan selalu 
berjalan sepanjang waktu, akan tetapi masyarakat terbiasa dengan kebebasan dan 
persamaan haknya, secara pribadi maupun secara kelompok mulai menggerakkan 
persengkokolan untuk saling mempengaruhi satu sama lain. Penghasutan-
penghasutan bermunculan, penyogokan terhadap rakyat sering terjadi 
memunculkan konflik dari proses peralihan pemerintahan sebuah negara. 
Teori yang membuka pemahaman tentang konflik oleh Polybus, tidak 
terhindari oleh teori yang dikemukakan oleh para ahli yang lain. Ibnu Khaldun 
mengemukakan beberapa prinsip pokok yang menjadi pernyataannya untuk 
menafsirkan peristiwa-peristiwa sosial dan peristiwa sejarah. Gejala-gejala sosial 
terlihat pada kehidupan orang-orang Badui, Barbar, Turki dan Kurdi sebagai 
masyarakat pengembara (nomad), dengan segala kekuatan dan kelemahannya. 
Faktor yang menyebabkan bersatunya manusia dalam suku-suku, negara dan 
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sebagainya adalah rasa solidaritas atau hubungan antar masyarakat sebagai hasil 
peniruan dan pembauran. 
Menurutnya, faktor-faktor inilah yang menyebabkan adanya ikatan dan 
usaha-usaha atau kegiatan bersama yang terjadi antar manusia. Sehingga 
kemudian dikenal inti dari konsepsi sosiologi Ibnu Khaldun adalah dengan istilah 
‚solidaritas sosial‛ atau ashabiyah.63 
Berkaitan dengan teori konflik tersebut, Ralf Dahrendorf mempersepsikan 
pendirian teori konflik dan teori fungsional disejajarkan. Menurut para 
fungsionalis, masyarakat adalah statis atau masyarakat berada dalam keadaan 
berubah secara seimbang. Tetapi menurut Dahrendorf, dan teoritisi konflik 
lainnya, setiap masyarakat setiap saat tunduk pada proses perubahan. 
Fungsionalis menekankan keteraturan masyarakat, sedangkan teoritisi konflik 
melihat pertikaian dan konflik dalam sistem sosial.  
 Dahrendorf berpendirian bahwa masyarakat mempunyai dua wajah 
(konflik dan konsensus). Teoritisi konsensus harus menguji nilai integrasi dalam 
masyarakat dan teoritisi konflik harus menguji konflik kepentingan dan 
penggunaan kekerasan yang mengikat masyarakat bersama di hadapan tekanan 
itu. Masyarakat takkan ada tanpa konsensus dan konflik yang menjadi 
persyaratan satu sama lain. Jadi, kita tak akan punya konflik kecuali ada 
konsensus sebelumnya. Ia menganggap fungsi konservatif dari konflik hanyalah 
satu bagian realitas sosial; konflik juga menyebabkan perubahan dan 
perkembangan. 
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Sejumlah teori tentang konflik diungkapkan dengan kecerdasan oleh para 
pemikir. Demikian pila teori oleh Georg Simmel yang mengemukakan bahwa 
konflik dapat membantu mengeratkan ikatan kelompok yang terstruktur secara 
longgar. Masyarakat mengalami disentegrasi. Kepadauan masyarakat Yahudi 
Israel, setidaknya sebagian, ikut berperan dalam berlarut-larutnya konflik dengan 
bangsa Arab di Timur Tengah. Kemungkinan berakhirnya konflik justru dapat 
memperburuk ketegangan mendasar di dalam masyarakat Israel. Konflik sebagai 
agen untuk mempersatukan masyarakat adalah sebuah pemikiran yang sejak lama 
diakui oleh tukang propaganda yang dapat menciptakan musuh yang sebenarnya 
tak ada, atau mencoba menghembus antagonisme terhadap lawan yang tidak 
aktif. 
Konflik dengan satu kelompok dapat membantu menciptakan kohesi 
(perhubungan) melalui aliansi dengan kelompok lain. Dalam satu masyarakat, 
konflik dapat mengaktifkan individu yang semula terisolasi. Protes terhadap 
perang Vietnam memotivasi kalangan anak-anak muda untuk pertama kali 
berperan dalam kehidupan politik Amerika. Dengan berakhirnya konflik Vietnam 
muncul kembali semangat apatis di kalangan pemuda Amerika. 
Konflik juga membantu fungsi komunikasi. Sebelum konflik, kelompok-
kelompok mungkin tak percaya terhadap posisi musuh mereka, tetapi akibat 
konflik, posisi dan batas antar kelompok ini sering menjadi diperjelas. Karena itu 
individu bertambah mampu memutuskan untuk mengambil tindakan yang tepat 
dalam hubungannya dengan musuh mereka. Konflik juga  memungkinkan pihak 
52 
 
yang bertikai menemukan ide yang lebih baik mengenai kekuatan relatif mereka 
dan meningkatkan kemungkinan untuk saling mendekati atau saling berdamai.
64
 
Sebagaimana dikutip Yadi Purwanto, kesadaran sosial tidak terlepas dari 
peran akal manusia sebagai pelaku kehidupan sosial. Al-Gazali menjelaskan 
bahwa akal adalah kekuatan jiwa untuk memperoleh ilmu. Ia mengukuhkan 
bahwa akal adalah pembeda yang nyata antara manusia dan hewan. Akal adalah 
pengetahuan itu sendiri yang diturunkan oleh Allah. Akal pula yang dapat 
mengikat masa kini, masa depan dengan pengalaman masa lalu menjadi ilmu, 
sehingga ia menyadari sejarahnya sendiri. Dengan akal juga manusia dituntut 




Kepribadian Islam berbeda-beda dalam kekuatannya. Seorang muslim 
ketika ia menjadikan aqidah Islam sebagai dasar pemikiran dan 
kecenderungannya, maka kepribadiannya menjadi Islam. Apabila kepribadian ini 
sangat cenderung, maka kepribadiann adalah Islam yang khas dan luhur di mana 
pemiliknya mampu menyelaraskan pemikiran dan kecenderungannya, selanjutnya 
ia beraktivitas sesuai dengan pemahaman Islam antara hubungannya dengan 
Tuhan, begitu juga dalam kehidupan sosialnya dengan keberadaan orang lain. 
Tahap pembentukan kepribadian generasi Islam, menyeru kaum muslimin 
agar menyelesaikan problem-problem yang mereka hadapi dengan menggunakan 
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asas Islam. Karena itu mereka harus memahami hukum syara’ sebelum 
melaksanakan aktivtas atau suatu tindakan.
66
  
Termasuk rahmat Allah Swt., jika Dia menjadikan seluruh hamba-Nya 
yang mukmin bersaudara dan saling mencintai, bersatu dan bekerja sama, saling 
mendorong, saling berhubungan dan saling berbelas kasihan. Allah Swt., 
berfirman dalam Q.S. al-Hujuraat; 49: 10: 
                            
 
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.67 
 
Dalam ayat ini mengandung pengkhususan. Sehingga makna ayat ini 
adalah bahwa orang mukmin itu tidak menjadi saudara kecuali bagi mukmin lain, 
dan persaudaraan yang hakiki adalah persaudaraan atas dasar kesamaan iman. 
Dengan demikian, tidak ada persaudaraan yang benar tanpa didasari iman, dan 
tidak ada iman yang benar tanpa dibarengi dengan rasa persaudaraan antar 
sesama orang-orang beriman dan tanpa disertai dengan melaksanakan hak-hak 
mereka. Mencintai mukmin lain adalah bukti kesempurnaan iman dan merupakan 
faktor pendukung untuk mendapatkan cinta Allah Swt. 
Menurut Ibnu Taimiyyah sehubungan dengan pertolongan dalam 
persaudaraan yang sama iman, kutipan Abdul Aziz al-Fauzan menyatakan 
bahwa; Allah Swt., memberitahukan bahwa penolong orang yang beriman adalah 
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Allah dan Rasul-Nya serta hamba-hamba-Nya yang beriman. Setiap muslim 
wajib menjadikan cintanya, bencinya, pertolongan dan permusuhannya sesuai 
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. Dia harus mencintai apa yang Allah dan 
Rasul-Nya cintai, membenci apa yang Allah dan Rasul-Nya benci, menolong 
orang yang menolong Allah dan Rasul-Nya serta memusuhi orang yang 
memusuhi Allah dan Rasul-Nya.
68
  
Untuk menghindari perbedaan yang membawa kehancuran persaudaraan 
dan perdamaian sesama muslim. Kasih sayang dan rendah hati terhadap mukmin 
merupakan keutamaan dalam kehidupan sosial masyarakat Islam. Allah 
berfirman: 
                           
                           
       
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. (Q.S. Ali Imran; 03: 159).69 
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Perhatikan sikap lembut dan didikan Rasulullah Saw., terhadap seorang 
badui (orang kampung). Dari Anas r.a.: ‚Seorang badui kencing di dalam masjid, 
sontak para sahabat hendak menghalangnya. Lalu Rasulullah Saw berkata; 
jangan kalian hentikan dia;! Kemudian beliau meminta seember air, dan 
menyiram (kencing orang Arab badui itu)‛ (HR. Bukhari dan Muslim). 
Prinsip dasar pergaulan di kalangan orang-orang beriman adalah 
keramahan, kasih sayang dan komitmen baik kepada mereka. Tetapi ada kondisi-
kondisi di mana sikap keras dan tegas dibutuhkan, karena ridha Allah dan demi 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
 1.  Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni prosedur data penelitian 
yang dikumpulkan dalam bentuk data deskriptif berupa kata-kata dan gambar 
yang tertulis atau lisan dari perilaku orang-orang yang diamati, data tersebut 
meliputi interview, observasi dan dokumen terkait.
71  Penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif. Artinya, penulis menganalisis dan menggambarkan hasil 
penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat.   
 Secara teoritis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada 
usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga 
hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
72
    
 Menurut Asep Saeful Muhtadi dan Maman Abd. Jaliel dalam buku 
Metode Penelitian Dakwah, dijelaskan bahwa ciri penting dari penelitian 
deskriptif adalah bertujuan memecahkan masalah-masalah aktual yang muncul 
dan diamati, kemudian mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, 
dijelaskan, dan dianalisis berdasarkan realitas yang ada.
73
 Data penelitian ini 
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diperoleh dari pengamatan situasi sosial yang ada pada kehidupan masyarakat 
Islam di Kecamatan Namlea dengan melakukan wawancara maupun observasi. 
 Metode penelitian kualitatif disebut juga metode penelitian naturalistik 
karena penelitannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), 
penelitian yang dilakukan pada objek yang alamiah yakni objek yang 
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti.
74
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat muslim di Kecamatan 
Namlea Kabupaten Buru Provinsi Maluku. Masyarakat di Kecamatan Namlea 
adalah mayoritas penganut agama Islam. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa kerukunan hidup antar sesama warga masyarakat senantiasa 
harus terpelihara dan tidak harus mengalami dekadensi akibat konflik, tentunya 
peran komunikasi dakwah dipandang sangat penting untuk mengatasi hal 
tersebut, sehingga kerukunan senantiasa dilestarikan. 
C. Metode Pendekatan 
Obyek kajian ini mengarah pada tema urgensi komunikasi dakwah, maka 
pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan dakwah, komunikasi dan 
pendekatan sosiologi. Peneliti menelusuri aspek sosiologis masyarakat 
Kecamatan Namlea dan misi dakwah yang terkandung dalam proses komunikasi 
dakwah sebagai perantara dalam membina kerukunan hidup masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea. Meski demikian, pendekatan lainnya yang dianggap relevan 
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akan menjadi pertimbangan untuk digunakan demi kelengkapan pembahasan, 
tentunya disesuaikan dengan kebutuhan dalam kajian ini. 
D. Sumber Data 
 Ada dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber 
data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh langsung dari 
informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini. Data tersebut bersumber dari hasil wawancara langsung dari informan yang 
erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti
75
 yakni perkembangan dan 
tingkat kerukunan dalam kehidupan sosial masyarakat Islam Kota Namlea. 
Sedangkan data sekunder adalah data tambahan yang digunakan sebagai 
penunjang , yakni data yang bersumber dari literatur tentang dakwah, demikian 
pula referensi pendukung lainnya yang relevan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung guna membahas masalah  yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian. 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen merupakan alat bantu 
yang sangat penting dan mendukung strategis kelancaran dalam kegiatan 
penelitian, karena data yang diperoleh melalui instrumen.
76
 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi  instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi 
menentukan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
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pengumpulan data, mengkaji dan menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.  
 Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian 
kualitatif awalnya permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang menjadi 
instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalah yang akan dipelajari 
jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen. Instrumen yang akan 
digunakan oleh peneliti yaitu; pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
catatan dokumentasi. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data yang lumrah digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Obsevasi 
 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis dan sikap serta 
tindakan atau gerak manusiawi yang kemudian dilakukan pencatatan.
77
  Peneliti 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis terhadap kerukunan 
hidup sebagai makhluk sosial, yang kemudian difokuskan kepada actor-nya 
(masyarakatnya), dan yang dilihat adalah perkembangan sosial masyarakat Islam. 
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b. Wawancara  
 Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua 
orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengar secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan yang diteliti. Asep Saeful Muhtadi dan 
Maman Abd. Djaliel mengatakan bahwa wawancara adalah seni menanyakan 
sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar (the art of asking the right question). 
Bagaimana merumuskan untuk percakapan dua pihak, antara orang yang 
mewawancarai dan orang yang diwawancarai untuk pengumpulan data yang 
diperlukan.
78
  Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan pemerintah 
daerah, Majelis Ulama Indonesia (MUI), dai, lembaga-lembaga dakwah, tokoh 
agama, tokoh adat, tokoh pemuda dan masyarakat. 
Dalam melakukan wawancara, peneliti bebas mengembangkan tentang 
fokus penelitian secara mendalam kepada informan yang dianggap mengetahui 
apa yang dijadikan fokus penelitian. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 
keaslian data permasalahan secara terbuka. 
c. Dokumentasi  
 Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap 
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat 
buku-buku, arsip atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait dengan 
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 Pada rancangan penelitian yang akan penulis lakukan nanti 
dokumentasi dipergunakan untuk memahami sekaligus mendalami kondisi sosial 
masyarakat Islam secara historis, terutama menyangkut dengan tingkat 
kerukunan Islam dalam kehidupan masyarakat.  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dari lapangan, selanjutnya 
diolah dengan menggunakan analisis intepretatif.
80
 Data yang telah berhasil 
diperoleh, kemudian akan dikelola dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
dijabarkan melalui teknik argumentatif, yaitu mengemukakan urgensi 
komunikasi dakwah dalam upaya pembinaan kehidupan sosial berbasis Islam dan 
realitas kondisi masyarakat Islam di kecamatan Namlea Kabupaten Buru, serta 
memperhatikan dan mengungkapkan hubungan kedua variabel tersebut. 
Berbagai pemikiran bersifat ilmiah yang ada, selanjutnya diuraikan secara 
rinci dengan senantiasa mempertajam pernyataan yang lebih mendetail, atau 
menelaah serta mengidentifikasi hubungan yang ada, selanjutnya menjadi 
harapan agar diperoleh pemahaman yang utuh, tentunya berbagai teknik 
penelitian yang integral dengan mengacu pada buku-buku pedoman penelitian 
karya ilmiah yang dihimpun oleh peneliti. 
  Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis kualitatif 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.
81
 Dalam proses analisis data, 
penulis menggunakan metode induktif, yakni menganalisis data yang bersifat 
khusus untuk diuraikan kepada kesimpulan bersifat umum, di samping itu penulis 
juga memanfaatkan metode deduktif untuk melakukan  analisis data yang 
bersifat umum kemudian mengarahkan kepada kesimpulan yang bersifat khusus. 
Analisis data dalam penelitian yang bersifat kualitatif ini dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu untuk selanjutnya data tersebut direduksi (data reduction) 
kemudian dilakukan penyajian data (data display).82 
 Penelitian ini tidak terlepas dari pengamatan kealamiahan kondisi 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, dari tingkat kerukunan dan faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya disintegrasi sosial. Tentunya peneliti 
mereduksi beberapa desa dan lingkungan dalam wilayah Kecamatan Namlea 
yang sengaja dipilih sebagai perwakilan dari banyak desa di Kecamatan Namlea 
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A. Gambaran Umum Masyarakat Kecamatan Namlea  
1. Sejarah Singkat Kecamatan Namlea 
Tercetusnya pemberlakuan otonomisasi daerah merupakan tuntutan 
pemberdayaan masyarakat yang mengarah pada proses kemandirian hidup 
individu maupun kehidupan kelompok dalam suatu masyarakat. Dengan kata 
lain, pemerintahan negara tidak lagi bersifat sentralisasi, sejalan dengan itu 
otonomisasi untuk memberikan kewenangan kepada setiap daerah, baik 
kabupaten kota maupun provinsi untuk menata, mengatur dan memberdayakan 
masyarakatnya masing-masing disertai terus bergulirnya pembangunan nasional 
berkesesuaian dengan kebutuhan daerah, hal yang demikian patut 
diimplementasikan dalam negara Indonesia yang menganut paham demokrasi. 
Hal ini dipandang penting untuk dilakukan, sehingga pemerintah pusat dalam 
hirarki kewenangannya senantiasa berada pada posisi desentralisasi untuk dapat 
membuat pengendalian masyarakat secara terkontrol. Disadari bahwa pada 
tingkatan terakhir, otonomi pada pemerintahan yang paling kecil yaitu desa 
adalah paling menentukan bagi kemajuan kesejahteraan dan kecerdasan 
penduduk sebagaimana penegasan UU No.22 tahun 1999, daerah kabupaten/kota 
dianggap lebih dekat dengan rakyat dibanding pihak provinsi.
83
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 Beberapa daerah yang secara definitif telah menjadi Kabupaten dan 
status Kota dikandungi oleh Provinsi Maluku. Salah satu di antara daerah yang 
diberikan otonomisasi pada tingkat pemeliharaan dan pengembangan 
Kabupatennya sendiri adalah Pulau Buru sebagai kabupaten dengan ibu kota 
Kecamatan Namlea. 
Pulau Buru yang semula merupakan bagian dari Kabupaten Maluku 
Tengah, sejak tanggal 12 Oktober Tahun 1999 dimekarkan sebagai sebuah 
Kabupaten sejalan dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 46 Tahun 
1999 tentang Pembentukan Provinsi Maluku Utara, Kabupaten Buru dan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat, sebagaimana diubah ke dalam Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2000, secara resmi terbentuknya Kecamatan Namlea. 
Selanjutnya perkembangan Kecamatan Namlea sebagai ibu kota Kabupaten Buru 
mengalami peningkatan pembangunan yang sangat signifikan, baik dalam bidang 
pembangunan infrastruktur, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, hukum, politik 
maupun perkembangan pola pikir pembangunan agama.   
Pada tahun 2008 Kabupaten Buru kembali dimekarkan menjadi 2 
Kabupaten dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 32 tahun 2008 
tentang pembentukan Kabupaten Buru Selatan dan Kabupaten Maluku Barat 
Daya. Setelah dimekarkannya Buru Selatan menjadi Kabupaten tersendiri, maka 
Kabupaten Buru kini berpetakan wilayah Namlea, Waeapo, Waplau, Batabual 
dan Air Buaya, masing-masing terbentuk sebagai Kecamatan dalam wilayah 
administratif Kabupaten Buru. Dari semua kecamatan yang ditunjang dengan 
potensi wilayahnya masing-masing, sehingga Kabupaten Buru dikategorikan 
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sebagai kawasan tumbuh cepat, sebagai lumbung pangan nasional Indonesia 
Timur. Sedangkan Kecamatan Namlea merupakan pusat kota, wilayah sentral 
dan pusat pemerintahan Kabupaten Buru, ditandai dengan pemerintahan definitif 
yang dipimpin oleh Drs. H.M. Husnie Hentihu sebagai bupati di daerah penghasil 
minyak kayu putih ini, selanjutnya untuk periode pemerintahan tahun 2012-2017, 
Kabupaten Buru dipimpin oleh Ramly Ibrahim Umasugi, S.Pi., MM, yang 
sebelumnya menjadi Wakil Bupati mendampingi H.M. Husnie hentihu periode 
2006-2012.  
2. Letak Geografis 
Pulau Buru adalah salah satu Kabupaten yang terletak dibagian Selatan 
wilayah Provinsi Maluku, bagian timur Indonesia. Kabupaten Buru dengan 
julukan lain adalah Bupolo, nama lain yang memiliki makna bahwa Pulau Buru 
adalah ‚Pulau Ibu atau Pulau Perlindungan‛. Letak daerah ini sangat strategis, 
diapit oleh daerah-daerah tetangga terdekat, diantaranya: 
1. Kabupaten Buru Selatan 
2. Kota Ambon (Ibu Kota Provinsi Maluku)  
3. Kabupaten Sula 
4. Kabupaten Sanana  
5. Kabupaten Maluku Utara (Ternate) 
Jarak Pulau Buru tidak terlepas dari lintasan dekatnya dengan Kabupaten 
Maluku Tengah, Kabupaten Seram Bagian Timur, dan Kabupaten Seram Bagian 
Barat yang masih berada dalam lingkup wilayah administratif Provinsi Maluku. 
Sedangkan secara sosiologis, Pulau Buru di dalamnya terkandung berbagai suku 
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bangsa yang hidup berdampingan dalam kebersamaan yang sangat harmonis. 
Suku bangsa yang ada pada kehidupan masyarakat Pulau Buru, hampir terdapat 
dari semua suku bangsa Indonesia dari Sabang sampai Merauke, bahkan beberapa 
suku bangsa yang berasal dari keturunan bangsa Arab dan Cina juga hidup di 
daerah tersebut, sejak lama hingga menuai anak dan cucu untuk generasi lebih 
dari sepuluh generasi. 
Secara demografi dari keadaan penduduk, tingkat kesejahteraan 
merupakan sasaran utama dari pembangunan nasional. Sasaran ini tidak mungkin 
terwujud apabila pemerintah tidak dapat memecahkan masalah kependudukan; 
seperti besarnya jumlah penduduk dan tidak meratanya penyebaran penduduk. 
Jumlah penduduk yang besar merupakan modal dasar bagi pembangunan disuatu 
daerah, namun di sisi lain penduduk yang besar dan penyebaran yang tidak 
merata inilah yang menjadi permasalahan dalam pembangunan. 
Secara umum jumlah penduduk Kabupaten Buru yang berada pada setiap 
kecamatan, rata-rata 11, 02 jiwa, dengan penduduk terpadat di Kecamatan 
Namlea yang merupakan pusat atau ibu kota kabupaten, yaitu sebesar 30, 06 
jiwa. Sebagai daerah yang dalam kategori baru berkembang, pulau Buru masih 
memerlukan jumlah penduduk yang cukup besar untuk menopang pembangunan 
didaerah penghasil minyak kayu putih ini. Upaya untuk membantu pemerataan 
penduduk dan meningkatkan jumlah penduduk adalah dengan melakukan 
program transmigrasi. Program ini juga diharapkan mampu menjadi sarana 
asimilasi budaya dan keterampilan antara penduduk pribumi dan penduduk 
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pendatang, sehingga mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
daerah, sekaligus menjadi jaminan kestabilan kehidupan sosial kemasyarakatan.
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Daerah yang kaya dengan potensi alam ini, senantiasa rekat dengan 
tatanan adat yang merupakan ciri khas secara kultural. Adat istiadat yang ikut 
memotivasi penggalian identitas Pulau Buru, di blow up 
(dikembangkan/diperbesar) dalam proses kearifan lokal untuk memperkanalkan 
nuansa Pulau Buru di mata publik. Fenomena Pulau Buru dalam kehidupan 
masyarakatnya, senantiasa dinamis dalam kehidupan sosial berbasis kerukunan, 
termotivisir dari slogan yang telah dirintis oleh para pendahulu yang hidup di 
daerah ini. Kehidupan masyarakat di Pulau Buru tidak terlepas dari nuansa Pela 
Gandong Hidop Orang Basudara (kehidupan sosial yang berlandaskan 
kekeluargaan dalam kerukunan). 
Kondisi dan bentuk kehidupan yang terbingkai dalam rasa kebersamaan, 
persaudaraan, dan kekeluargaan ini akhirnya terbudaya hingga generasi sekarang. 
Hal yang ikut memudahkan antara sesama untuk saling mengetahui garis 
keturunan, ditandai oleh idealis masyarakat Pulau Buru dan Maluku pada 
umumnya yang identitas dirinya menggunakan marga dengan bahasa sehari-hari 
masyarakatnya adalah Fam. Idealnya marga ini digunakan oleh masyarakat pada 
bagian belakang atau akhir nama individu, mengantarkan pemikiran orang untuk 
dapat mengetahui garis keturunan seseorang mulai dari status seorang cucu, 
anak, ayah, ibu, hingga kakek dan nenek serta leluhur atau nenek moyang 
seseorang. Begitu juga dengan penggunaan marga maka seseorang sangat mudah 
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diketahui dari mana asal usul daerah atau kampung ia berada, di samping asal 
usul keluarga.  
Dalam merealisasikan pola kebijaksanaan pembangunan baik ditingkat 
nasional maupun tingkat kewilayahan daerah, terasa penting sekali tersedianya 
dat yang terpercaya serta sanggup menjangkau aspek kehidupan masyarakat 
dalam berbagai wilayah yang berbeda jarak. 
Buku ‚Profil Kecamatan Namlea‛ merupakan publikasi sajian informasi 
dari dampak penyerapan dan penyebaran pembangunan kini. Namun pertama 
kalinya untuk menyambut otonomisasi Kabupaten Buru, maka untuk kesekian 
kali penerbitannya konsisten dengan sistematika pola penyusunan sebagaimana 
diarahkan yang bersumber dari kegiatan pokok disamping kompilasi atas 
kemitraan instansional di kecamatan, bahkan kelembagaan desa sebagai sumber 
informasi awalnya. 
Kecamatan Namlea terletak diantara 2  25  - 2  55  Lintang Selatan dan 
121  21  - 125  21  Bujur Timur, dibatasi oleh:   
- Sebelah Utara    :   Laut Seram 
- SebelahSelatan  :    Kecamatan Waeapo 
- Sebelah Timur   :    Kecamatan Batabual 
- Sebelah Barat     :   Kecamatan Waplau 
Profil Kecamatan Namlea dalam pemetaannya dapat dikatakan sebagai 
daerah yang sangat strategis oleh karena diapit beberapa wilayah kecamatan 
lainnya yang memiliki potensi sumber daya alam yang signifikan. Sisi lain, 
Kecamatan Namlea merupakan sentral transportasi dan pusat pemerintahan, 
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sehingga secara geografi, Kecamatan Namlea menjadi pusat hilir mudiknya 
masyarakat di Kabupaten Buru dalam berbagai bidang, baik pendidikan, 
ekonomi, sosial budaya, politik, hukum, perdagangan, maupun di bidang 
pemerintahan. 
Dari pemetaan wilayah, Kecamatan Namlea di apit oleh beberapa desa 
maupun empat kecamatan dalam lingkup daerah Kabupaten Buru. Jarak yang 
ditempuh antara desa Namlea sebagai Ibu kota Kabupaten dengan wilayah desa, 
kecamatan, maupun wilayah Ibu Kota Provinsi Maluku yang berkedudukan di 
Ambon, dapat terjangkau dalam waktu yang relatif cepat dalam hitungan waktu 
beberapa jam. Jangkauan jarak tersebut dapat ditempuh dengan menggunakan 
dua jenis transportasi, baik laut maupun udara. Sedangkan jangkauan informasi 
dan komunikasi yang bersifat audio, senantiasa terakses dengan baik melalui 
fasilitas jaringan satelit, menggunakan telepon genggam (hand phone), baik 
dalam lintasan antar desa, kecamatan, maupun melintasi wilayah provinsi. 
Kecamatan Namlea dalam sisi wilayah dikatakan strategis, karena berada 
pada posisi yang mengentarai wilayah desa dan empat kecamatan lainnya. 
Dengan sendirinya sorotan publik senantiasa terarah pada eksistensi Kecamatan 
Namlea yang ikut berpengaruh terhadap tingkat sosiologi maupun keluar 






Tabel 1. Jarak Ibu kota Kecamatan dengan Ibu kota Provinsi, Ibu Kota 
Kabupaten dan antar Desa di Kecamatan Namlea 
Nama Kota/Desa Jarak (Km) 
(1) (2) 
Namlea – Ambon 
Namlea – Jamilu 
Namlea – Marloso 
Namlea – Siahoni 
Namlea – Lala 
Namlea – Karang Jaya 
Namlea – Ubung 
Namlea – Jiku Merasa 
Namlea – Sawa 
Namlea – Waemiting 






















         Tabel 2.  Nama dan Luas Desa di Kecamatan Namlea 




3. Karang jaya 
4. Ubung 





























Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis dan Desa di Kecamatn Namlea 
Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah 
(1) (2) (3) (4) 
1. Namlea 
2. Lala 
















































         
3. Keadaan Sosial Keagamaan Masyarakat Kecamatan Namlea 
Realitas masyarakat merupakan kenyataan dinamis dari berbagai cara 
pandang dan variasi perilaku individu, meskipun realitas itu seolah-olah dikotomi 
dengan kenyataan lain, bahwa manusia adalah creator kehidupan sosial yang 
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potensial dalam dalam melakukan tindakan sesuai dengan hasratnya masing-
masing dalam hal kehidupan sosial keagamaan.  
Menurut Hamka, ajaran agama memiliki pengaruh yang besar dalam 
menyatukan persepsi kehidupan masyarakat tentang semua harapan hidup. 
Sebagai salah satu arah kehidupan sosial yang proses pemolaannya lebih 
sistematis dan mendarah daging. Dalam pemolaan, perilaku sosial agama 
memasuki hati nurani manusia sehingga akal pikiran utama mencari makna hidup 
belum sempurna apabila substansi ajaran agama tidak dijadikan rujukan 
terpenting secara epistemologis ataupun aksiologis. Dari pemikiran lain, Dadang 
Kahmad mengemukakan, setiap masyarakat selalu menghadapi persoalan 
bagaimana meneruskan peranan sosial yang telah dibangun dan diwariskan pada 
generasi berikutnya yang disebut dengan proses sosialisasi. Sisi lain Fred Luthan 
memberikan penekanan, dalam sosialisasi, setiap makna dari proses sosial perlu 
ditafsirkan sedemikian rupa sehingga dapat dapat diterima oleh individu. Dalam 
kerangka ini pula, diperlukan legitimasi kognitif, yakni legitimasi yang 
menjelaskan realitas sosial normatif yang bertujuan memberikan pedoman 
tentang cara seseorang berperilaku yang berlaku atau diterima secara institusi.
86
 
Dalam pemahaman masalah sosial agama dikalangan kehidupan 
masyarakat, upaya membentuk solidaritas yang kokoh. Menurut Jaih Mubarok, 
secara historis agama merupakan salah satu bentuk legitimasi yang paling 
efektif. Agama merupakan semesta simbolik yang memberi makna pada 
kehidupan manusia serta memberikan penjelasan yang paling sempurna dan 
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komprehensif tentang seluruh realitas. Agama merupakan tumpuan dan harapan 
sosial yang dapat dijadikan problem solving terhadap berbagai situasi yang 
disebabkan oleh manusia sendiri. Beban berat bagi agama adalah beban berat 
bagi penganut, institusi, dan semua agamawan karena penyelesaian masalah 
dilakukan bukan oleh agama, melainkan oleh berbagai motode dan pendekatan 
yang dianut oleh masing-masing penganut agama dengan latar belakang 
pemahaman yang berbeda-beda. Secara sederhana, Ibnu Khaldun mengemukakan, 
prinsip perilaku yang berpatokan pada perilaku kolektif adalah wujud dari adanya 
solidaritas kelompok, baik secara mekanis maupun organis. Ia melahirkan teori 
tentang solidaritas, yakni Ashobiyah yang mencoba menerjemahkan makna 
bahwa manusia beriman bagaikan jasad yang satu, kaljasad al-wahid. Teori ini 
melahirkan sikap toleransi dalam kehidupan kelompok masyarakat sehingga lahir 
pula konsep Tasamuh dalam Islam. Artinya, toleransi yang dibangun senantiasa 
termotivasi dari landasan analisis yang menjadi rujukan utama, yakni makna 
mendalam dari Sabda Rasulullah Saw., bahwa orang yang beriman bagaikan 
bangunan, satu sama lain saling menguatkan. Satu kesatuan kekuatan secara 




a. Kondisi Sosial 
Tuntutan kesejahteraan sosial bersumber dari berprosesnya pembangunan 
secara totalitas. Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, bukan hanya 
diarahkan pada usaha pembangunan fisik saja, melainkan juga peningkatan 
                                                          
87Ibid, h. 8 
75 
 
kesejahteraan sosial. Usaha untuk menstabilkan kondisi sosial masyarakat 
terlihat jelas dengan adanya motivasi solidaritas antar masyarakat dan 
penanganan anak berekonomi lemah melalui panti asuhan pemerintah bernama 
‚Huku Ina‛ di Namlea, didirikan tahun 1982 dengan jumlah anak asuh sebanyak 
50 orang. Selain itu, penghargaan diberikan kepada para pahlawan, ikut menjadi 
perhatian pemerintah. Hal ini diperlihatkan dengan adanya taman makam 






Secara umum dalam kehidupan sosial, masyarakat Maluku termasuk 
Kecamatan Namlea, senantiasa terpelihara dengan budaya hidup pela gandong. 
Pela diartikan persekutuan antar dua desa atau wilayah yang terjadi sejak datuk-
datuk sebagai akibat dari suatu peristiwa. Sedangkan Gandong artinya saudara 
dekat; beta deng dia satu...saya dan dia bersaudara.89 
Solidaritas antar masyarakat secara sosiologis, Kabupaten Buru yang 
meliputi Kecamatan Namlea dikategorikan sangat baik, bahkan Pulau Buru dapat 
dijadikan daerah teladan. Keanekaragaman suku bangsa datang dan hidup 
menetap di daerah ini sejak awal Buru masih menjadi salah satu Kecamatan 
pemerintahan Kabupaten Maluku Tengah, hingga definitif menjadi kabupaten 
sendiri sampai sekarang. Hingga tahun 2012 ditandai dengan penemuan sumber 
daya alam (SDA) berupa tambang emas, puluhan ribu orang yang datang dari 
berbagai daerah di Indonesia untuk ikut menikmati penghasilan tambang emas 
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tersebut. Mereka yang datang dengan kebebasan tanpa ada larangan, pemerintah 
dan masyarakat menerima dengan respon positif, dan ini merupakan suatu sikap 
masyarakat yang secara natural telah terbudaya sedemikian dari leluhur sampai 
generasi sekarang.  
Terdapat proses wawancara dalam percakapan bersama organisasi 
kepemudaan dan kemasyarakatan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 
Cabang Buru sebagai panitia Seminar Kearifan Lokal, liputan langsung peneliti. 
Menurut Bupati Kabupaten Buru, Ramly Ibrahim Umasugi, mengemukakan 
bahwa Kecamatan Namlea menjadi corong terhadap wilayah kecamatan lainnya. 
Namlea menjadi pusat ibu kota Kabupaten Buru merupakan simbol Bhineka 
Tunggal Ika, di mana hidup berbagai suku bangsa, senantiasa saling menghargai 
menghormati antar sesama, bahkan sangat nampak rasa persaudaraan antar 
sesama tanpa dengan jiwa sektoral yang berlebihan untuk membedakan antara 
masyarakat Buru dan berbagai suku bangsa yang datang dari berbagai daerah dan 
hidup di daerah penghasil minyak kayu putih, kawasan tumbuh cepat sebagai 
lumbung pangan nasional ini. 
Selain Kecamatan Namlea sebagai ibu kota kabupaten yang telah 
tercermin kehidupan kerukunan masyarakat, wilayah kecamatan lainnya juga 
demikian tercipta suasana kehidupan dalam tali persaudaraan yang tinggi. Ramly 
menekankan kepada pemuda untuk berperan serta dalam memelihara dan 
memotivasi masyarakat, sehingga kerukunan yang tercipta dengan baik, ikut 
menunjang proses pembangunan daerah yang menjadi tanggung jawab bersama, 
pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat yang hidup di daerah ini. Ia 
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menegaskan, kekayaan yang muncul dari perut bumi pulau Buru, patut disadari 
bahwa ini adalah rahmat dan berkah yang Allah Swt berikan, namun menjadi 




b. Keadaan Keagamaan 
Perkembangan nilai-nilai ajaran agama di Kecamatan Namlea dapat 
terlihat dari sarana tempat ibadah. Dominan jumlah masjid di Kecamatan 
Namlea selalu mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2008 hingga 
2010 terhitung sebanyak 26 masjid yang terbangun disesuaikan dengan 
perkembangan masyarakat sebagai jamaah pada lingkungan masing-masing. 
Hingga perkembangan tahun 2011 sampai dengan tahun 2012, sarana ibadah 
masjid mencapai peningkatan jumlah sebanyak 30 masjid yang tersebar di 
Kecamatan Namlea, di samping adanya beberapa sarana peribadatan gereja yang 
tidak berpenghuni oleh penganutnya sejak konflik Maluku tahun 1999.
91
   
Dalam menyampaikan sambutan membuka Seminar Kearifan Lokal 
dalam rangka memperingati hari lahir PMII yang ke 52 tahun 17 April 2012, 
yang diselenggarakan secara kelembagaan oleh PMII Cabang Kabupaten Buru. 
Selaku Bupati, Ramly Ibrahim Umasugi mengingatkan bahwa berdasarkan 
pengamatan umum, Kabupaten Buru patut dijadikan teladan dalam kehidupan 
beragama maupun teladan kerukunan internal masyarakat Islam, lebih khusus 
yang telah ditampilkan dengan baik oleh keseluruhan masyarakat yang hidup di 
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ibu kota Kecamatan Namlea. Ia mengingatkan, daerah ini tidak menganut sikap 
saling benci dan dendam dalam permusuhan, baik sesama satu anutan agama 
maupun berbeda agama. Kerukunan hidup antar sesama telah tercipta sejak 
adanya budaya hidup orang basudara oleh para leluhur, dan menjadi tanggung 
jawab selanjutnya kepada generasi pemuda saat ini dan seterusnya untuk 
melanjutnya ciri khas kehidupan dalam nuansa kebersamaan dan persudaraan 
tersebut. 
Bersamaan dengan seminar kearifan lokal, Bupati berharap agar potensi 
tambang emas tidak harus berdampak pada potensi konflik sosial. Ia mengajak 
seluruh masyarakat untuk turut berperan serta dalam partisipasinya, ikut 
memberikan perhatian terhadap laju pertumbuhan pembangunan daerah, sehingga 
masyarakat senantiasa menjadi mitra yang baik dengan pemerintah daerah yang 
dipimpinnya. Komitmen untuk menata masa depan daerah merupakan barometer 
penataan masa depan generasi dan tingkat kesejahteraan dalam semua bidang 
kehidupan.
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Waktu dan tempat yang sama, dalam pemaparan materi tentang Peran 
dan Fungsi DPRD Menjamin Kesejahteraan Masyarakat, Ketua Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Buru, Maksim Bugis 
mengemukakan pemikirannya tentang proses pengelolaan potensi daerah berupa 
sumber daya alam, senantiasa diarahkan pada proses peningkatan pembangunan 
daerah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal terpenting yang perlu 
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disadari dan dilaksanakan dengan baik oleh keseluruhan warga masyarakat yang 
hidup di daerah ini, yakni tetap menjaga kestabilan yang berorientasi pada cinta 
perdamaian, hidup dalam kerukunan penuh rasa kekeluargaan yang tinggi. 
Untuk melakukan penertiban terhadap potensi daerah ditandai dengan 
munculnya tambang emas saat ini, pihak DPRD sedang menyusun Rencana 
Peraturan Daerah (Ranperda) kemudian di sahkan menjadi Perda tentang 
Penanganan Tambang dan Meneral di Kabupaten Buru. Salah satu hal yang 
masih dalam proses penelitian tentang hak adat yang akan dituangkan bersamaan 
dengan Perda tersebut, sehingga tidak terjadi potensi konflik yang kian 
menggejala disebabkan oleh tuntutan hak masyarakat adat di daerah ini. DPRD 
senantiasa berupaya untuk memberikan jaminan kesejahteraan masyarakat, dan 
menghindari adanya kecemburuan sosial dari penganut agama yang minoritas 
dibandingkan mayoritasnya penganut agama Islam di bumi Bupolo ini. Ia 
berharap pemuda Buru secara keseluruhan ikut terlibat dalam menjaga dan 
memotivasi kehidupan masyarakat yang damai antar sesama, dan ikut mengawal 
proses peningkatan pembangunan daerah, bermuara pada meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari potensi alam daerah ini.
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Perkembangan penganut agama di Kabupaten Buru, dalam keadaanya 
didominasi oleh penganut agama Islam, di samping minoritas penganut agama 
lain. Selain dari penganut agama masing-masing, perbedaan ini dapat terlihat 
dari adanya bangunan rumah ibadah. 
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Pluralisme selain dalam hal keyakinan menganut agama, wilayah 
Kecamatan Namlea juga terkenal dengan kondisi sosiologis masyarakatnya yang 
plural. Berbagai suku bangsa di belahan nusantara ikut melangsungkan hidup dan 
kehidupannya di daerah ini selain dari masyarakat Pulau Buru yang telah lama 
hidup menetap. Mereka yang berasal dari berbagai suku bangsa, diantaranya 
mulai dari suku Jawa, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Utara, Sumatra, Maluku Utara, Maluku Tenggara, Nusa Tenggara 
Timur, Nusa Tenggara Barat, Papua, hingga komunitas bangsa dari Jazirah Arab 
dan komunitas dari negeri Cina. Kondisi kehidupan sosiologis seperti ini telah 
berlangsung sejak dahulu dan masih tetap terpelihara hingga kehidupan generasi 
sekarang. Masyarakat Namlea secara universal dalam menjalani kehidupannya, 
tidak mempersoalkan adanya berbagai suku bangsa tersebut, bahkan dengan 
adanya tambang emas, justru lebih banyak masyarakat di luar Pulau Buru yang 
datang sebagai pegiat tambang emas yang menjadi potensi daerah.   
Meski demikian bahwa mayoritas masyarakat adalah penganut agama 
Islam, namun kerukunan hidup antar sesama senantiasa terpelihara dengan baik 
tanpa ada konflik sebagaimana yang terjadi pada totalitas wilayah kabupaten 
kota hingga desa dan dusun pada Provinsi Maluku tahun 1999. Terkait penganut 
agama tersebut di gambarkan untuk dapat diklasifikasikan seperti dalam 






Tabel 4. Jumlah Sarana Tempat Ibadah Menurut Jenis dan Desa di 
Kecamatan Namlea,  
Desa Mesjid Gereja Jumlah 


























































Untuk menjamin keberlangsungan nilai-nilai ajaran kegamaan, terdapat 
Keputusan Bupati Buru Nomor 451.05-163a Tahun 2011 tentang pembentukan 
panitia pelaksana kegiatan monitoring dan evaluasi sarana peribadatan 
Kabupaten Buru. Keputusan Bupati tersebut diberlakukan dalam rangka 
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memberikan stabilitas aktivitas keberagamaan dari setiap penganut keyakinan 
agama masing-masing. Hal yang demikian dilakukan oleh Pemda Buru tidak 
terlepas dari tanggung jawab terhadap kondisi masyarakat terkait hak 
menjalankan peribadatan menurut keyakinan, dan senantiasa berpedoman pada 
keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2002 tentang 
Kedudukan Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja instansi vertikal 
Departemen Agama sebagaiman telah diubah dengan keputusan Presiden Nomor 
85 Tahun 2002 tentang perubahan atas keputusan Presiden Nomor 49 Tahun 
2002 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
Instansi vertikal Departemen Agama. 
Keputusan Bupati Buru sebagai pemacu terpeliharanya nilai-nilai ajaran 
masing-masing pemeluk agama, dilakukan dalam bentuk evaluasi 
keberlangsungan peribadatan keagamaan sebagai jaminan kesejahteraan di 
bidang sosial kegamaan, dan tidak harus terdapat saling klaim kekuatan 
mayoritas di atas lemahnya mereka yang minoritas. Keputusan ini senantiasa 
tidak terlepas dari orientasi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 01/Ber/mdn-mag/1969 tentang Pelaksanaan Tugas 
Aparatur Pemerintahan Dalam Menjamin Ketertiban dan Kelancaran 
Pelaksanaan Pengembangan dan Ibadah Agama oleh Pemeluk-pemeluknya, 
demikian juga Peraturan Daerah Kabupaten Buru Nomor 05 tahun 2002 tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesejahteraan Sosial. Oleh 
karena itu, dalam isi keputusan tersebut terdapat dua hal penting untuk 
dilaksanakan antara lain: 
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1. Panitia pelaksana senantiasa mengadakan pengecekan dan pendataan 
Rumah Ibadah di lima Kecamatan se-Kabupaten Buru. 
2. Melakukan koordinasi dengan Camat dan Panitia Pembangunan 




Berlangsungnya kehidupan sosial keagamaan dalam keadaan penganut 
agama yang plural berjalan rukun, aman dan damai, di samping mayoritas 
penganut agama ditengah kehidupan masyarakat adalah Islam, baik dalam 
wilayah Kecamatan Namlea sebagai pusat ibu kota Kabupaten, maupun secara 
universal Kabupaten Buru dalam empat Kecamatan lainnya.   
Kondisi sosial keagamaan menurut Sekretaris Desa Namlea, M. Saleh 
Hentihu, mengemukakan mayoritas dan minoritasnya pemeluk agama yang ada 
pada wilayah Kecamatan Namlea, sama sekali tidak menjadikan daerah terpicu 
oleh konflik antar agama, sebaliknya kerukunan hidup senantiasa menjadi 
penampilan yang di tonjolkan oleh masyarakat sehari-harinya.  
Kecamatan Namlea merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Buru 
Provinsi Maluku yang memiliki pluralitas masyarakat dari berbagai suku bangsa. 
Sedangkan dalam hal penganutan agama, mayoritas adalah penganut agama 
Islam secara keseluruhan untuk daerah Kabupaten Buru, terhitung dari tingkat 
desa sampai dengan wilayah kecamatan.
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Berdasarkan observasi peneliti, wilayah Kecamatan Namlea secara 
spesifik tergolong lingkungan yang sangat ramah, aman, damai dan jauh dari 
kondisi konflik, baik sesama muslim maupun keseluruhan warga masyarakat 
yang di dalamnya terdapat ajaran agama. Berdasarkan observasi mendalam 
secara langsung di lapangan, diakui bahwa masyarakat di Kecamatan Namlea 
mayoritas adalah penganut agama Islam, memiliki ciri sikap kekeluargaan yang 
sangat tinggi, menjunjung nilai-nilai siltaturrahmi sebagai pemicu dan pemacu 
solidaritas, baik sesama masyarakat Islam maupun masyarakat non muslim. 
Meski demikian karakter sosilogis yang melekat pada masyarakat 
Kecamatan Namlea, menurut Nadi Waly, bukan berarti konflik sama sekali tidak 
terjadi, lebih khusus konflik antar pemuda yang terpicu dari berbagai situasi dan 
kondisi yang menjadi penyebab. Akan tetapi, melalui proses komunikasi dakwah 
yang signifikan, kondisi konflik dapat ditepis sebagai upaya mewujudkan 
kerukunan antar sesama masyarakat Islam, disamping upaya yang senantiasa 
dilakukan untuk menciptakan kerukunan dalam lingkungan kehidupan 
masyarakat Namlea secara totalitas oleh pemerintah daerah dan berbagai pihak 
yang ikut berperan aktif. 
Menurut Nadi, kondisi sosial masyarakat yang diharapkan terus 
berlangsung secara baik, perlu ditunjang dengan pengkajian ilmiah oleh pihak 
akademisi guna merumuskan suatu pemikiran yang konstruktif dengan tidak 
mengabaikan sosiologis masyarakat itu sendiri, sehingga kerukunan yang 
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berjalan dengan sempurna seiring dengan pelestarian budaya yang ikut 
berpengaruh penting terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan.
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B. Bentuk-bentuk Konflik Yang Sering Terjadi pada Masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea. 
1. Persepsi Konflik Menurut Masyarakat 
a. Desa Namlea 
Tingkat kerukunana masyarakat Islam di Kecamatan Namlea juga diakui 
oleh para pemuda. Menurut Yadin La Kari, salah satu pemuda Kecamatan 
Namlea yang menempati lingkungan Pohon Durian Desa Namlea. Ia 
mengemukakan bahwa kerukunan hidup masyarakat Islam di Kecamatan Namlea 
terhitung dari tahun sebelumnya mengalami pengembangan yang cukup baik. 
Dalam pengamatan secara fisik dari suasana kehidupan masyarkat sehari-hari, 
hampir tidak ditemukan adanya konflik berupa perkelahian maupun lisan yang 
berupa ancaman kekerasan yang lahir dari emosional berindikasi kebencian dan 
rasa dendam dari masalah tertentu. Akan tetapi, dibalik suasana kehidupan 
masyarakat yang kondusif, tenang, damai dan dikatakan cukup rukun tersebut, 
masih terdapat tingkat komunikasi masyarakat yang mengalami dekadensi antar 
individu maupun kelompok tertentu diakibatkan oleh kompetisi politik pemilihan 
kepala daerah, pilihan yang berbeda terhadap calon Bupati dan Wakil Bupati 
Kabupaten Buru periode 2012-2017. 
Dalam pemaparan perkembangan kerukunan masyarakat Namlea yang 
mayoritas adalah penganut agama Islam, Yadin mengemukakan bahwa konflik 
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banyak terjadi pada tahun sebelumnya, sejak tahun 1997 hingga tahun 1998, 
perkembangan selanjutnya hingga tahun 1999 bertepatan dengan konflik sosial 
keagamaan yang terjadi di Maluku, secara alamiah kondisi tersebut berpengaruh 
terhadap tingkat ukhuwah islamiyah yang sangat tinggi bagi masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea secara khusus dan Kabupaten Buru pada umumnya. 
Perkembangan kerukunan masyarakat pasca konflik Maluku tahun 1999 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan, hal tersebut disebabkan oleh 
kesadaran bersama  bahwa sesungguhnya sesama muslim adalah saudara, 
ditunjang dengan budaya hidup saling menghargai yang telah dirintis oleh 
kehidupan masyarakat sebelumnya, bahkan kehidupan dengan senantiasa 
mengakui keberadaan orang lain, telah menjadi bagian dari adat, di mana setiap 
orang dalam kehidupan sesama masyarakat disuatu desa atau lingkungan maupun 
adanya orang diluar Kecamatan Namlea, merupakan sebuah keharusan untuk 
dihormati dengan rasa persaudaraan dan kekeluargaan yang tinggi.
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Perkembangan kerukunan yang terbingkai dalam rasa persaudaraan antar 
masyarakat Namlea yang ragam komunitas namun tanpa konflik, terpelihara 
hingga tahun 2002. Kondisi kerukunan ini kembali menjadi rapuh pada tahun 
2003, di mana konflik antar masyarakat mulai terjadi antar masyarakat yang ada 
pada lingkungan desa Namlea sebagai ibu kota Kecamatan Namlea. Konflik 
terjadi antara masyarakat pada lingkungan yang di namakan Belakang Telkom 
yang dihuni oleh mayoritas komunitas Ambalau berkonflik dengan masyarakat 
pada lingkungan Pohon Durian. Masalah serupa berlanjut antara masyarakat desa 
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Ubung dengan komunitas masyarakat Ambalau, kemudian konflik antar 
kelompok pemuda pada lingkungan Kampung Buru dengan pemuda pada 
lingkungan Batas Kota. 
Menurut salah satu pemuda Pohon Durian Iksan Hentihu, bahwa konflik 
dua kelompok masyarakat antara pemuda Pohon Durian dan kelompok Ambalau 
tersebut, berawal dari tawuran antar siswa SMA Negeri 2 Namlea, disebabkan 
karena persaingan kekuasaan geng di sekolah, dari adu mulut hingga terjadi 
tindakan kekerasan berupa perkelahian antar siswa. Geng di sekolah tersebut 
dibentuk oleh siswa berdasarkan perkumpulan yang berasal lingkungan maupun 
desa asal siswa, misalnya geng siswa Pohon Durian, Ambalau, Batas Kota, 
Kampung Buru, desa Ubung dan geng Karang Jaya. 
Konflik yang berawal dari tawuran antar siswa, akhirnya meningkat 
melibatkan pemuda dari kedua kelompok, antara lingkungan Pohon Durian dan 
kelompok pemuda Ambalau. Konflik tersebut berlangsung lama, mulai dari tahun 
2000 dan mulai kondusif pada tahun 2001 dalam catatan masih tersimpan 
dendam dan masing-masing lingkungan berada pada posisi waspada. Konflik 
mulai muncul kembali antar dua kelompok, ditandai dengan penyerangan kepada 
warga Pohon Durian oleh kelompok pemuda Ambalau dalam bentuk pelemparan 
rumah warga dan pemukulan terjadi kepada siapa saja yang sempat ditemukan 
dalam lingkungan Pohon Durian. Dari tahun 2001 sebagai puncak waktu konflik, 
hingga tahun 2012 bertepatan dengan penelitian ini, sumber mengakui bahwa 
kondisi kerukunan telah terbangun secara baik, tidak terjadi lagi konflik seperti 
sebelumnya. Satu sisi, masyarakat bercermin pada konflik yang mengarah pada 
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perang agama di Maluku tahun 1999, maka tingkat kesadaran untuk menciptakan 
ukhuwah islamiyah menjadi semakin tinggi, bersatu dalam pemahaman bahwa 
sesama muslim adalah saudara, fenomena ini lahir dengan sendirinya atas dasar 
naluri aqidah sebagai seorang muslim terhadap sesama muslim lainnya.
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Pemaparan Iksan Hentihu, juga dikemukakan oleh Abdul Basir Alu, salah 
satu tokoh pemuda pada lingkungan Pohon Durian. Menurutnya, penyerangan 
komunitas Ambalau terhadap lingkungan Pohon Durian telah mengarah pada 
konflik antar kelompok masyarakat yang bersumber dari siswa sekolah, 
kemudian berlanjut menjadi konflik antar pemuda, yang pada akhirnya konflik 
tersebut mengarah pada lingkungan masyarakat Pohon Durian secara kolektif. 
Abdul Basir yang terlibat langsung dalam konflik tersebut mengemukakan 
bahwa, sebelum penyerangan pada malam hari, didahului oleh penyerangan 
komunitas Ambalau pada siang hari. Proses penanganan konflik pada saat itu 
dilakukan secara bersama oleh pihak masyarakat yang ditandai oleh pertemuan 
para tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda dan pihak kepolisian Pulau 
Buru. Hingga penelitian ini dilakukan, tidak lagi terjadi konflik yang menerpa 
lingkungan Pohon Durian, demikian dibenarkan Abdul Basir.
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Hal yang sama diakui oleh Ansar Barges, pemuda pada lingkungan Batas 
Kota. Dikatakan, konflik antar kelompok pemuda Batas Kota dan Kampung Buru 
juga terjadi pada tahun 2005. Konflik tersebut dipicu oleh ketidakpuasan pemuda 
Kampung Buru atas perolehan juara 1 yang diraih oleh pemuda Batas Kota pada 
                                                          
98
Iksan Hentihu, Pemuda Pohon Durian desa Namlea Wawancara oleh Penulis: di 
Namlea 6 Maret 2012  
99
Abdul Basir Alu, Tokoh Pemuda Pohon Durian Desa Namlea  Wawancara oleh Penulis; 
di Namlea 14 Maret 2012   
89 
 
pertandingan bola kaki merayakan hari ulang tahun Kabupaten Buru yang ke VI. 
Kecemburuan sosial pemuda Kampung Buru belum usai terhadap pemuda Batas 
Kota, namun hal itu tidak ditanggapi serius oleh pemuda Batas Kota. Akan 
tetapi, salah satu pemuda Kampung Buru yang sempat melintasi lingkungan 
Batas Kota dengan menggunakan kendaraan roda dua, beberapa pemuda yang 
duduk dipinggiran jalan, sejenak ia (pemuda Kampung Buru) berhenti tepatnya di 
depan beberapa pemuda Batas Kota, kemudian mengeluarkan rasa emosionalnya 
dalam bentuk bahasa ancaman dan caci maki. Suasana yang demikian 
mengundang respon balik dalam bentuk emosi, akhirnya pemuda Kampung Buru 
tersebut dipukuli oleh sekelompok pemuda Batas Kota tersebut. Akan tetapi 
pembalasan dalam bentuk fisik sempat tidak terjadi setelah prsoes pengamanan 
dilakukan oleh pihak kepolisian.  
Menjelang tiga bulan kemudian, pemuda Batas Kota menggelar pesta 
joget yang ikut memicu konflik antar dua kelompok yang sama. Menurut Ansar 
yang leluasa memberikan keterangan kepada peneliti, bahwa konflik terjadi 
diakibatkan oleh beberapa pemuda Kampung Buru yang ikut dalam 
keberlangsungan pesta tersebut, yang sebenarnya tidak terjadi konflik, namun 
Ansar yang juga terlibat dalam konflik tersebut, dengan menggunakan bahasa 
khas Namlea ‛sebenarnya katong seng mau bikin masalah deng pemuda kampung 
buru itu lai, cuma waktu pesta itu, dong datang masuk pesta su joget kasi kalabor 
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suasana kong, su mabuk karena mengkonsumsi minuman keras, akhirnya katong 
palu dong jua mo‛.100 
 Berkaitan dengan konflik yang pernah terjadi dikalangan pemuda Batas 
Kota berlawanan dengan pemuda lain. Menurut salah satu tokoh pemuda yang 
lain, Mohtar Umar mengemukakan bahwa konflik antar pemuda memang relatif, 
apabila terjadi biasanya ditandai dengan momentum atau adanya kegiatan-
kegiatan tertentu berupa pesta joget maupun pertandingan olah raga dan 
perlombaan karya seni budaya. Sumber konflik biasanya ada pada individu yang 
kemudian melibatkan kelompok. Sebaliknya apabila tidak digelar kegiatan atau 
adanya momen-momen keramaian, maka kondisi keamanan yang terdapat 
suasana silaturahmi antar masyarakat berlangsung rukun seperti biasa. 
Mohtar menilai, konflik yang sering terjadi dikalangan pemuda 
disebabkan oleh kurangnya pembinaan orang tua, selebihnya karena 
berlangsungnya pergaulan bebas yang dengan sendirinya dapat berpengaruh 
terhadap karakter diringi berlakunya peniruan sikap dan tindakan antar sesama 
pemuda yang mengarah pada gejala atau ajakan perilaku untuk melakukan 
tindakan-tindakan kekerasan berupa pemukulan terhadap pemuda lain yang 
dianggap lawan dalam sebuah konflik. Pada aspek yang lain dari waktu 
sebelumnya, secara realita banyak pemuda yang kurang diajak oleh orang tuanya 
untuk melaksanakan ibadah sebagai penguat kesadaran spiritual, bukti konkrit 
untuk sholat jumat saja, khususnya masjid Batas Kota sangat kurang dari jamaah 
yang berasal dari pemuda, dan hal ini menjadi indikasi adanya pembiaran 
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terhadap kondisi seperti ini, sehingga apabila berlangsungnya ibadah sholat 
jumat, justru banyak pemuda tidak mempedulikannya, dan memilih duduk sambil 
bergurau dipinggiran jalan, di halaman-halaman rumah, dan di tempat-tempat 
santai. Kondisi pemuda pada satu lingkungan seperti ini bisa menjadi gambaran 
buruk untuk jangan diikuti oleh pemuda pada lingkungan yang lain. 
Ia berharap dengan perkembangan kondisi kekinian yang semakin dekat 
dengan adanya pencerahan-pencerahan agama sehingga memunculkan kehidupan 
yang kondusif, pemuda diharapkan sudah semakin jauh dari budaya konflik 
seperti waktu-waktu sebelumnya, semakin pula terdapat kesadaran yang tinggi 
terhadap nilai-nilai ketakwaan dan adanya rasa kekeluargaan sesama muslim. 
Pemuda perlu mendapat perhatian khusus dalam hal pencerahan agama, sehingga 
kerukunan sesama muslim yang dalam Islam sangat ditekankan tentang ukhuwah 
senantiasa berlangsung dengan baik dan berakar pada jiwa dan kehidupan sehari-
hari, menjadi keteladanan dalam kehidupan sosial masyarakat.
101
  
b. Desa Karang Jaya 
Desa Karang Jaya merupakan salah satu lingkungan yang tersentuh 
konflik. Masyarakat desa Karang Jaya mayoritas adalah komunitas yang berasal 
dari daerah Sulawesi Tenggara (Buton). Menurut tokoh pemuda sekaligus 
sebagai guru taman pengajian al Qur’an pada desa Karang Jaya, La Windi 
mengemukakan bahwa yang dikategorikan konflik serius yang melibatkan 
masyarakat dan pemuda secara tersendiri, berlangsung tahun 2002 secara internal 
antar pemuda Karang Jaya disebabkan oleh minuman keras. Tahun 2004 terjadi 
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konflik antara pemuda desa Karang Jaya dengan pemuda desa Ubung disebabkan 
oleh pesta joget dengan adanya konsumsi minuman keras, kadar alkohol yang 
menguasai alam pikir, sehingga suasana pesta saat itu menjadi keruh, dan mudah 
terjadi konflik berupa perkelahian saling pukul memukul antar dua kelompok 
pemuda. Sedangkan tahun 2006, konflik antara masyarakat desa Karang Jaya 
menyerang warga desa Lala. 
Konflik antara masyarakat desa Karang Jaya dengan masyarakat desa 
Lala dilatarbelakangi oleh tawuran antar siswa SMA Negeri I dan SMA Negeri 2 
Namlea, dari geng sekolah berdasarkan asal siswa dari dua desa yang berbeda. 
Terpicu oleh tawuran tersebut, akhirnya penyerangan dilakukan oleh warga 
masyarakat desa Karang Jaya kepada warga masyarakat desa Lala. Penyerangan 
tersebut mengarah pada tindakan kekerasan hingga ke rumah-rumah warga. 
Akibat penyerangan tersebut, sebagian warga diterpa pukulan dan terdapat 
korban luka-luka karena lemparan batu, namun tidak ada korban jiwa dalam 
konflik ini. Meski demikian, berbatas dari tahun 2006 hingga perjalanan 
kehidupan masyarakat ditahun 2012, tidak lagi terjadi konflik sebagaimana 
waktu-waktu sebelumnya. La Windi berharap, kondisi masyarakat semakin 
dewasa dalam merespon gejala konflik dengan sikap menghindarinya, terus 
berlangsung dengan peningkatan kesadaran yang lebih baik, artinya masyarakat 
desa Karang Jaya seharusnya tetap mempertahankan stabilitas kerukunan secara 
internal maupun menciptakan kerukunan dengan warga masyarakat dari 
lingkungan yang lain. 
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Menurut La Windi, dari aspek keagamaan untuk memotivasi terciptanya 
kesadaran masyarakat yang senantiasa ada dalam bingkai ukhuwah islamiyah, 
sebenarnya dapat dicapai dengan mudah. Hal ini dikatakan demikian, oleh karena 
tingkat penerimaan atau minat masyarakat desa Karang Jaya dalam mengikuti 
ajakan dakwah berupa ceramah-ceramah agama, cenderung sangat tinggi. 
Memang belum ada jadwal secara rutin dalam masalah ceramah agama di desa 
Karang Jaya, akan tetapi fenomena masyarakat Islam pada desa tersebut yang 
dalam perkembangannya tergolong baik dewasa ini, dipandang perlu senantiasa 
tersentuh oleh pencerahan-pencerahan agama yang rutin dilakukan oleh para 
pelaku dakwah, yakni para dai seperti yang diketahui publik sangat terkenal 
diantaranya ustad Muhammad Mukadar, Syahril Umamit, Andi Muhammad Ali, 
La Ode Badwi, Ali Mashudin, ustad Irwan Buton.
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La Jumu adalah salah satu tokoh pemuda desa Karang Jaya yang juga 
sebagai mahasiswa pada Universitas Iqra Buru (UNIQBU) Maluku di Namlea. Ia 
lebih menekankan secara internal kondisi masyarakat desa Karang Jaya secara 
umum, dan pemuda secara khusus. Menurutnya, perubahan dalam bentuk 
perombakan budaya buruk ditengah kehidupan masyarakat harus dilakukan 
dengan penuh perhatian serius dan terus menerus. Karakter buruk yang 
membudaya pada masyarakat desa Karang Jaya, yaitu mengkonsumsi minuman 
keras, berjudi, dan kebiasaan pesta joget. Tiga hal ini merupakan pemicu 
rusaknya moralitas generasi Islam pada desa setempat. 
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Lutfi Oihu mengemukakan, perkembangan tahun 1998 hingga tahun 
2002, desa Karang Jaya dijuluki oleh publik di Kabupaten Buru sebagai daerah 
Lasvegas. Julukan ini menjadi identitas disebabkan oleh makin marak dan 
berkembangnya perjudian dalam bentuk pertarungan kalah menang sejumlah 
ayam jantan dengan menggunakan uang ratusan ribu hingga jutaan rupiah 
sebagai taruhan, dan kegiatan buruk ini dilakukan secara terbuka pada 
lingkungan desa Karang Jaya, demikian juga budaya mengkonsumsi minuman 
keras. Meskipun kondisi tersebut tidak lagi dipraktekkan pada masa sekarang, 
akan tetapi fenomena masyarakat yang sangat berdampak negatif terhadap 
generasi muda tersebut patut dijadikan pelajaran untuk memperbaharui nama 
baik desa dan masyarakat dari pandangan publik manusia, lebih khusus penilaian 
dosa dan kesalahan dalam pandangan ajaran agama Islam yang dianut.
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Khususnya budaya mengkonsumsi minuman keras, menurut La Jumu 
harus diakui dalam pantauan mencapai 70 hingga 80% keseluruhan masyarakat 
desa Karang Jaya, tergabung antara pemuda dan masyarakat dalam kategori usia 
telah menikah, punya anak dan cucu juga sebagai pengguna miras hingga 
sekarang ini. Hal ini dapat ditemukan pada acara-acara pesta joget maupun 
kegiatan-kegiatan yang terdapat keramaian. Sedangkan potensi konflik dapat 
terjadi, baik internal pemuda dan masyarakat desa Karang Jaya maupun dengan 
lingkungan lain, disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 
1. Ungkapan lisan yang tidak dapat dikontrol antara satu sama lain karena 
pengaruh minuman keras dengan daya mabuk yang sangat tinggi. Lisan 
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tersebut berupa penghinaan maupun caci maki, meskipun tidak ada 
lawan konflik sebelumnya, siapapun yang mencegah untuk 
menenangkan, justru meningkatkan amukan dan amarah serta tidak 
mengindahkan nasehat untuk menghentikan amarah seketika. 
2. Tingkat pendidikan generasi muda Karang Jaya 60% hanya pada batas 
Sekolah Dasar . Hal ini ikut berpengaruh terhadap pola pikir yang makin 
menyempit, di samping kondisi lingkungan yang memudahkan banyak 
pemuda meniru gaya hidup hura-hura. Segelintir pemuda yang ada pada 
level pendidikan di bawah standar ini, merupakan dominasi konflik baik 
internal desa maupun dengan desa dari lingkungan yang lain. 
3. Sebagian besar masyarakat terfokus sebagai pekerja pertanian dalam 
kehidupan setiap harinya, sehingga aspek agama yang merupakan hal 
yang sangat penting dalam kehidupan menjadi masalah yang dapat 
dikatakan tidak dipedulikan. Kondisi ini ikut berpengaruh sehingga 
kesadaran ukhuwah antar sesama manusia muslim, khususnya di desa 
Karang Jaya tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan oleh anjuran 
agama. Disisi lain, terkesan adanya pembiaran dari pihak orang tua yang 
menjadi pembina utama terhadap anaknya yang tergolong sebagai 
pemuda pada desa Karang Jaya. 
4. Dalam proses mengkonsumsi miras maupun berjudi yang dilakukan oleh 
masyarakat, penegak hukum dan keamanan, baik oknum TNI maupun 
Polri sebagai penertib masyarakat justru terlibat langsung sebagai 
pelaku. Akan tetapi apabila penyergapan dilakukan, oknum TNI dan 
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Polri selamat dari tindakan yang salah dan menambah buruknya kondisi 
masyarakat. 
La Jumu yang aktif memantau fenomena desa asalnya, menekankan 
sekiranya kondisi masyarakat yang semakin membaik dewasa ini, perlu ditunjang 
dengan penguatan kesadaran spiritual dalam pemahaman ajaran Islam, lebih 
khusus tingkat ibadah kepada Allah Swt dan hubungan sosial antar sesama, 
senantiasa dimotivasikan oleh semua pihak, baik orang tua, sesama masyarakat, 
para dai dan tokoh agama, pemerintah desa dan tokoh masyarakat, pemerintah 
kecamatan, maupun pemerintah daerah Kabupaten Buru dalam kepemimpinan 
periode yang baru sekarang ini.
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c. Desa Ubung 
Konflik yang bersumber dari pesta joget diharapkan tidak menjadi suatu 
budaya dalam kehidupan masyarakat. Persepsi tokoh pemuda desa Ubung 
berkaitan dengan sumber penyebab konflik, Sarifudin Pago menegaskan tentang 
kebiasaan pesta joget perlu mendapat perhatian serius untuk ditiadakan, sebab ia 
menjadi sumber konflik bagi sebagian besar pemuda di Pulau Buru secara umum, 
khususnya pemuda pada Kecamatan Namlea. 
Sarifudin mengakui bahwa salah satu desa di Kecamatan Namlea yang 
sering terjadi konflik, adalah desa Ubung. Konflik antar pemuda sering terjadi 
ikut berpengaruh terhadap tingkat solidaritas atau kerukunan sesama muslim 
pada desa setempat, sehingga ukhuwah islamiyah kurang tercipta dengan baik. 
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C. Faktor Penyebab Terjadinya Konflik Antar Masyarakat 
1. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Konflik Antar Masyarakat. 
a. Pesta joget dan konsumsi minuman keras 
Pesta joget di Kecamatan Namlea identik dengan diskotik di kota-kota 
besar, namun kegiatannya terbuka dan tidak seperti halnya diskotik yang digelar 
dalam gedung-gedung tertutup. Pesta joget yang sering disebut, dapat 
dilaksanakan pada acara perkawinan, khitanan, hari ulang tahun, maupun acara 
akikah. Fasilitas yang disiapkan berupa tenda, baik dijalan raya maupun di lorong 
jalan disesuaikan dengan kehendak mereka yang menyelenggarakan pesta. 
Pesta joget biasanya dilakukan pada malam hari, diiringi musik dan lagu. 
Sedangkan proses menggerakkan badan mengikuti irama musik yang 
ditampilkan, telah menjadi suatu tradisi saling berhadapan antara laki-laki dan 
perempuan. Hampir setiap pesta joget tidak terlepas dari konflik yang bersumber 
dari beberapa hal: 
1. Pelaku joget dikuasai oleh pengaruh minuman keras yang dikonsumsi, 
sehingga sangat mudah membuat keributan hingga terjadi konflik dalam 
bentuk pemukulan maupun terjadi penikaman. Hal ini terjadi di desa 
Karang Jaya tanggal 10 Maret 2012 yang diliput langsung oleh peneliti 
ketika konflik terjadi antara warga masyarakat dengan oknum TNI, 
berawal dari adu mulut antara seorang pemuda yang tengah mabuk 
karena mengkonsumsi miras, yang hanya karena saling merebut 
pasangan joget, seorang pemuda desa Karang Jaya bernama Yasmin 
diancam dengan pemukulan. Karena kericuhan mulai terjadi, seorang 
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oknum TNI yang tidak dikenal warga sekitar, langsung dengan setengah 
mencekik leher Yasmin dan mengatakan ‚kamu mau pukul siapa?‛. 
Karena perlakuan oknum TNI tersebut dianggap mengancam Yasmin, 
maka terjadilah konflik antara warga yang berpesta maupun penonton 
secara massal mengarahkan tindakan kekerasan kepada oknum TNI yang 
dibantu oleh lima orang temannya, dan salah satu diantaranya telah 
menggenggam dua buah pisau sangkur, terjadilah saling kejar yang tidak 
jauh dari tempat acara, namun jauh dari cahaya lampu listrik. Akan 
tetapi peristiwa itu tidak sampai menelan korban nyawa, dan atas 
penegasan damai oleh perintah tokoh-tokoh masyarakat setempat, 
secara langsung pesta tersebut ditutup untuk kepentingan keamanan, 
dengan sendirinya keributan menjadi reda setelah penyelesaian masalah 
dilakukan untuk mendamaikan kedua pihak yang bertikai di kediaman 
guru pengajian Lutfi Oihu.
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Hal seperti ini juga diakui oleh Camat Namlea, sehingga rutinitas untuk 
mengawasi produksi minuman keras di Kecamatan Namlea senantiasa 
menjadi perhatian serius. Berkaitan dengan pesta joget disertai 
konsumsi minuman keras yang menjadi penyebab, dikatakan M. Saleh 
Hentihu, pada prinsipnya upaya untuk meniadakan pesta joget dan 
maraknya miras senantiasa dilakukan, akan tetapi prosesnya 
berlangsung secara bertahap dan membutuhkan waktu, sebab hal ini 
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2. Masalah sosial yang terdapat emosional tindak kekerasan yang ada pada 
individu maupun kelompok, sering terjadi apabila sesama mereka yang 
bermasalah bertemu pada acara pesta-pesta seperti yang dikemukakan 
peneliti. 
b. Tawuran geng sekolah 
Tawuran antar siswa bukan hal yang baru, menurut Gawi Gibrihi, hampir 
disetiap level Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sering terjadi. Akan tetapi 
tawuran di sekolah SMA Negeri 2 Namlea justru memunculkan konflik hingga 
melibatkan masyarakat pada lingkungan di mana siswa tersebut berada. Hal ini 
dapat terjadi secara spontan disebabkan oleh geng sekolah yang dibentuk 
berdasarkan kelompok siswa yang  berasal dari satu lingkungan atau antar desa, 
sehingga apabila tawuran itu terjadi antar siswa maka nama lingkungan atau desa 
yang dijadikan latar belakang untuk mencari kekuatan yang lebih besar. Kondisi 
ini diberlakukan oleh siswa yang membentuk geng sekolah berdasarkan 
lingkungan, yakni geng siswa Pohon Durian, Geng Kampung Buru, Ambalau, 
Ubung, Karang Jaya, Lala, dan Geng Batas Kota.
107
       
c. Pertandingan olah raga dan lomba pentas seni 
Pertandingan olah raga sering membuahi konflik disebabkan oleh rasa 
tidak puasnya tim yang berada pada posisi sebagai kelompok yang kalah. Konflik 
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terpicu oleh pertandingan olah raga bukan saja berlaku bagi pemain di lapangan, 
melainkan pemuda yang hanya sebagai penonton dan penggemar juga terlibat 
konflik hingga dalam bentuk tindakan kekerasan berupa pemukulan terhadap 
lawan tim yang bertanding, antara mereka yang berhasil meraih juara dan yang 
gagal atau yang tidak memperoleh juara. Hal seperti ini terjadi bagi pemuda 
Kampung Buru dan Batas Kota tahun 2005, tim sepak bola BTN Gunung 
Tatanggo dengan tim bola kaki Nametek tahun 2011. Bentuk konfliknya adalah 
terjadi perkelahian saling baku pukul antar kelompok yang di dalamnya terdapat 
tim pemain, juga penggemar masing-masing. 
Konflik dalam bentuk saling mengancam tindak kekerasan berupa 
pemukulan akan dilakukan antara pemuda Pohon Durian dengan Pemuda Bandar 
Angin desa Namlea disebabkan oleh rasa tidak puas terhadap perolehan juara 
yang diraih grup qasidah Pohon Durian atas juara 1 yang diperoleh grup qasidah 
Bandar Angin pada festival lagu-lagu sahur pada bulan suci ramadhan yang 
dilaksanakan di lapangan futsal Bandar Angin tahun 2009.        
d. Perbedaan arah politik terhadap pemilihan kepala daerah 
Perbedaan politik pada pemilihan kepala daerah (Pemilukada) Kabupaten 
Buru sering memunculkan konflik berupa perkelahian atau pemukulan antara tim 
sukses maupun simpatisan calon bupati tertentu. Pemilukada periode 2012-2017 
yang berlangsung pada tanggal 18 Oktober 2011, terjadi saling fitnah dan 
menghina antar tim maupun simpatisan, akan tetapi masih dalam batas-batas 
yang tidak menimbulkan konflik secara fisik. Tepatnya tanggal 16 Oktober 2011, 
sekelompok massa dari pasangan calon Bupati Buru Siti Aisyah Fitria Kiat dan 
101 
 
Muhammad Waekabu, melakukan penyerangan salah sasaran terhadap kediaman 
Camat Namlea, sedianya penyerangan tersebut diarahkan pada kediaman ketua 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Iskandar Rada, adik kandung Camat Namlea 
Effendy Rada. Penyerangan yang dilakukan pada waktu menjelang sholat subuh 
tersebut, menghabiskan kaca pintu jendela, meja makan dan lemari hancur 
berantakan, bahkan mobil dinas Camat pun di rusaki massa.
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2. Sikap Masyarakat Dalam Merespon Konflik 
Masyarakat di Kecamatan Namlea dapat dikatakan memiliki pola pikir 
yang cenderung baik dalam merespon setiap konflik yang terjadi pada 
lingkungannya. Apabila konflik terjadi antar pemuda disebabkan beberapa hal 
yang telah dikemukakan di atas, tidak secara keseluruhan masyarakat terlibat di 
dalamnya sebagai pelaku konflik, akan tetapi terjadi pemisahan antara mereka 
yang berkonflik dengan mereka yang tidak termasuk dalam konflik. Sikap ini 
terdapat pada golongan usia yang dipandang sebagai orang tua atau tokoh-tokoh 
masyarakat pada lingkungan masing-masing. Kondisi ini tercipta secara alami 
sekaligus sebagai komponen yang kokoh dan tegas dalam menyelesaikan konflik 
yang terjadi antar desa maupun lingkungan dalam suatu desa. 
Dalam meresponi konflik, masyarakat senantiasa berorientasi pada dua 
hal yang dipandang sangat penting dalam menyelesaikan setiap konflik. 
a. Konflik diselesaikan atas dasar kesadaran rasa kekeluargaan dengan 
cara mempertemukan dua pihak yang bertikai, bersamaan dengan 
tokoh-tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan tokoh adat, 
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duduk bertukar pikiran dan pendapat secara bersama guna 
menyelesaikan setiap konflik yang terjadi, sekaligus mengantisipasi 
terjadinya konflik kembali. 
b. Konflik diselesaikan secara hukum pada pihak kepolisian sebagai 
kewenangan keamanan dan ketertiban masyarakat. 
      3.  Persepsi Tentang Kerukunan  
Manusia selaku individu dan anggota masyarakat, memiliki hak asasi 
untuk berbuat, bertindak, dan berperilaku sesuai dengan kehendak serta 
kebebasannya. Namun demikian, ia juga terikat oleh norma, nilai, peraturan, dan 
hukum yang berlaku dalam masyarakat, bahkan juga oleh ketentuan-ketentuan 
yang berlaku  dalam agama yang menjadi keyakinannya. Hal-hal yang terakhir 
itu merupakan ciri yang membedakan manusia sebagai makhluk hidup dengan 
makhluk hidup lain ciptaan Al-Khalik Yang Maha Kuasa. Perbuatan, tindakan, 
dan perilaku sekecil apapun yang dilakukan individu yang berdampak terhadap 
dirinya sendiri dan terutama terhadap masyarakat luas, wajib 
dipertanggungjawabkannya. Oleh karena itu, kesadaran akan tanggung jawab 
wajib ditanamkan dan dibina kepada tiap individu mulai dari usia dini.
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Interaksi antar manusia yang disebut silaturahmi adalah hak orang 
beriman yang jika diputuskan maka putus pula imannya. Dalam surat al-Hujurat 
ayat 13, istilah silaturahmi atau interaksi menggunakan kata ta’aruf, saling 
mengenal, saling berhubungan, dan saling membantu karena manusia yang 
diciptakan berbeda setiap sukunya, rasnya, etnisnya, gendernya, bahkan potensi, 
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maka saling berinteraksilah satu sama lainnya, dan satukan dengan sistem nilai 
yang dikehendaki Allah Swt.  
Interaksi timbal balik dalam konsepsi Islam, mengacu pada sumber ajaran 
al-Qur’an, yakni perintah bersilaturahmi, berta’aruf, tolong-menolong (ta’awun), 
berlaku adil, berprinsip pada kemerdekaan (al-Huriyah), tanggung jawab bersama 
(takaful al-ijtima’), kemanusiaan (insaniyah),toleransi (tasamuh), persaudaraam 
(ikhwaniyah), perdamaian (al-islah), dan tentu saja rujukan utamanya adalah 
prinsip ketauhidan. Sistem sosial dan nilai yang integral dalam suatu masyarakat 
adalah wujud adanya interaksi religiusitas yang oleh Jalaludin Rahmat disebut 
dengan kesatuan antara tauhid ibadah dan tauhidul ummah, pemersatu 
pengabdian dan pemersatu masyarakat.
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Hasil penelitian yang dikemukakan, merupakan pengambilan data 
lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuisioner 
dengan bentuk pertanyaan yang mengarah pada kondisi konflik, penyebab 
konflik, kondisi kerukunan dan eksistensi serta peran penting dakwah Islam 
dalam upaya membina kerukunan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea.  
Upaya membina kerukunan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea 
melalui proses komunikasi dakwah mendapat perhatian serius dalam bentuk 
respon masyarakat yang ditandai dengan minat yang sangat tinggi. Untuk 
menjelaskan hal tersebut, penulis menguraikan dalam bentuk tabel, selanjutnya 
dikemukakan dengan penjelasan secara sistematis sebagai bentuk hasil penelitian 
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melalui observasi, wawancara dan pengisian kuisioner oleh sumber-sumber yang 
telah ditentukan di antaranya: 
1. Pemerintah Kecamatan Namlea 
2. Da’i 
3. Kepala Desa 
4. Tokoh masyarakat 
5. Tokoh pemuda 
6. Tokoh agama 
7. Organisasi-organisasi kepemudaan dan kemasyarakatan 
Penelitian ini untuk mengetahui tingkat konflik antar sesama masyarakat 
Islam dari desa-desa yang diteliti, dan berupaya menelusuri urgensi komunikasi 
dakwah sebagai media dalam membina kerukunan. Dalam penelitian ini penulis 
menemukan tiga desa pada Kecamatan Namlea yang lebih tersentuh dengan 
konflik, yakni desa Namlea, desa Karang Jaya, dan desa Ubung. Penelusuran juga 
dilakukan terhadap dua desa yang memiliki tingkat kerukunan sangat tinggi, 
yakni desa Marloso dan Siahoni dari jumlah 12 desa.  
Untuk mengetahui kondisi kerukunan masyarakat Islam di Namlea, 
berikut disajikan keterangan hasil penelitian dalam bentuk tabel-tabel dari 
jumlah sampel, jumlah kuisioner, dan jumlah jawaban yang diperoleh dari proses 
pendekatan penulis dengan sumber data melalui wawancara maupun observasi 
secara mendalam dan mendetail terkait realitas kondisi sosial yang berkembang 




Tabel; 1. Tingkat Kerukunan Masyarakat Islam di Kecamatan Namlea 
dan Peran Komunikasi Dakwah. 




1. Namlea 20 examplar 17 sumber 3 sumber 
2. Karang Jaya 20 examplar 14 sumber 6 sumber 
3. Ubung 20 examplar 14 sumber 6 sumber 
4. Siahoni 20 examplar 16 sumber 4 sumber 
5. Marloso 20 examplar 13 sumber 7 sumber 
Jumlah 100 orang 74 orang 26 orang 
 
Proses komunikasi dakwah dalam upaya membina kerukunan masyarakat 
Islam di Kecamatan Namlea dari penyebab konflik yang terjadi sebagaimana 
hasil data pada tabel di atas. Dari 100 orang yang menjadi responden secara 
kolektif, dengan pengambilan data yang diarahkan pada lima desa, masing-
masing menerima 20 examplar kuisioner untuk memberikan jawaban sesuai 
realitas kondisi. Hasil yang didapatkan dari sumber berkaitan dengan kerukunan 
yang terwujud disebabkan oleh faktor komunikasi dakwah dan terjadinya 
kerukunan secara alami dari faktor sosiologi masyarakat itu sendiri. 
Lima desa tersebut ditemukan respon yang signifikan, yakni desa Namlea 
terdapat 17 sumber yang menyatakan terciptanya kerukunan karena faktor 
komunikasi dakwah, sedangkan tiga orang menjawab rukun secara alami. Pada 
desa Karang Jaya 14 sumber menyatakan rukunnya masyarakat disebabkan oleh 
peran komunikasi dakwah, sedangkan enam orang menjawab rukun secara alami. 
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Hal yang sama diakui oleh 14 sumber dari desa Ubung bahwa terciptanya 
kerukunan oleh karena kesadaran berprosesnya komunikasi dakwah, sedangkan 
enam orang menyatakan rukun secara alami. Hasil data dari desa Siahoni 
berselisih dengan beberapa desa yang telah diuraikan, yakni 16 sumber menjawab 
rukun dikarenakan oleh proses komunikasi dakwah dan empat sumber 
menyatakan rukun secara alami. Sedangkan pada desa Marloso terdapat 13 
sumber yang menyatakan rukun disebabkan oleh peran komunikasi dakwah dan 
7% sumber mengungkapkan rukun terjadi secara alami. Dengan demikian secara 
kuantitas atau hitungan total jumlah respon sumber mencapai 67% yang 
menyatakan terciptanya kerukunan antar sesama masyarakat Islam disebabkan 
oleh faktor komunikasi dakwah, sedangkan 26% mengungkapkan kerukunan 
tercipta secara alami atas dasar kesadaran manusiawi.   
















1. Namlea 20 examplar 11 orang 6 orang - 3 orang  
2.Karang 20 examplar 18 orang 2 orang - -  
3. Ubung 20 examplar 16 orang 2 orang 2 orang -  
4. Siahoni 20 examplar 12 orang 1 orang 6 orang 1 orang  
5. Marloso 20 examplar 10 orang - 9 orang 1 orang  




Berdasarkan data yang dihimpun dan dibuat dalam bentuk tabel seperti di 
atas. Penulis mengemukakan bahwa konflik yang terjadi antar sesama 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
masalah yang muncul karena pengguna minuman keras dan pesta joget, tawuran 
siswa, persaingan politik dalam momen pemilihan kepala daerah (Bupati dan 
Wakil Bupati), demikian pula pemilihan Kepala Desa, maupun munculnya 
konflik yang disebabkan oleh pertandingan olah raga dan penampilan pentas seni 
budaya berupa festival atau sejenisnya. 
Respon sumber yang berjumlah 100 sample dalam mengemukakan 
penyebab terjadinya konflik, dari lima desa yang masing-masing terdapat 20 
orang sumber, ditemukan jawaban yang berragam dari beberapa penyebab 
terjadinya konflik tersebut. Pada desa Namlea yang menjadi ibu kota Kabupaten 
Buru, sumber sebanyak 11 orang yang menyatakan terjadinya konflik disebabkan 
oleh pesta dan minuman keras, enam sumber menjawab penyebab lain yakni 
tawuran siswa, sedangkan persaingan politik tidak menjadi penyebab, selebihnya 
penyebab lain yang memunculkan konflik dinyatakan oleh tiga sumber adalah 
faktor persaingan kegiatan olah raga dan pentas seni budaya. 
Sumber data yang lain berasal dari desa Karang Jaya, terdapat 18 orang 
mengakui bahwa konflik antar sesama disebabkan oleh digelarnya pesta joget 
dan konsumsi minuman keras, dan sebanyak dua orang menyatakan faktor 
tawuran siswa, sedangkan persaingan politik dan kegiatan olah raga dan seni 
budaya dikatakan bukan menjadi penyebab konflik. Hal yang sama diungkapkan 
oleh beberapa sumber pada desa Ubung, terdiri dari 16 orang yang menyatakan 
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konflik bersumber dari pesta joget dan pengaruh minuman keras, dua orang 
menjawab tawuran siswa dan dua orang pula menyatakan karena persaingan 
politik, sedangkan kegiatan olah raga dan seni budaya selama ini tidak menjadi 
penyebab konflik. 
Pendapat dari sumber lain pada desa Siahoni dan Marloso yang digunakan 
sebagai pembanding terhadap tiga desa yang cenderung terjadi konflik. Sebanyak 
12 sumber dari desa Siahoni yang menyatakan konflik disebabkan oleh pesta 
joget dan minuman keras, satu orang menjawab tawuran siswa, enam orang 
menjawab persaingan politik, dan satu orang menjawab karena faktor 
pertandingan olah raga dan seni budaya. Lain halnya dengan desa Marloso, dari 
10 sumber mengakui penyebab konflik adalah pesta dan dampak minuman keras, 
sembilan orang mengemukakan karena faktor persaingan pilihan politik, dan satu 
orang menjawab pertandingan olah raga dan pentas seni budaya, sedangkan 
tawuran siswa bukan menjadi penyebab konflik antar sesama masyarakat Islam 
di Kecamatan Namlea. 
Akumulasi dari 100 examplar yang mendapat respon dari 100 sumber 
sebagai sample, terdapat jumlah yang signifikan sebanyak 67% sumber 
membenarkan bahwa terjadinya konflik disebabkan oleh pesta joget dan 
pengaruh konsumen atau pengguna minuman keras, disatu pihak sebanyak 11% 
menyatakan konflik disebabkan oleh tawuran siswa, dan pesaingan politik 
berjumlah 17%, sedangkan jumlah yang paling rendah sebanyak 5% sumber 
menjawab bahwa konflik terjadi disebabkan oleh pertandingan olah raga dan 
pentas seni budaya. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa penyebab 
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konflik antar  masyarakat Islam di Kecamatan Namlea dari sejumlah desa yang 
berhasil ditemukan validitas data tersebut, yakni pengaruh pesta joget dan 
pengguna minuman keras.           
Bersumber dari hasil pengamatan, wawancara dan adanya hak jawab 
sumber melalui pengisian kuisioner. Peneliti melakukan penelusuran secara 
mendalam terhadap fenomena kehidupan masyarakat Islam di Kecamatan 
Namlea dalam aspek kerukunan, mengalami peningkatan suasana sosiologi ke 
arah yang lebih baik. Kondisi yang kondusif dalam hal kestabilan kehidupan 
sosial yang aman dan damai terlihat sangat jelas, ditandai oleh tingkat solidaritas 
atau kerukunan antar masyarakat yang sangat tinggi. 
a. Persepsi Pemerintah Kecamatan Namlea 
Fenomena sosial yang mengarah pada bentuk kehidupan masyarakat Islam 
di Kecamatan Namlea, berangsur-angsur hingga penelitian ini dilakukan, tidak 
terjadi konflik antar masyarakat seperti waktu sebelumnya. Jika dibandingkan 
dengan waktu sebelumnya, dalam kehidupan sosial masyarakat sering terjadi 
konflik berupa perkelahian hingga terjadinya pemukulan antar individu maupun 
kelompok, baik antar lingkungan dalam satu desa maupun keterlibatan konflik 
yang mengatasnamakan suatu desa tertentu. Menurut Camat Namlea, Effendy 
Rada mengemukakan bahwa sejak tahun 1980-an hingga tahun 1998, kehidupan 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea senantiasa melekat dengan budaya 
saling menghargai sehingga menghasilkan bentuk kehidupan yang rukun antar 
sesamanya. Sisi lain, bentuk kehidupan saling menghargai merupakan bagian dari 
adat kebiasaan untuk tetap mempertahankan kerukunan antar sesama warga 
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masyarakat yang hidup dalam wilayah Kecamatan Namlea maupun rasa 
menghargai dan mengakui keberadaan orang lain yang dalam statusnya bukan 
orang pribumi. Lebih tegasnya, dikatakan bahwa kehidupan masyarakat Buru 
pada umumnya dan Kecamatan Namlea secara khusus, dalam kerukunan hidup 
antar sesama senantiasa termotivasi dari beberapa hal antara lain: 
1. Kerukunan hidup merupakan bagian dari adat istiadat sejak zaman 
kehidupan leluhur atau orang-orang terdahulu. 
2. Ciri kehidupan saling menghargai antar sesama merupakan keharusan, 
yang dalam bahasa masyarakat di sebut Sareat, yang berarti menyapa 
orang lain dengan rasa kekeluargaan. 
3. Ciri khas kehidupan masyarakat Namlea dan Pulau Buru pada umumnya, 
tidak memungkiri atau tidak mempermasalahkan keberadaan orang lain 
untuk hidup dan memiliki potensi di daerahnya. 
4. Adanya motivasi bahwa Namlea merupakan gambaran kehidupan 
masyarakat Kabupaten Buru yang terbingkai dalam tingkat kerukunan, 
patut dijadikan teladan kerukunan bagi kehidupan masyarakat di 
Maluku. 
Effendy Rada mengatakan, hingga tahun 2012 keamanan dan ketertiban 
masyarakat (Kamtibmas) di Kecamatan Namlea cenderung baik. Masyarakat 
dalam kedewasaan berpikir seiring dengan kehidupan sosial sebagai umat yang 
beragama, telah mampu menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif, hidup 
dalam kerukunan yang aman dan damai antar sesama maupun membangun 
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kerukunan dengan masyarakat yang bukan berasal dari Kecamatan Namlea atau 
komunitas pendatang dari daerah lain, diluar Kabupaten Buru. 
Sosialisasi dalam rangka pemeliharaan dan peningkatan kerukunan, 
keamanan dan ketertiban kehidupan masyarakat, merupakan salah satu program 
pemerintah Kecamatan Namlea, di samping menjalin kerja sama dengan instansi 
terkait, baik pihak kepolisian maupun aparat keamanan Tentara Nasional 
Indonesia (TNI). Hal ini dilakukan karena telah menjadi salah satu program 
terpenting untuk menunjang proses kelancaran pembangunan, maupun 
mengantisipasi momen-momen tertentu, misalnya antisipasi terhadap gejolak 
kelompok Republik Maluku Selatan (RMS), adanya pelaksanaan pemilihan 
kepala daerah hingga tingkat pemilihan kepala desa, dan penyelenggaraan 
pertandingan atau festival olah raga dan seni budaya yang tentunya berkumpul 
banyak orang, hampir semua masyarakat terlibat sebagai penggemar atau 
penonton dalam lomba-lomba seperti itu. 
Dikatakan, pengawasan merupakan hal yang wajib dilakukan untuk terus 
memilihara kerukunan antar masyarakat dalam kehidupan tanpa konflik. 
Terhitung hingga tahun 2004 perjalanan kehidupan masyarakat di Kecamatan 
Namlea, sampai tahun 2012, fenomena ataupun dinamika kehidupan dalam 
masyarakat senantiasa berada pada kondisi kerukunan yang semakin baik. 
Bersamaan dengan proses interview penelitian ini dilakukan, tepatnya 
tanggal 6 Maret 2012 dilakukannya Musyawarah Rencana Pembangunan 
(Musrembang) tahun 2012 di Aula Kantor Kecamatan Namlea. Dalam sambutan 
sekaligus membuka acara Musrenbang yang diarahkan kepada setiap desa 
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tersebut, selaku pemerintah kecamatan, Effendy Rada menegaskan kepada setiap 
pimpinan pemerintahan desa yang hadir. Menurutnya, pembangunan berjalan 
baik atau terganggu, tergantung pada stabilitas masyarakat pada tingkat desa 
hingga dusun yang dibawahi oleh setiap pemerintah desa pada wilayah masing-
masing. Setiap kepala desa harus mampu menciptakan kondisi kehidupan 
masyarakat yang senantiasa stabil dalam keamanan, ketertiban, kerukunan, dan 
bentuk kehidupan masyarakat yang berjiwa sosial yang tinggi, menjaga 
kebersamaan, persatuan, dan rasa kekeluargaan antara satu dengan yang lain, 
baik individu maupun kelompok, baik dalam suatu desa maupun antar sesama 
desa maupun siapa saja. Kondisi kerukunan masyarakat yang telah tercipta 
dengan baik saat ini, patut dipelihara dan dikembangkan sebagai budaya hidup 
dari generasi ke generasi, bahkan perlu dijadikan kebanggaan bahwa kehidupan 
yang rukun merupakan identitas masyarakat di Kecamatan Namlea. Ia juga 
menyinggung masalah ekonomi masyarakat terkait dengan tambang emas yang 
kian menjadi aktivitas khalayak ramai, saling klaim kepemilikan tempat 
pencarian emas, dikhawatirkan berdampak pada kecemburuan sosial yang 




Sebagai pembicara dari pemerintah daerah, oleh Badan Pengawasan 
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Buru dalam Musrenbang 
Kecamatan Namlea tahun 2012. Siti Didang Kiahaly mengungkapkan, 
pembangunan melalui perencanaan pada tahun 2012 ditingkat kecamatan, lebih 
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mengarah pada pembangunan bersifat non fisik. Salah satu arah pembangunan 
kemasyarakatan yang perlu dikembangkan adalah bidang Sosial Budaya. 
Pemerataan pembangunan menjadi perhatian serius pemerintah daerah, hal ini 
merupakan orientasi dari visi misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih tahun 2012. 
Kiahaly menegaskan, Musrenbang merupakan rencana dan strategi yang 
tidak terlepas dari proses pemberdayaan masyarakat. Pemerataan pembangunan 
bukan saja dinilai dari sisi fisik, akan tetapi pemerataan pemahaman untuk 
menghindari kecemburuan sosial dikarenakan kebutuhan pembangunan fisik yang 
berbeda, disesuaikan dengan luas wilayah dan pemenuhan kebutuhan 
infrastruktur pada masing-masing desa. Oleh karena itu, menurut Kiahaly, jauh 
sebelum pembangunan fisik dilakukan, masyarakat perlu diberikan pemahaman 
yang baik, sekaligus menghindari sikap apatis terhadap proses pembangunan 
yang berlangsung pada desa ia tempati.
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Sepanjang penelitian dilakukan oleh peneliti hingga Maret 2012, dalam 
pengamatan langsung maupun menurut informasi publik, Kecamatan Namlea 
berada pada kondisi yang kondusif dengan kerukunan yang cukup tinggi antar 
masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Stabilitas keamanan senantiasa 
terlihat, tidak terdapat keributan yang mengarah kepada bentuk konflik antar 
sesama sesama masyarakat. Dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya, saat ini 
kedewasaan pola pikir masyarakat untuk menciptakan kerukunan hidup antar 
sesama semakin tinggi, baik sesama seagama Islam maupun dengan penganut 
agama lain, begitu pula dengan komunitas pendatang dari luar daerah. 
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Masyarakat Namlea dalam kehidupan secara sosiologis, senantiasa mengakui 
keberadaan orang lain, sehingga di Kecamatan Namlea hingga kini hidup 




b. Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Kerukunan  
Pandangan tentang kerukunan dikalangan masyarakat Islam Kecamatan 
Namlea, dipandang penting untuk dikemukakan dalam dua aspek, yaitu aspek 
sosial dan aspek agama. Menurut Abdurrahman Thayyid Assagaf sebagai 
masyarakat, juga sebagai pemerhati perkembangan Islam dalam dinamika 
kehidupan masyarakat di Kecamatan Namlea. 
Dari perspektif sosial, sebenarnya masyarakat Islam di Kecamatan 
Namlea dan Kabupaten Buru pada umumnya, dalam kehidupan sosial senantiasa 
terbudaya dengan bentuk kehidupan yang terbingkai dalam rasa kekeluargaan 
dan persaudaraan yang tinggi. Sifat tolong-menolong didasari rasa ibah yang 
tulus telah menjadi salah satu karakter orang Buru maupun mereka yang datang 
dan tinggal dalam waktu di daerah Kabupaten Buru. Khususnya masyarakat 
Islam di Kecamatan Namlea, talenta kehidupan sosial yang dilatarbelakangi oleh 
rasa kekeluargaan, telah tercipta sejak sebelum generasi sekarang. Menurutnya, 
budaya hidup dalam masyarakat seperti ini mestinya dipertahankan dan 
ditingkatkan, apalagi dalam Islam, justru sangat dianjurkan karena berkaitan erat 
dengan bentuk ukhuwah islamiyah. 
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Ia mengutip sepotong kalimat yang sering digunakan oleh Abdullah 
Gymnastiar (A’a Gym); ‚Bentuk kehidupan yang baik berdasarkan ajaran Islam 
antara satu dengan yang lain dalam satu aqidah, hendaknya dimulai dari diri 
sendiri dan lingkungan‛. Mengambil makna dari kalimat ini, tentunya kesadaran 
kehidupan rukun yang mengarah pada ukhuwah islamiyah merupakan wujud dari 
kesadaran setiap individu Islam untuk membentuknya, dari kesadaran individu 
tersebut dapat mempengaruhi kondisi kerukunan hidup dalam suatu lingkungan 
masyarakat, dan apabila dalam setiap lingkungan terbudaya dengan kesadaran 
hidup seperti itu, maka tidak mustahil masyarakat Islam di Kecamatan Namlea 
senantiasa berada dalam kondisi kehidupan yang rukun dan damai sebagaimana 
tuntutan ukhuwah islamiyah. 
Dalam perspektif Islam tentang kerukunan, meskipun kondisi terkini 
cenderung lebih baik dari keadaan sebelumnya, akan tetapi pemikiran dan 
karakter masyarakat, utamanya pemuda yang pada tahun sebelumnya dekat 
dengan konflik dan di tahun 2011 hingga 2012 lebih menunjukkan kerukunan, 
dipandang perlu dilakukan revolusi terhadap pemikiran masyarakat secara umum 
untuk menghargai dan mencintai indahnya kerukunan hidup dalam bingkai 
ukhuwah islamiyah. Hal ini tidak terlepas dari peran orang tua, guru dan ulama 
yang ada di daerah ini, sebab masalah kerukunan masyarakat Islam di Kecamatan 
Namlea kadang dipengaruhi oleh konflik, dan dominan dilakoni oleh para 
pemuda, baik yang masih aktif dalam pendidikan formal maupun mereka yang 
telah berhenti dari proses pendidikan sekolah. Assagaf menekankan bahwa 
ukhuwah islamiyah sangat mahal harganya, karena ia merupakan bagian dari 
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harga diri aqidah dimata agama lain dan sangat mulia dalam penegasan Allah 
Swt. 
Peran aktif para pelaku dakwah yang telah berkiprah selama ini, menjadi 
suatu harapan untuk membawa perubahan secara signifikan ditengah masyarakat 
Kecamatan Namlea yang mayoritas adalah penganut agama Islam dalam budaya 
hidup yang berbasis ukhuwah, dan jauh dari tingkat emosional yang mengarah 
pada terpicunya konflik. Masyarakat Islam di Kecamatan Namlea perlu 
dimotivasikan dengan anjuran-anjuran al-Qur’an tentang pola hidup yang damai. 
Ia mengemukakan beberapa firman Allah yang memiliki makna tentang 
ketinggian nilai kehidupan umat dalam ukhuwah islamiyah antara lain: 
                        
   
Terjemahnya: 
Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. (Q.S. al Anfal: 46)114 
 
                     
                        
              
Terjemahnya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
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ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 





Proses penerangan agama dalam bentuk ceramah perlu dikhususkan 
kepada pemuda pada setiap lingkungan masyarakat, lebih spesifik adalah 
lingkungan-lingkungan yang sering terjadi konflik yang bersumber dari pemuda. 
Oleh karena tingkat kesadaran tentang pentingnya ukhuwah islamiyah dalam 
fenomenanya terjadi pasang surut karena mental pemuda belum terdidik dengan 
baik, maka dakwah dengan bentuk komunikasi yang lembut tanpa terdapat unsur 
paksaan secara spontan harus mereka berubah. Ayat-ayat Allah dalam al-Qur’an 
senantiasa dijadikan sebagai pedoman untuk menyemangati rasa dan sikap 
persatuan berbasis persaudaraan. Ia mengutip firman Allah Swt dalam Qur’an 
surat al-Hujurat ayat 10. 
                    
 
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 





Firman-firman Allah tersebut, menurut pemikiran Assagaf merupakan 
dasar merevolusi pemikiran masyarakat. Tentunya untuk merubah sosiologis 
masyarakat, khususnya karakter pemuda yang sering mudah terpancing dengan 
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amarah dan melakukan konflik antar sesama, membutuhkan tahapan-tahapan 
waktu sesuai perkembangan sosial keagamaan, dengan adanya pelaksanaan 
penyiaran agama dalam bentuk ceramah, khutbah, dan kegiatan majelis-majelis 
taklim secara rutin dan pasti.
117
  
Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Islam di Kecamatan Namlea 
secara keseluruhan, merupakan bagian dari misi dakwah Islam, masyarakat diajak 
untuk terlibat dalam majelis dzikir yang dilaksanakan setiap kamis malam oleh 
majelis dzikir Mahabbah Rasulullah Kabupaten Buru yang terbentuk tahun 2012. 
Dikemukakan oleh wakil sekretaris majelis dzikir Mahabbah Rasulullah, 
Ajid Titahelu yang membidangi proses sosialisasi rekrutmen jamaah. Menurut 
Ajid, majelis ini memiliki misi dakwah yang sangat tinggi untuk membentuk 
masyarakat yang bertakwa, beriman dan senantiasa memelihara serta 
meningkatkan ukhuwah antar sesama sesama muslim, disamping terdapat upaya 
untuk menjadikan kehidupan masyarakat daerah ini dalam nuansa yang islami. 
Dikatakan bahwa perjalanan rutinitas dzikir yang digelar, telah berhasil merekrut 
60% pemuda di Kecamatan Namlea dengan target hingga mencapai 80% yang 
harus terlibat secara langsung sebagai pelaku dzikir yang dilakukan setiap malam 
jumat dan berpindah-pindah tempat. 
 Meskipun tidak melakukan misi dakwah dalam bentuk ceramah-ceramah 
seperti para dai, diakui bahwa seiring dengan dzikir yang dilakukan, 
alhamdulillah telah mengurangi tingkat konsumen minuman keras yang marak 
dan bebas dikonsumsi oleh para pengguna dan secara langsung berdampak buruk 
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terhadap generasi muda Islam. Selain itu, angka konflik yang sering terjadi 
menjadi menurun secara signifikan. Pendekatan persuasif dilakukan untuk 
mengajak masyarakat secara umum dan pemuda secara khusus, sehingga apabila 
mereka terlibat dalam majelis dzikir, dengan mudah mendapat pembinaan. 
Adapun bentuk-bentuk pembinaan yang diarahkan berupa: 
1. Cerita-cerita masa lalu yang dipandang salah, yang pernah dilakukan 
dengan mengambil pengalaman kesalahan dari orang-orang tertentu. 
2. Mendiskusikan masalah-masalah agama antara perbuatan baik dan 
perbuatan tercela. 
3. Memperbiasakan pemuda untuk meminati lagu-lagu dan puisi-puisi 
serta kreatifitas yang bermuatan makna tentang ajaran agama. 
4. Memberikan dorongan rasa kasih sayang dan cinta antar sesama 
muslim sebagai pelengkap hubungan manusia dengan Allah Swt. 
5. Memberikan motivasi untuk senantiasa terlibat aktif dalam kegiatan 
majelis dzikir, dan berperan serta dalam mengajak keluarga dan teman 
untuk ikut terlibat sebagai pelaku dalam rutinitas majelis dzikir.
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c. Persepsi Pemuda Terhadap Kerukunan 
Tingkat kerukunana masyarakat Islam di Kecamatan Namlea juga diakui 
oleh para pemuda. Menurut Yadin La Kari, salah satu pemuda Kecamatan 
Namlea yang menempati lingkungan Pohon Durian tahun 2007. Ia 
mengemukakan bahwa kerukunan hidup masyarakat Islam di Kecamatan Namlea 
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terhitung dari tahun sebelumnya mengalami pengembangan yang cukup baik. 
Dalam pengamatan secara fisik dari suasana kehidupan masyarkat sehari-hari, 
hampir tidak ditemukan adanya konflik berupa perkelahian maupun lisan yang 
berupa ancaman kekerasan yang lahir dari emosional berindikasi kebencian dan 
rasa dendam dari masalah tertentu. Akan tetapi, dibalik suasana kehidupan 
masyarakat yang kondusif, tenang, damai dan dikatakan cukup rukun tersebut, 
masih terdapat tingkat komunikasi masyarakat yang mengalami dekadensi antar 
individu maupun kelompok tertentu diakibatkan oleh kompetisi politik pemilihan 
kepala daerah, pilihan yang berbeda terhadap calon Bupati dan Wakil Bupati 
Kabupaten Buru periode 2012-2017. 
Dalam pemaparan perkembangan kerukunan masyarakat Namlea yang 
mayoritas adalah penganut agama Islam, Yadin mengemukakan bahwa konflik 
banyak terjadi pada tahun sebelumnya, sejak tahun 1997 hingga tahun 1998, 
perkembangan selanjutnya hingga tahun 1999 bertepatan dengan konflik sosial 
keagamaan yang terjadi di Maluku, secara alamiah kondisi tersebut berpengaruh 
terhadap tingkat ukhuwah islamiyah yang sangat tinggi bagi masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea secara khusus dan Kabupaten Buru pada umumnya. 
Perkembangan kerukunan masyarakat pasca konflik Maluku tahun 1999 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan, disebabkan oleh kesadaran 
bersama  bahwa sesungguhnya sesama muslim adalah saudara, ditunjang dengan 
budaya hidup saling menghargai yang telah dirintis oleh kehidupan masyarakat 
sebelumnya, bahkan kehidupan dengan senantiasa mengakui keberadaan orang 
lain, telah menjadi bagian dari adat, di mana setiap orang dalam kehidupan 
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sesama masyarakat disuatu desa atau lingkungan maupun adanya orang diluar 
Kecamatan Namlea, merupakan sebuah keharusan untuk dihormati dengan rasa 
persaudaraan dan kekeluargaan yang tinggi.
119
 
Konflik yang sering terjadi di Kecamatan Namlea, dominan terjadi pada 
kalangan pemuda, baik antar desa maupun lingkungan pada suatu desa tertentu. 
Diakui bahwa lingkungan pada desa Namlea yang lebih banyak terjadi konflik 
dalam kategori keseluruhan desa yang ada pada wilayah Kecamatan Namlea. 
Menurut M. Ally Litiloly, salah satu pemuda yang mendiami lingkungan 
Nametek pada desa Namlea. Ia mengemukakan, tingkat keasadaran pemuda yang 
sering saling berkonflik antar sesama, kemudian dari konflik tersebut, biasanya 
bersumber dari individu, akan tetapi terbangun terbangun opini yang menjalar 
hingga pada informasi publik bahwa masyarakat dua kelompok telah terjadi 
konflik, baik masyarakat pada lingkungan satu desa maupun konflik antar 
masyarakat dalam wilayah desa yang berbeda. 
Selain dari dampak minuman keras yang mengakibatkan terjadi konflik, 
Litiloly juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan lisan yang tidak terjaga 
antara satu dengan yang lain, juga merupakan bagian dari sumber konflik antar 
sesama. Sisi lain, karena faktor emosional yang tidak terkontrol, menjadi dampak 
terjadinya konflik meskipun sesama saudara dalam keturunan keluarga, demikian 
juga kesadaran bahwa sesama muslim adalah saudara. Oleh karena itu, perlu 
diadakan ceramah agama yang dikhususkan kepada pemuda di Kecamatan 
Namlea dan pemuda serta masyarakat Kabupaten Buru pada umumnya. Ceramah 
                                                          
119
Yadin Lakari,  Pemuda Pohon Durian Desa Namlea Wawancara oleh Penulis: di 
Namlea 5 Maret 2012 
122 
 
agama yang merupakan hal terpenting dalam memberikan pencerahan, harus 
diprioritaskan secara maksimal pada lingkungan-lingkungan yang sering terjadi 
konflik. 
Persepsi masyarakat Kecamatan Namlea yang tidak tergolong sebagai 
lingkungan yang berkonflik. Mereka menilai bahwa konflik yang sering terjadi 
dalam lingkungan masyarakat tertentu di Kecamatan Namlea yang mayoritas 
penganut agama Islam, mestinya bercermin dari konflik sosial keagamaan yang 
terjadi di Maluku tahun 1999. Apabila diambil pelajaran dari konflik tersebut, 
seharusnya masyarakat Islam di Kecamatan Namlea yang terdapat sedikit saja 
penganut agama lain, sudah saatnya mempersatukan pemikiran dan sikap untuk 
meningkatkan rasa ukhuwah yang tinggi.  
Dari keseluruhan desa maupun lingkungan dalam suatu desa, perhatian 
serius dalam pemberian pecerahan agama sebagai bentuk pembinaan, patut 
diutamakan pada lingkungan masyarakat yang sering terjadi konflik, diantaranya: 
a. Desa Namlea  
b. Desa Ubung 
c. Desa Karang Jaya 
Tiga desa yang disebutkan di atas, dikemukakan oleh Litiloly, secara 
signifikan harus dibenahi untuk patut mendapatkan perhatian serius, lebih khusus 
pembinaan ke arah tingkat kesadaran untuk terciptanya rasa persaudaraan 
sebagai sesama muslim, demikian pula pemeliharaan budaya hidup yang tertib, 
aman dan damai dari generasi ke generasi. Dalam pembinaan melalui kesadaran 
agama dipandang penting, di samping upaya meningkatkan nilai-nilai ajaran 
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Islam pada kalangan pemuda. Salah satu kenyataan yang sangat memprihatinkan, 
untuk shalat jumat secara berjamaah pada waktunya, dominan adalah orang-
orang berasal dari kategori usia tua, dan sangat sedikit dalam hitungan angka 
bagi pemuda yang hadir mengikuti shalat jumat pada semua masjid di wilayah 
Kecamatan Namlea yang telah ia (Litiloly) singgahi dalam pelaksanaan shalat 
jumat yang berlangsung tuju hari sekali.
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Dadang Suherman yang selain sebagai pemuda, ia juga salah satu aktivis 
resimen mahasiswa pada Universitas Iqra Buru (UNIQBU) Maluku, sekaligus 
sebagai alumni perguruan tinggi tersebut. Dadang mengungkapkan tentang 
kesadaran pemahaman masyarakat bahwa sesama muslim adalah saudara perlu 
dituntun secara terus menerus, dari generasi sekarang hingga generasi yang akan 
datang dan selanjutnya.  Hal ini dapat dicapai untuk menciptakan kondisi hidup 
masyarakat Islam yang rukun dan damai, tidak terlepas dari pembinaan orang tua 
dan keluarga, pembinaan pada lingkungan hidup, dan yang sangat penting adalah 
pembinaan keagamaan secara spesifik terhadap masyarakat pada setiap 
lingkungan yang berkonflik, difokuskan kepada ajakan-ajakan terhadap para 
pemuda dalam memelihara keamanan dan ketertiban yang mengarah pada tingkat 
kesadaran dalam mewujudkan kerukunan hidup antara satu dengan yang lain. 
Secara khusus Dadang menekankan kepada tokoh agama, dalam hal ini 
pelaku dakwah yang disebut oleh masyarakat adalah ustad yang berarti dai atau 
muballig. Menurutnya, sangat diyakini apabila ceramah agama yang dikhususkan 
pada ajakan ukhuwah untuk memelihara serta meningkatkan dan mengantisipasi 
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terjadinya konflik dilakukan secara rutin, maka tidak mustahil terdapat 
perubahan yang lebih baik suasana kehidupan saat ini yang telah ada pada 
kategori kerukunan yang cenderung baik.
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Menurut tokoh pemuda yang lain, Abdullah Badmas mengemukakan, 
konflik antar pemuda yang sering terjadi merupakan wujud dari kurangnya 
perhatian pada lingkungan pemuda tersebut, juga tidak terlepas dari pengaruh 
pergaulan yang bisa jadi terdapat ajakan-ajakan ke arah konflik. Pemuda perlu 
disibukkan dengan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mengalihkan perhatiannya 
sehingga tidak terbelenggu dengan kebiasaan melakukan tindakan-tindakan yang 
berbentuk konflik antar sesama. Sangat memprihatinkan apabila konflik antar 
pemuda sampai harus melibatkan kelompok masyarakat dari lingkungan atau 
suatu desa.  
Abdullah berharap, potensi pemuda perlu mendapat perhatian dari 
pemerintah daerah untuk diberdayakan, disesuaikan dengan minat dan bakatnya, 
guna menepis dan menghilangkan perhatian mereka terhadap fenomena 
kehidupan yang tidak harus terbudaya dengan konflik dalam menyelesaikan 
setiap kesalahpahaman. Kreatifitas pemuda yang tumbuh berkembang menjadi 
hal yang patut dibanggakan, namun tidak cukup untuk dibanggakan apabila tidak 
dibina dengan perhatian secara serius dalam segala bidang dengan segala bentuk 
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fasilitas yang memadai, baik dalam bidang olah raga, seni budaya, maupun 
bidang ilmu pengetahuan yang ditekuni.
122
   
Berdasarkan keprihatinan yang diungkapkan dalam proses interview tesis 
ini. Banyak aktivis pemuda yang ditokohkan di Kecamatan Namlea, mereka 
berkecimpung dalam organisasi kemasyarakatan, ikut memberikan pemikiran 
positif terkait dengan upaya pembinaan kerukunan masyarakat Islam, lebih 
khusus bagi pemuda yang sering berlaku konflik. Menurut Ketua Umum Gerakan 
Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI) Cabang Kabupaten Buru, Amirudin 
Bahta mengemukakan, meskipun tingkat konflik antar pemuda yang cenderung 
berkurang, bahkan dapat dikatakan tidak lagi terjadi pada masa sekarang, 
terhitung dari tahun 2010 sampai sekarang, namun pembinaan dan pemeliharaan 
kondisi yang tenang aman dan damai yang berlangsung, patut diwaspadai dan 
diantisipasi dengan langkah-langkah yang baik, sehingga kondisi kehidupan 
masyarakat yang dalam kategori rukun ini senantiasa terhindar dari konflik 
berupa perkelahian atau pemukulan, bahkan konflik dengan menggunakan alat 
tajam yang dapat membawa korban luka ataupun nyawa manusia. Hal ini 
disebabkan oleh emosional yang menguasai kesadaran berpikir, sehingga 
kerukunan dan rasa kekeluargaan yang dipandang sangat penting dalam 
kehudpan suatu masyarakat menjadi terlupakan. 
Amirudin yang mendiami pemukiman masyarakat di sekitar kantor PT. 
Telkom Kabupaten Buru, merupakan tempat tinggal yang mengentarai dua 
lingkungan yang sering terjadi konflik, yaitu lingkungan Batas Kota dan 
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Kampung Buru pada desa Namlea. Ia menekankan tentang pembinaan pemuda 
perlu dilakukan, dan sangat tepat jika pembinaan berlagsung dengan pemahaman 
dan pengamalan nilai-nilai solidaritas dalam Islam. Apapun alasannya, patut 
disadari bahwa masyarakat di Kecamatan Namlea secara umum adalah penganut 
agama Islam, dengan demikian hubungan sesama muslim dalam menciptakan 
ukhuwah islamiyah harus dijadikan sumber motivasi dalam kehidupan sehari-
hari. Ia berharap agar proses dakwah Islam yang digerakkan oleh para pelaku 
dakwah (dai) perlu ada kekhususan terhadap kondisi kehidupan sosial 





D. Urgensi Komunikasi Dakwah Sebagai Solusi Terhadap Konflik Masyarakat  
Islam di Kecamatan Namlea 
Para pelaku dakwah (dai) yang kesemuanya mendiami Kecamatan 
Namlea mengakui bahwa proses dakwah yang berlangsung kepada mad’u selama 
ini, menurut Andi Muhammad Ali, patut diapresiasikan atas peran penting 
dakwah oleh para pelaksananya ditandai dengan keberhasilan dalam merubah 
pola pikir dan sikap masyarakat Islam melalui bentuk-bentuk dakwah antara lain: 
1. Khotbah yang disesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi 
sosial masyarakat yang bersifat faktual dan aktual. 
2. Ceramah agama yang berlangsung di tengah kehidupan masyarakat 
merupakan bagian dari kebutuhan dan pelengkap dalam berbagai hal, 
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mulai dari acara perkawinan, khitanan, akikah, pergi dan pulang 
menunaikan ibadah haji serta acara lainnya. 
3. Proses dakwah bi al-hal senantiasa berlangsung aktif. Hal ini dapat 
dinilai dari segi keteladanan para ulama, para pemimpin di daerah dari 
tingkat kabupaten sampai tingkat desa, para dai, tokoh agama, dan 
tokoh masyarakat. Di sisi lain nampak antusias masyarakat ikut 
berperan aktif dalam bergotong-royong membangun masjid, musholah 
maupun taman pengajian al-Qur’an, menjalin kehidupan dengan rasa 
persaudaraan, terjalin silaturahmi antara satu dengan yang lain, 
disamping memiliki motivasi yang tinggi dalam bidang pendidikan 
dan saling memberikan ajakan untuk itu.  
Dari nuansa dakwah yang berkembang dalam berbagai sisi, khususnya di 
Kecamatan Namlea yang bersentuhan dengan kebutuhan masyarakat tersebut, 
sehingga nampak jelas kerukuan antara sesama umat Islam senantiasa tercipta 
dengan baik, bentuk kehidupan yang rukun, aman dan damai dalam suasana 
ukhuwah islamiyah kian meningkat dalam kehidupan sehari-hari, baik antar desa, 




Ketua umum Ikatan Dai Indonesia (IKADI) Kabupaten Buru, Syahril 
Umamit mengemukakan perkembangan dakwah yang sedianya lebih banyak 
berlangsung di Kecamatan Namlea. Beberapa hal yang menjadi perhatian serius 
                                                          
124
Andi Muhammad Ali, Tokoh Agama-Dai Kabupaten Buru Wawancara oleh Penulis: 
di Namlea 18 Maret 2012     
128 
 
dalam rangka pengembangan potensi dai dan kualitas dakwah Islam yang 
ditampilkan kepada masyarakat (mad’u), di antaranya: 
1. Mengupayakan fasilitas penunjang untuk para dai 
2. Rekrutmen dai muda 
3. Pelatihan dai profesional 
4. Identifikasi fenomena sosial kemasyarakatan 
Dakwah Islam yang berkembang di tengah kehidupan masyarakat, 
senantiasa berlangsung dengan bentuk komunikasi yang baik dan bijaksana. 
Kondisi sosial masyarakat Islam Kecamatan Namlea yang makin hari makin 
membaik dalam bentuk ukhuwah islamiyah, di akui mengalami peningkatan. Hal 
ini merupakan suatu keberhasilan dakwah yang telah dibuktikan sebagai hasil 
dari kerja keras dan keseriusan para muballig yang merasa bertanggung jawab 
terhadap perbaikan kondisi umat di daerah ini secara khusus, dan umat Islam 
secara umum.
125
     
La Ode Badwi yang telah berkiprah selama 18 tahun dalam dunia dakwah, 
mengemukakan bahwa perubahan ke arah lebih baik, ditandai dengan kerukunan 
antara masyarakat Islam di Kecamatan Namlea merupakan bagian integral dari 
peran pentingnya dakwah Islam. Ia memaparkan tentang perkembangan 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea dalam meresponi dakwah, dikategorikan 
sebagai masyarakat yang berminat terhadap dakwah sangat tinggi.  
Selain dari proses dakwah untuk menegaskan tentang penting ukhuwah 
islamiyah, khutbah jumat, ceramah bulan ramadhan, hampir setiap kegiatan atau 
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acara tertentu yang digelar pada setiap lingkungan, masyarakat senantiasa 
menghendaki adanya ceramah agama, mulai dari acara pernikahan, khitanan, 
syukuran hari ulang tahun, memperingati hari terbentuknya Kabupaten Buru, 
hingga acara silaturahmi organisasi-organisasi. Bahkan dengan tingginya minat 
masyarakat terhadap eksistensi dakwah Islam, sehingga bentuk dakwah 
diformulasikan dalam bentuk lomba atau festival dai cilik, lomba lantunan adzan, 
tarian-tarian Islam, penampilan grup qasidah, hingga tilawah al-Qur’an yang 
diikuti oleh anak usia dini dan para remaja pada setiap tahun dibulan suci 
ramadhan di daerah yang mayoritas beragama Islam ini. 
Ia mengatakan, setelah konflik Sara di Maluku tahun 1999, menjadikan 
umat Islam khususnya di Kecamatan Namlea menyadari betapa pentingnya 
solidaritas bahwa sesama muslim adalah saudara. Melalui dakwah Islam yang 
terus berkiprah, masyarakat Islam hingga tahun 2012 di Kecamatan Namlea 
pantas diberikan julukan sebagai daerah teladan dalam hal kerukunan sesama 
masyarakat Islam. Sebagai muballig yang baik, menurutnya hal yang tidak kalah 
pentingnya adalah memperkokoh ukhuwah islamiyah, saling sayang dan 
mencintai antara satu sama lain, memelihara persaudaraan, dan tetap menjaga 
stabilnya keamanan dan kedamaian sesama muslim sebagai jaminan kokohnya 




Salah satu dai kondang Muhammad Mukaddar, merupakan dai sangat 
terkenal dikalangan masyarakat dan sukses membawa seruan-seruan ajaran Islam 
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serta merubah pola pikir masyarakat Islam di Kecamatan Namlea. Menurutnya, 
ceramah agama agar efektif terhadap umat, maka yang perlu dipahami adalah 
penampilan sosiologis budaya masyarakat yang dijadikan sebagai mad’u. Bahasa 
yang didakwahkan harus sesuai dengan tingkat pemahaman penerimaan mad’u, 
dan masalah yang disampaikan senantiasa berkaitan dengan masalah yang 
dihadapi masyarakat setempat di mana muballig berdakwah. 
Selama 8 tahun berkiprah dalam ekspansi sebagai pelaku dakwah, 
perubahan karakter masyarakat cukup signifikan. Hal ini bisa terjadi karena 
sasaram dakwah yang dilakukan adalah untuk membentuk pola pikir masyarakat 
pada sebuah pemikiran yang baik, disamping membuat perbandingan antara 
keberuntungan akan kemaslahatan dan kerugian apabila umat berada pada jalan 
kemudharatan. Sebagai motivasi, mad’u diberikan pemahaman tentang indahnya 
kehidupan yang rukun, di mana perpecahan adalah bagian dari runtuhnya kekutan 
Islam dan terjadi pemisahan rasa persaudaraan antara sesama muslim. Tingkat 
kesadaran masyarakat yang makin signifikan, terus dikembangkan dengan 
landasan penguatan hubungan sosial antar sesama, selebihnya pola pikir 
masyarakat perlu ditunjang dengan pemikiran bahwa Allah Swt dan Rasul-Nya 
sangat mencintai umat Islam yang hidup dalam kerukunan terbingkai dalam satu 
ukhuwah islamiyah. 
Tingkat kerukunan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, realitas 
menunjukkan bahwa dakwah yang dikomunikasikan kepada mad’u telah 
mencapai keberhasilan, merubah karakter masyarakat sebelumnya terdapat 
konflik antar sesama, justru menjadi sebaliknya hidup dalam kerukunan. Hal ini 
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juga tidak terlepas dari keteladanan pimpinan daerah, para ulama, tokoh 
masyarakat, tokoh pemuda, dan para muballig itu sendiri.
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Pemahaman masyarakat dipandang perlu untuk terus diasah dengan 
kesadaran ajaran agama, sehingga dalam mengaplikasikan kehidupan ini 
senantiasa menjaga dan memelihara nilai-nilai kemanusiaan dengan penuh 
kedamaian yang berbasis ukhuwah. Hal ini dikatakan Abdul Latif Wabula, bahwa 
mentalitas umat di era modern ini memang harus disikapi dengan keseriusan, 
tentunya proses dakwah dalam bentuk komunikasi yang bijak dan mudah 
dipahami harus diterapkan dengan senantiasa memperhatikan fenomena yang 
berkembang dalam lingkungan setiap masyarakat yang memiliki tipe ataupun 
kebiasaan berbeda-beda, di samping tingkat penerimaan bahasa dakwah yang 
tentunya disesuaikan dengan kemudahan dalam memahami pesan dakwah.  
Bentuk komunikasi yang lebih utama membutuhkan penyesuaian dalam 
penyampaian materi dakwah, dan hal ini menurutnya telah banyak diaplikasikan 
oleh para muballig di daerah ini, khususnya di Kecamatan Namlea dan kepada 
masyarakat Pulau Buru pada umumnya, sehingga keberhasilan dakwah yang telah 
membawa perubahan baik terhadap umat pada bentuk kehidupan yang rukun 
secara optimal telah dicapai.
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Berkaitan dengan pentingnya dakwah Islam dalam upaya merukunkan 
masyarakat, menurut Irwan Buton, tingkat pemahaman dan pengamalan tentang 
kerukunan dalam kehidupan masyarakat harus dimotivasikan dengan arah 
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komunikasi yang baik, dengan orientasi bahwa ukhuwah islamiyah yang telah 
terbangun sejak awal sejarah gerakan Islam melalui proses dakwah, sebagai 
pengikut ajaran Nabi Muhammad Saw, tidak harus berpaling dari komitmen 
persaudaraan yang ditegaskan dalam anjuran ajaran Islam dan telah dirintis untuk 
mengekspansikan Islam secara maksimal ke semua pelosok dunia. 
Irwan mengemukakan keberhasilan dakwah yang terus berproses di 
wilayah Kecamatan Namlea dan Kabupaten Buru pada umumnya, merupakan 
gerakan tanpa pamrih yang dilakukan oleh para muballig. Konflik sosial yang 
sering terjadi ditengah kehidupan masyarakat, secara perlahan dan bertahap 
dapat berubah menjadi tingkat kehidupan yang rukun antar sesama. Bahkan 
masyarakat Kecamatan Namlea patut diapresiasi sebagai warga yang memiliki 
minat sangat tinggi terhadap proses dakwah. Hal ini perlu dipelihara, sehingga 
proses komunikasi berbasis misi dakwah untuk meningkatkan kerukunan hidup di 
daerah yang mayoritas penganut agama Islam ini senantiasa berlangsung secara 
terus menerus, dari generasi sekarang hingga generasi yang akan datang.
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Upaya membina solidaritas kehidupan sosial masyarakat Islam menjadi 
suatu keharusan yang perlu disadari dan dijalankan oleh semua unsur pada suatu 
daerah. Seiring dengan perwujudan kurukunan masyarakat Islam di Kecamatan 
Namlea, dalam menyampaikan materi tentang ‚Tatanan Adat Sebagai Penguatan 
Solidaritas Kehidupan Sosial‛, ia mengemukakan bahwa sejak awal kehidupan 
masyarakat Buru yang di dalamnya mengandungi Kecamatan Namlea sebagai ibu 
kota kabupaten, sesungguhnya masyarakat telah bersenyawa dengan nuansa adat 
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sebagaiman diserukan oleh ajaran Islam yang senantiasa ditandai dengan bentuk-
bentuk kehidupan sosial bermasyarakat bermuara pada beberapa hal diantaranya: 
1. Hidup dalam kebersamaan, memelihara persatuan dan kesatuan 
bermasyarakat 
2. Senantiasa berada dalam suasana hidup kebersamaan, kekeluargaan, 
dan rasa persaudaraan 
3. Memelihara etika, kesopanan dan moralitas sebagai masyarakat 
tradisional yang jauh dari dampak buruk globalisasi 
4. Saling menghargai dan menghormati sesamanya tanpa melihat 
perbedaan suku maupun agama 
Untuk mempertahankan dan meningkatkan ciri kehidupan bermasyarakat 
yang baik, memiliki solidaritas yang kokoh, maka eksistensi adat tidak boleh 
dikucilkan apalagi ditinggalkan, bahkan sangat penting untuk dilakukan 
pembinaan terhadap generasi sekarang secara berkelanjutan. Hal ini telah dirintis 
oleh para leluhur, sehingga kehidupan sosial bermasyarakat senantiasa berada 
pada kondisi yang stabil dalam kerukunan, lebih khusus kerukunan masyarakat 
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A. Kesimpulan  
1. Konflik yang sering terjadi dalam masyarakat Islam di Kecamatan 
Namlea, dominan dilakukan oleh dan antar pemuda. Konflik yang 
biasanya terjadi disebabkan oleh beberapa hal, ditandai dengan adanya 
kegiatan-kegiatan tertentu antara lain; pesta joget dan konsumsi 
minuman keras, pertandingan olah raga, perlombaan karya seni budaya, 
tawuran siswa sekolah dan persaingan pilihan politik kepala daerah mulai 
dari tingkat Bupati hingga Kepala Desa. Sumber konflik biasanya 
bersumber dari individu yang kemudian meramba dan melibatkan 
kelompok. Secara ilmiah, perlu adanya penekanan terhadap ilmu 
kemasyarakatan dan sosiologi untuk meneliti kausalitas fenomena sosial 
dari berbagai perbedaan daya pikir cara pandang terhadap berbagai 
pluralitas sosial dari setiap manusia individu maupun kelompok. 
2. Budaya mengkonsumsi minuman keras yang menjadi sumber utama 
munculnya konflik, diakui dominan digunakan oleh masyarakat desa 
Karang Jaya. Dalam pengamatan mencapai 70 hingga 80% masyarakat 
desa Karang Jaya, tergabung antara pemuda dan masyarakat dalam 
kategori usia telah menikah, punya anak dan cucu juga sebagai pengguna 
miras hingga sekarang ini. Hal ini dapat ditemukan pada acara-acara pesta 
joget maupun kegiatan-kegiatan yang terdapat keramaian. Sehingga 




Karang Jaya maupun dengan lingkungan lain. Proses dakwah senantiasa 
dilukakan secara terus-menerus, tentunya dengan metode dan strategi 
serta materi yang selalu memperhatikan perkembangan sosial masyarakat 
dari berbagai aspek lainnya, sehingga keberlangsungan dakwah yang 
dikomunikasikan dapat mencapai keberhasilan yang efektif.  
Berbagai teori yang dimunculkan oleh ilmuan sosiologi perlu dikaji untuk 
mendapatkan relevansi guna menyikapi bentuk konflik yang sering terjadi 
antar masyarakat Islam di Kecamatan Namlea, konflik sosial tersebut 
dominan dilakoni pemuda yang dengan jelas membuat lingkungan 
masyarakat menjadi ricuh dan tidak nyaman. Konflik yang berlangsung 
dalam bentuk saling mengancam, perkelahian hingga tingkat pemukulan 
yang mengarah pada tindakan kekerasan fisik, baik individu maupun 
tindakan pemukulan secara berkelompok satu dengan kelompok lainnya 
dengan menggunakan tangan maupun alat penunjang tindak kekerasan 
berupa kayu dan batu. Meski demikian, konflik ini tidak sampai pada 
tindakan pembunuhan nyawa manusia. 
3. Komunikasi dakwah pada dasarnya dapat dijadikan sebagai solusi dalam 
melestarikan kerukunan masyarakat Islam di Kecamatan Namlea dari 
masalah konflik. Para pelaku dakwah (dai) yang kesemuanya mendiami 
Kecamatan Namlea mengakui bahwa proses dakwah yang berlangsung 
kepada mad’u selama ini, patut diapresiasikan atas peran penting dakwah 
oleh para pelaksananya ditandai dengan keberhasilan dalam merubah pola 
pikir dan sikap masyarakat Islam, khususnya di Kecamatan Namlea 
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sehingga nampak jelas kerukuan antara sesama umat Islam senantiasa 
tercipta dengan baik, bentuk kehidupan yang rukun, aman dan damai 
dalam suasana ukhuwah islamiyah kian meningkat dalam kehidupan 
sehari-hari, baik antar desa, antar pemuda khususnya, maupun masyarakat 
Islam Kecamatan Namlea secara umum pada tahapan waktu dari tahun 
2010 hingga tahun 2012 ini. Di samping itu, setiap muballig perlu 
dibekali dengan pemahaman keilmuan dakwah, sehingga ikut memberikan 
kecerdasan terhadap masyarakat sebagai penerima pesan dakwah. 
Perkembangan dakwah yang sedianya lebih banyak berlangsung di 
Kecamatan Namlea. Beberapa hal yang menjadi perhatian serius dalam 
rangka pengembangan potensi dai dan kualitas dakwah Islam yang 
ditampilkan kepada masyarakat (mad’u), di antaranya: mengupayakan 
fasilitas penunjang untuk para dai, rekrutmen dai muda, pelatihan dai 
profesional, dan terus melakukan identifikasi fenomena sosial 
kemasyarakatan untuk mempertahankan solidaritas kerukunan yang 
cukup membaik, dan untuk terus meningkatkan keberhasilan dakwah 
terhadap umat Islam di Kecamatan Namlea dan Kabupaten Buru secara 
universal. 
Dakwah Islam yang berkembang di tengah kehidupan masyarakat, 
senantiasa berlangsung harus dengan bentuk komunikasi yang baik dan 
bijaksana. Kondisi sosial masyarakat Islam Kecamatan Namlea yang 
makin hari makin membaik dalam bingkai ukhuwah islamiyah, di akui 
mengalami peningkatan. Proses dakwah untuk menegaskan tentang 
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pentingnya ukhuwah islamiyah, senantiasa dilakukan melalui khutbah 
jumat, ceramah secara umum, ceramah agama dibulan ramadhan, dan 
tidak kalah penting yaitu keteladanan sikap dan kelembutan komunikasi 
antar semua elemen, baik pemerintah, masyarakat, muballig, tokoh 
agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, dan keseluruhan masyarakat 
Islam di Kecamatan Namlea. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Memperhatikan keadaan masyarakat Islam Kecamatan Namlea, 
khususnya para pemuda yang sering bertindak konflik antar sesamanya, 
maka hal terpenting yang perlu dilakukan adalah proses kelanjutan 
dakwah Islam oleh para muballig yang diperkuat dengan potensi 
intelektual dari perkembangan ilmu pengetahuan dakwah dan komunikasi, 
demikian juga tingkat komunikasi yang baik serta keteladanan setiap 
pemimpin dari tingkatan rendah hingga tingkat yang lebih tinggi di 
daerah untuk lebih menaruh perhatian pada peningkatan kerukunan dan 
solidaritas, tentunya dengan pemberian pemahaman hakikat kehidupan 
sesama muslim adalah saudara. Secara spesifik, para muballig dipandang 
perlu memiliki kecerdasan keilmuan dari berbagai teori sosial yang 
berkaitan dengan penerapan bentuk kehidupan suatu masyarakat yang 
lebih baik, berpikir maju dan senantiasa menjunjung tinggi pelestarian 
kerukunan antar sesama. Sebagaimana pemikiran Ibnu Khaldun yang 
dapat dimaknai, bahwa orientasi komunikasi dakwah dalam mengatasi 
138 
 
konflik sosial, lebih dioptimalkan terhadap individu dengan pendekatan 
psikologi maupun sosiologi. 
2. Mengamati sosiologis masyarakata Islam Kecamatan Namlea dalam 
pengembangan kehidupan yang berbasis ukhuwah, secara rasional demi 
kepentingan perbaikan keumatan dari masa ke masa yang seiring dengan 
orientasi dakwah Islam, maka Pemerintah Daerah, DPRD, TNI dan Polri, 
tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, dan seluruh elemen 
masyarakat Kecamatan Namlea harus bersepakat untuk meniadakan 
budaya pesta joget, larangan distribusi dari dalam maupun dari luar, 
penyediaan dan penjualan minuman keras dengan aturan khusus yang 
bersifat mengikat disertai sanksi tegas bagi siapa saja yang melanggar 
aturan tersebut.  
3. Dakwah dalam keilmuannya senantiasa diarahkan dalam bentuk 
komunikasi yang bersifat islami antara dai dengan mad’u (dari 
komunikator kepada komunikan. Proses dakwah senantiasa dilakukan 
dengan harus mempertahankan dan meningkatkan minat masyarakat 
Kecamatan Namlea secara umum, sedangkan khususnya pemuda perlu 
mendapat penanganan secara serius, sekaligus terdapat antisipasi terhadap 
keadaan yang lebih baik terhadap sikap dan tindakan dalam kehidupan 
generasi mendatang. 
4. Kondisi kerukunan masyarakat Islam Kecamatan Namlea perlu 
diantisipasi sejak dini sebelum konflik dianggap sebagai hal yang biasa-
biasa saja, berbagai upaya yang dilakukan oleh para muballig dalam 
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berdakwah sebagai proses komunikasi religius dengan mad’u 
(masyarakat), perlu menggunakan metode yang tepat disertai isi materi 
dakwah yang mudah dipahami oleh sasaran dakwah dalam 
penyesuaiannya, sehingga mendapat simpati dan dukungan dari semua 
kalangan masyarakat Islam terhadap proses dakwah yang dilakukan. 
Peningkatan pemahaman umat senantiasa diarahkan kepada pentingnya 
ukhuwah islamiyah, tentunya tidak terlepas dari semangat keagamaan 
bahwa sesama muslim adalah saudara. Hal ini dapat direlevansikan 
dengan semangat budaya secara sosiologis masyarakat Maluku yang 
menganut solidaritas hidop orang basudara sehingga pelestarian 
kerukunan senantiasa terpelihara, dipertahankan dan ditingkatkan dari 
generasi ke generasi. 
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KUISIONER DATA PENELITIAN TESIS 
PROGRAM PASCASARJANA/MAGISTER (S2) 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
Oleh : Abdul Rasyid Rumata 
DI KECAMATAN NAMLEA KABUPATEN BURU 
Isilah Biodata Anda: 
Nama    : …………………………………………….   
Tempat/Tanggal Lahir : ……………………………………………. 
Pekerjaan    : ……………………………………………. 
Umur    : ……………………………………………. 
Alamat                : ……………………………………………. 
Status Sosial           : Tokoh Pemuda, Tokoh Agama, Tokoh   
Masyarakat, Tokoh adat, ibu Rumah Tangga, 
Masyarakat, Pemuda/i. (Lingkari yang sesuai 
dengan status anda) 
Pilihlah jawaban berdasarkan yang anda ketahui dengan tanda silang atau melingkari 
pada poin huruf pilihan anda. 
 
1. Apakah di desa anda pernah terjadi konflik antar sesama masyarakat? 
a. Sering  b.  Jarang c.  Sangat jarang d.  Aman dan damai 
2. Jika terjadi konflik, lebih banyak terjadi pada kalangan apa saja? 
a. Antar Pemuda  b. Antar masyarakat secara umum 
3. Apa penyebab terjadinya konflik? 
a. Pesta joget dan pengaruh minuman keras b. Tawuran siswa sekolah 
       c. Masalah politik pemilihan kepala daerah      d. Pertandingan olah raga dan seni 
  4.  Bagaimana bentuk-bentuk konflik tersebut? 
a. Perkelahian dan Pemukulan b. Perkelahian hingga korban luka-luka 
c. Perkelahian dan Pembunuhan d. Hanya adu mulut saling bicara saja 
 
5. Bagaimana bentuk penyelesaian untuk mendamaikan konflik? 
a. Melalui kepala desa dan Tokoh-tokoh yang ada pada desa 
b. Penyelesaian masalah dikantor polisi 
c. Damai secara alami tanpa dendam 
d. Adanya kesadaran damai melalui proses dakwah   
6.  Pilihlah 4 desa yang anda ketahui lebih banyak terjadi konflik 
  1.   Namlea 
  2.   Batu Boi 
  3.   Siahoni 
  4.   Jamilu 
  5.   Sanleko/Marloso 
  6.   Lala 
  7.   Karang Jaya 
  8.   Ubung 
  9.   Jiku Merasa 
  10. Waemiting 
  11. Sawa 
  12. Waeperang 
7. Apakah dakwah atau ceramah agama sangat penting untuk membina 
kerukunan antar masyarakat? 
 a. Penting     b. Sangat Penting             c. Penting dan sangat dibutuhkan 
8. Bagaimana minat masyarakat di desa anda dalam mengikuti ceramah agama 
oleh para da’i/ustad-ustad? 
 a. Sangat berminat   b. Kurang berminat  c. Tidak berminat 
9. Apakah para da’i/ustad dalam ceramahnya mengajak untuk hidup rukun, 
damai, dan berkasih sayang antara sesama muslim guna mempertahankan 
ukhuwah islamiyah? 
a. Sering   b. Mengajak setiap berceramah  
c. Kurang   d. Tidak sama sekali 
10. Tahun berapakah masyarakat di desa anda dan desa lain yang anda ketahui 
lebih rukun, aman dan damai?     
a. Tahun 2005-2006  b. Tahun 2007-2008  
c. Tahun 2009-2010   d. Tahun 2011-2012  
 
“ Terima Kasih Atas Partisipasi Anda Yang Sangat Saya Hormati ” 
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PEDOMAN WAWANCARA DAN DOKUMENTASI 
    Penelitian Data Tesis Program Magister/S2 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
Judul Tesis: 
Urgensi Komunikasi Dakwah dalam Upaya Mengatasi Konflik Masyarakat 
Islam di Kecamatan Namlea Kabupaten Buru 
 
I. PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Identitas Informan 
1. Nama    : ....................................................... 
2. NIP   : ....................................................... 
3. Pangkat/golongan  : ....................................................... 
4. Pendidikan terakhir : ....................................................... 
5. Umur    : ....................................................... 
6. Alamat    : ....................................................... 
 
B. Pertanyaan Kepada Pemerintah Kecamatan Namlea: 
1. Kapankah Kecamatan Namlea terbentuk secara definitif? 
2. Bagaimana letak geografis Kecamatan Namlea? 
3. Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Kecamatan Namlea? 
4. Bagaimana suasana kerukunan antara sesama masyarakat? 
5. Apakah Pemkec ikut mendorong peningkatan kerukunan warga? 
6. Apa saja peran Pemkec dalam pembinaan kehidupan masyarakat yang 
aman dan damai? 
7. Bagaimana kondisi keagamaan dalam kehidupan masyarakat? 
8. Apakah ada da’i/ustad yang sering berceramah tentang pentingnya 
hidup rukun antar sesama masyarakat? 
9. Apakah ada dokumen atau fatwa/perjanjian berupa Peraturan Daerah 
(Perda) secara tertulis tentang pengaturan hidup damai/kerukunan 











A. Identitas Informan 
1. Nama    : ....................................................... 
2. NIP   : ....................................................... 
3. Pekerjaan    : ....................................................... 
4. Pendidikan terakhir : ....................................................... 
5. Umur    : ....................................................... 
6. Alamat    : ....................................................... 
B. Pertanyaan Kepada Tokoh Agama: 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang perkembangan ajaran Islam di 
Kecamatan Namlea? 
2. Apakah sebagian kecil/besar warga masyarakat Islam Kota Namlea 
kurang memahami ajaran agama? 
3. Bagaimana respon/minat masyarakat Islam Kecamatan Namlea ketika 
ada tablig akbar atau adanya ceramah agama oleh para da’i/ustad? 
4. Apakah masyarakat saling mengajak untuk datang ke tempat 
dilaksanakannya ceramah agama? 
5. Siapa saja yang sering menjadi penceramah/ustad di Kota Namlea 
yang Bapak ketahui? 
6. Apakah isi dan cara berceramah/berdakwah disukai oleh masyarakat? 
Apakah da’i/ustad dalam setiap ceramahnya juga mengajak persatuan 
dan kesatuan umat Islam Kabupaten Buru, dan masyarakat Kota 
Namlea pada khususnya? 
7. Konflik antar masyarakat Islam di Kecamatan Namlea sering terjadi? 
Bagaimana penjelasan Bapak/Ibu? 
8. Jika konflik sering terjadi, apakah penyebabnya adalah masalah 
pertandingan/perlomabaan olah raga dan kesenian? 
9. Apakah ada kelompok masyarakat tertentu yang ikut campur/ikut 
terlibat dalam konflik tersebut? Bagaimana bentuk konfliknya? 
10. Selain lomba olah raga dan kesenian yang menjadi sumber/penyebab 
konflik karena salah paham, hubungan pribadi antara remaja laki-laki 
dan perempuan dalam bentuk pacaran juga menyebabkan konflik?  
11. Apakah ada dokumen atau perjanjian secara tertulis tentang peraturan 










A. Identitas Informan 
1. Nama    : ....................................................... 
2. NIP   : ....................................................... 
3. Pekerjaan    : ....................................................... 
4. Pendidikan terakhir : ....................................................... 
5. Umur    : ....................................................... 
6. Alamat    : ....................................................... 
B. Pertanyaan Kepada Tokoh Masyarakat: 
1. Bagaimana kondisi kehidupan sosial masyarakat di Kecamatan 
Namlea? 
2. Apakah warga masyarakat Kecamatan Namlea hidup dalam keadaan 
rukun dan damai? Mohon penjelasan Bapak/Ibu 
3. Pernahkah bapak melihat atau mendengar terjadinya konflik antara 
sesama warga masyarakat Kecamatan Namlea? 
4. Apa bentuk/jenis konflik yang terjadi? 
5. Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang sering menjadi penyebab konflik? 
Apakah masalah pertandingan/perlombaan olah raga dan kesenian, 
atau juga masalah pergaulan remaja dalam bentuk pacaran? 
6. Apakah konflik tersebut terjadi sampai melibatkan konflik antar 
kampung/desa dan lingkungan? (Misalnya konflik antara masyarakat 
desa Jamilu dan Desa Sawa__antara lingkungan Bandar Angin dan 
Nametek). 
7. Apa bentuk-bentuk konflik yang terjadi? Apakah saling ancam-
mengancam sebatas suara atau pemukulan bahkan terjadi pertumpahan 
darah? 
8. Bagaimana langkah selaku Pemerintah desa/RT-RW dalam 
menyelesaikan dan mendamaikan konflik tersebut? 
9. Apakah kerukunan kembali terjalin setelah terjadinya konflik? 
10. Apakah ada ceramah-ceramah agama oleh da’i/ustad ataupun Khutbah 
Jumat yang ikut mengajak warga masyarakat untuk hidup dalam 
ukhuwah islamiyah?   
11. Apakah ada dokumen atau perjanjian secara tertulis tentang peraturan 









A. Identitas Informan 
1. Nama    : ....................................................... 
2. NIP   : ....................................................... 
3. Pekerjaan    : ....................................................... 
4. Pendidikan terakhir : ....................................................... 
5. Umur    : ....................................................... 
6. Alamat    : ....................................................... 
B. Pertanyaan Kepada Da’i/Muballigh-Muballighah/da’i-da’iyah: 
1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang kehidupan sosial keagamaan 
masyarakat Islam Kecamatan Namlea? 
2. Bagaimana suasana kerukuan hidup antar sesama masyarakat Islam di 
Kecamatan Namlea? 
3. Apakah kondisi kehidupan sosial, sering terjadi konflik antara sesama 
masyarakat Islam di Kecamatan Namlea? 
4. Apa penyebab konflik yang bapak/ibu ketahui? 
5. Apakah masalah pertandingan/perlombaan olah raga dan kesenian 
serta pergaulan remaja dalam bentuk hubungan Pacaran sering menjadi 
penyebab konflik juga? Bagaimana menurut bapak/ibu? 
6. Apakah konflik tersebut dalam bentuk konflik antar kampung/desa dan 
antar lingkungan? 
7. Bagaimana cara dakwah bapak/ibu untuk mendamaikan masyarakat 
yang di terpa konflik? 
8. Apakah dalam dakwah/ceramah/khutbah jumat, bapak/ibu selalu 
mengajak masyarakat muslim Kecamatan Namlea untuk selalu hidup 
dalam kerukunan dan persaudaraan (ukhuwah islamiyah)? 
9. Menurut bapak/ibu dakwah dalam bentuk sikap yang baik dan 
berkomunikasi dengan lembut dapat menyadarkan hati masyarakat 
Islam Kecamatan Namlea untuk hidup rukun, damai dan tetap pada 
ukhuwah islamiyah? 
10. Bagaimana respon masyarakat terhadap ceramah/dakwah yang 
bapak/ibu sampaikan? 
11. Apa bentuk-bentuk ceramah/dakwah bapak/ibu dalam mengajak 
kerukunan hidup masyarakat Kecamatan Namlea? 
12. Apakah bapak/ibu punya arsip teks ceramah/khutbah secara tertulis 






A. Identitas Informan 
1. Nama    : ....................................................... 
2. NIP   : ....................................................... 
3. Pekerjaan    : ....................................................... 
4. Pendidikan terakhir : ....................................................... 
5. Umur    : ....................................................... 
6. Alamat    : ....................................................... 
B. Pertanyaan Kepada Kepala Desa: 
1. Sudah berapa lama Bapak/ibu menjadi pimpinan Pemerintah desa? 
2. Selama menjadi kepala desa, bagaimana kondisi kerukunan warga 
masyarakat yang bapak/ibu pimpin? 
3. Apakah warga masyarakat yang bapak/ibu pimpin ikut mendukung 
suasana hidup yang damai dan rukun? 
4.  Bagaimana pandangan atau penilaian bapak/ibu terhadap kerukunan 
hidup dan kebersamaan warga masyarakat pada desa bapak/ibu? 
5. Apakah dalam kehidupan warga, karena salah paham masalah tertentu 
akhirnya sering terjadi konflik? 
6. Bagaimana bentuk-bentuk konflik yang terjadi sesama warga 
masyarakat dalam lingkungan desa bapak/ibu? 
7. Apakah konflik sering terjadi antar pribadi dan kelompok/kompleks? 
8. Pernahkah ada desa lain yang berkonflik dengan desa bapak/ibu? 
9. Bagaimana bentuk-bentuk konfliknya? 
10. Bagaimana langkah bijak baik bapak/ibu untuk menyelesaikan 
masalah-masalah konflik yang terjadi, agar masyarakat kembali rukun 
dan hidup dalam suasana ukhuwah islamiyah? 
11. Apakah ada dokumen atau seruan-seruan secara tertulis tentang 
peraturan hidup damai/kerukunan sesama warga masyarakat Islam 










A. Identitas Informan 
1. Nama    : ....................................................... 
2. Pekerjaan    : ....................................................... 
3. Pendidikan terakhir : ....................................................... 
4. Umur    : ....................................................... 
5. Alamat    : ....................................................... 
B. Pertanyaan Kepada Kepala Pemuda / OKP: 
1. Bagaimana minat pemuda pada desa/lingkungan anda ketika ada 
ceramah agama oleh para da’i/ustad? 
2. Apakah pemuda pada desa/lingkungan sangat rajin ketika waktu Sholat 
jumat? 
3. Apakah isi ceramah/dakwah maupun  khutbah jumat sering mengajak 
tentang persatuan (ukhuwah islamiyah)? 
4. Bagaimana kondisi kebersamaan (ukhuwah islamiyah) pemuda pada 
desa/lingkungan anda? 
5. Apakah kehidupan sosial pemuda pada desa/lingkungan anda selalu 
rukun tanpa konflik selama ini? 
6. Pernahkah atau seringkah terjadi konflik antar pemuda pada 
desa/lingkungan anda? 
7. Apakah ada pemuda desa/lingkungan lain pernah berkonflik dengan 
desa/lingkungan anda? 
8. Bagaimana bentuk konflik tersebut? 
9. Apakah penyebab terjadinya konflik karena pertandingan/perlombaan 
olah raga dan kesenian, juga karena masalah pergaulan remaja laki-laki 
dan perempuan dalam bentuk hubungan pacaran? 
10. Bagaimana langkah-langkah yang baik dengan kelembutan dari hati ke 
hati untuk menyelesaikan konflik tersebut? 
11. Apakah ada dokumen atau seruan-seruan secara tertulis tentang 
peraturan hidup damai/kerukunan sesama warga masyarakat Islam 













A. Identitas Informan 
1. Nama    : ....................................................... 
2. NIP   : ....................................................... 
3. Jabatan    : ....................................................... 
4. Pendidikan terakhir : ....................................................... 
5. Umur    : ....................................................... 
6. Alamat    : ....................................................... 
 
B. Pertanyaan Kepada Lembaga keagamaan Kecamatan Namlea: 
1. Sejak kapan lembaga/organisasi bapak/ibu terbentuk? 
2. Bagaimana program keagamaan untuk umat yang dilakukan oleh 
lembaga/organisasi bapak/ibu khususnya di Kecamatan Namlea? 
3. Bagaimana suasana kehidupan sosial antara sesama umat Islam di 
Kecamatan Namlea? 
4. Bagaimana kerukunan hidup antar sesama umat Islam dengan umat 
agama lain, khususnya masyarakat Islam Kecamatan Namlea? 
5. Bagaimana penerapan nilai-nilai ajaran Islam oleh Lembaga/organisasi 
terhadap masyarakat Islam Kota Namlea? 
6. Pernahkah lembaga/organisasi bapak/ibu ikut berperan menyelesaikan 
masalah jika terjadi konflik antara sesama masyarakat Islam, baik antar 
kampung maupun antar lingkungan? 
7. Kampung atau lingkungan mana saja yang sering terjadi konflik? 
8. Apa faktor penyebab terjadinya konflik yang Bapak/Ibu ketahui? 
9. Benarkah konflik sering terjadi bertepatan dengan adanya 
perlombaan/pertandingan olah raga dan kesenian? 
10. Selain penyebab perlombaan olah raga dan kesenian, apakah hubungan 
laki-laki dan perempuan remaja dalam bentuk pacaran juga menjadi 
penyebab konflik antar kelompok? 
11. Bagaimana ceramah-ceramah agama/dakwah Islam untuk mengatasi 
konflik untuk mendamaikan masyarakat menjadi rukun dan damai? 
12. Apakah para da’i/penceramah agama dalam pesan-pesan dakwahnya 
menggunaka bahasa-bahasa yang lembut dan islami dalam mengajak 
kerukunan hidup antara sesama muslim? 
13. Apakah ada dokumen atau seruan-seruan secara tertulis tentang 
peraturan hidup damai/kerukunan sesama warga masyarakat Islam 





II. PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Data histografi Kecamatan Namlea.  
2. Data kuantitas lembaga-lembaga/organisasi Islam di Kecamatan 
Namlea. 
3. Data keadaan masyarakat Kecamatan Namlea. 
4. Data geografis Kecamatan Namlea. 
5. Data geografis Kabupaten Secara Umum 
6. Data visual suasana Kota Kecamatan Namlea.   
7. Data/keterangan lain seperlunya yang disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian. 
 
Namlea,    Februari 2012 
“ Peneliti ” 
 
 
ABDUL RASYID RUMATA 
NIM. 80100210115 
 
                          PROMOTOR: 
1. Dr. H. Usman Jasad, S.Ag., M.Pd 








 TELAH MELAKUKAN PENELITIAN/WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : ................................................................................. 
Pekerjaan   : ................................................................................. 
Jabatan/Golongan : ................................................................................. 
Umur   : ................................................................................. 
Alamat   : ................................................................................. 
 
Dengan ini merangkan bahwa Saudara ABDUL RASYID RUMATA Nim. 
80100210115 telah melakukan proses penelitian di Kecamatan Namlea Kabupaten 
Buru Provinsi Maluku pada hari..............tanggal/bulan...........................2012. 
Yang bersangkutan menelusuri data dalam bentuk Wawancara untuk Penulisan 
Tesis Program Magister/S2 pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, dengan judul Tesis: “Urgensi Komunikasi Dakwah dalam Upaya 
Mengatasi Konflik Masyarakat Islam di Kecamatan Namlea Kabupaten Buru”. 
Demikian keterangan ini kami berikan kepada peneliti yang bersangkutan 
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
          Namlea,                  2012 




        (................................................) 
                              Status Sumber: 
         
           (...............................................) 
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LEMBARAN HAK JAWAB SUMBER DATA 
(Respon Tertulis Dari Sumber Pemberi Keterangan/Data) 
 
Nama   : ................................................................................. 
Pekerjaan   : ................................................................................. 
Jabatan/Golongan : ................................................................................. 
Umur   : ................................................................................. 
Alamat   : ................................................................................. 
Status Informan  : Tokoh Agama/Masyarakat/Da’i/Pemuda 












































Ilmu adalah cahaya diri manusia yang semakin dicari, dikaji dan 
ditemukan, semakin pula ilmu tersebut berkembang pesat  
melebihi kekuatan manusia mencarinya. Dengan ilmu  
yang memadai didasari keimanan kepada Ilahi Rabbi 
 Maha al-Rasyidh, maka estetika dalam kehidupan  
ini terasa lebih bermakna. Hendaknya hargailah  
ilmu dengan perantara kemuliaan semua  
guru sehingga kehadiran setiap  
manusia menjadi produktif 
 terhadap sesama makhluk 
dan alam semesta. 
Lampiran Dokumentasi 
   01. Tampak Lokasi Kota Namlea  
 
    02. Sisi Kota Namlea Arah Pasar 
 
    03. Gedung Kantor Kecamatan Namlea 
 
    04. Papan Nama Kantor Kecamatan Namlea 
 
    05. Kantor Kecamatan Namlea 
 
    06. Kantor Bupati Kabupaten Buru 
 
    07. Papan Nama Kantor Bupati Kabupaten Buru 
 
    08. Masjid Raya Al-Buruuj di Kota Namlea 
 
 
    09. Camat (tengah) Namlea dalam Kegiatan Musrenbang 2012 
 
    10. Peserta Musrenbang Kecamatan Namlea 
 
   11. Para Kepala Desa se-Kecamatan Namlea 
 
 
   12. Suasana Interview Peneliti Bersama Sumber 
 
           13. Beberapa Sumber Data 
 
 
14. Peneliti Bersama Peserta Kajian Tentang Tanggung Jawab Sosial Mahasiswa dan 
Pemuda Buru 
 



































19. Aksi Demonstrasi Pemuda di Kota Namlea, Mengantsisipasi Konflik Sosial dari 
Dampak Tambang Emas  di Kabupaten Pulau Buru 
 
 
20. Peneliti Sebagai Moderator dalam Seminar Kearifan Lokal tentang “Pengembangan   
Potensi SDA (Tambang Emas) dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat” 
 
     21. Peneliti Menyampaikan Orasi Pemuda Peduli Pembangunan Kabupaten Buru 
 
                       






SEKILAS TENTANG PENULIS 
Abdul Rasyid Rumata dilahirkan dari keluarga sederhana 
pada suatu daerah penghujung Kabupaten Seram Bagian Timur 
(SBT) Provinsi Maluku, tepatnya di Desa Amarsekaru 
Kecamatan Pulau 12 Agustus 1978. Anak ke empat dari tujuh 
bersaudara, buah hati Ayahanda tercinta R. Rumata Ibunda 
tersayang M. Rumata.  
Pekerjaan orang tua, lumrah untuk seorang ibu sebagai pengasuh terhadap 
anak-anaknya. Ayah pada awal tuntutan nafkah kepada keluarga sebelum dianugrahi 
sebagai guru SD, beliau bekerja sebagai penjual sayur terong, tomat, dan tembakau 
tradisional jalan kaki keliling dari kampung ke kampung, kadang tanpa menggunakan 
alas kaki. 
 
Rasyid yang akrab disapa “Aciyd” menjalani pendidikan SD hingga SLTA, 
lulus dengan predikat yang menghadiahkan senyum gembira di wajah orang tua dan 
keluarga. Rotasi waktu terus berjalan, akhirnya Aciyd dapat menyelesaikan studi 
Sarjana S1 pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ambon tahun 2003. 
 
Kebanggaan dan haru bercampur menjadi sejarah tak terlupakan seumur 
hidup. Menjelang lima hari Wisuda Sarjana, Ayahanda tercinta harus memenuhi 
panggilan Allah Swt, menghembuskan napas terakhir di atas pangkuan anaknya 
Aciyd, sebelumnya almarhum sempat bertanya; “Aciyd, sudah tuntaskah skripsi dan 
kamu bisa ikut wisuda tahun ini?”, saya hanya mampu mengangguk dengan nada 
suara bercampur tangisan, di samping Ibunda dan saudara yang lain juga demikian 
haru dalam kesedihan dan do’a. 
 
 Penulis yang didampingi motivator hidup, adinda Yul, nanda Habiebh dan 
nanda ndok Ama, kesehariannya adalah dosen tetap pada Universitas Iqra Buru 
(UNIQBU) Jurusan Dakwah Program Komunikasi Penyiaran Islam di Kabupaten 






adalah seniman daerah. Sekelumit pengalaman; menjadi wartawan Tabloid Sentra 
Dinamika SPRI tahun 2000;  Tim Nasional Dialog Pemuda di Medan Sumatra Utara 
tahun 2000; Menjabat ketua umum Dewan Mahasiswa STAIN Ambon tahun 2001; 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) tahun 2002; Juara 
1 tunggal dan group Festival Seni Qasidah Indonesia tingkat Propinsi Maluku tahun 
2007; Duta Maluku untuk LASQI Nasional di Jakarta dan Bogor tahun 2008; 
Delegasi Maluku untuk Seminar Internasional “Multi Cultural Education” oleh UIN 
Alauddin di Makassar tahun 2009. 
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